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ABSTRAK

Zulaidah Afridah Tsani, B02217031. Pemberdayaan Ekonomi Wali Santri Taman Pendidikan
Al-Qur'an Sabilil Khoir Dalam Pengolahan Kain Flanel Di Dusun Tuwiri Desa Seduri
Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto.

Tpg memiliki beberapa peranan yaitu dalam membentuk anak-anak dalam belajar al-qur’an
selain itu juga tempat untuk belajar agama islam, sehingga mereka memiliki sifat ahlakul karimah.
Dalam diri wali santri tpg sabilil khoir terdapat kreativitas atau keterampilan yang belum terkelola
dengan baik.Dan melalui riset aksi ini, peneliti mencoba untuk memberdayakan kapasitas atau asset
yang dimiliki oleh wali santri tpq sabilil khoir sehingga mampu untuk dikelola dengan baik dengan
potensi yang mereka miliki.Wali santri Tpq Sabilil Khoir memiliki kreativitas dan keahlian dalam
membuat kerajinan, sehingga hal tersebut dapat diberdayakan untuk meningkatkan ekonomi
masyarakat.Sehingga hal tersebut dapat dimanfaatkan dengan memberdayakan mereka agar
terjadinya pertumbuhan ekonomi yang meningkat.

Melalui riset aksi ini, peneliti mencoba untuk melakukan pemberdayaan kreativitas yang
dimiliki oleh wali santri Tpq Sabilil Khoir sehingga mampu mengelola aset dan potensi yang
dimiliki. Penelitian aksi ini berfokus pada strategi perubahan dalam proses pemberdayaan tpq sabilil
khoir melalui upaya penguatan kapasitas individu dan relevansi terkait antara pemberdayaan
masyarakat terhadap pertumbuhan ekonomi melalui wali santri tpg sabilil khoir dengan dakwah
pengembangan masyarakat islam.

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah ABCD (Asset Based Community
Development) yang berbasis pada aset dan potensi yang dimiliki oleh wali santri tpg sabilil khoir.
Maka dalam proses penelitian dilakukaan melalui langkah-langkah Al (Appreciative Inquiry) atau
siklus 5-D, yaituDiscovery (Menemukan), Dream (Memimpikan), Design (Merancang), Define
(Menentukan), Destiny (Monitoring Dan Evaluasi).

Berbagai aspek terkait dengan skill yang dimiliki oleh wali santri Tpq Sabilil Khoir,
diaplikasikan menjadi suatu tim kewirausahaan offline maupun online. Dengan diawali identifikasi
kemampuan oleh individu, kemudian pembagian tugas sesuai dengan potensi mereka masing-
masing anggota dan dilanjutkan dengan proses membangun dengan sistem penjualan offline dan
online untuk selanjutnya diperkuat menggunakan draf kerjasama. Maka terwujud sikap kemandirian
wali santri dalam bentuk aplikasi penjualan online seperti Whatsapp Business dan Instagram Bisnis
yang dikelola sendiri oleh komunitas. Oleh karena itu proses penelitian ini dilakukan dalam lingkup
yang berbasis islam, maka relevansi dakwah yang terkandung di dalamnya adalah sistem penjualan
yang berbasis pada nilai-nilai Islam namun disesuaikan dengan sistem pemasaran online dan offline
masa kini.

Kata Kunci: Pemberdayaan, Kain Flanel, Ekonomi Kreatif
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ABSTRACT

Zulaidah Afridah Tsani, B02217031. Economic Empowerment of Guardian Santri of Al-
Qur'an Education Park Sabilil Khoir in Flanel Fabric Processing in Tuwiri Hamlet, Seduri
Village, Mojosari District, Mojokerto Regency.

Tpq has several roles, namely in shaping children in learning the Qur'an, besides that it is
also a place to study Islam, so that they have ahlakul karimah characteristics. In the guardians of the
tpq sabilil khoir students, there is creativity or skills that have not been managed properly. And
through this action research, the researchers try to empower the capacities or assets of the guardians
of the tpq sabilil khoir students so that they are able to be managed properly with their potential.
The guardian of the santri Tpq Sabilil Khoir has creativity and expertise in making crafts, so that it
can be empowered to improve the community's economy. So that it can be utilized by empowering
them to increase economic growth

Through this action research, researchers try to empower the creativity of the guardian of the
santri Tpq Sabilil Khoir so that they are able to manage their assets and potential. This action
research focuses on the strategy of change in the process of empowering tpq sabilil khoir through
efforts to strengthen individual capacity and the related relevance between community
empowerment and economic growth through the guardian of the tpq sabilil khoir santri with Islamic
community development da'wah.

The method used in this research is ABCD (Asset Based Community Development) which
IS based on the assets and potentials of the guardian of the santri tpg sabilil khoir. So the research
process is carried out through Al (Appreciative Inquiry) steps or a 5-D cycle, namely Discovery
(Finding), Dream (Dreaming), Design (Design), Define (Determine), Destiny (Monitoring and
Evaluation).

Various aspects related to the skills possessed by the guardian of the santri, Tpqg Sabilil
Khoir, were applied to an offline and online entrepreneurship team. Starting with the identification
of abilities by individuals, then the division of tasks according to the potential of each member and
continued with the process of building an offline and online sales system to be further strengthened
using a collaboration draft. Then the attitude of independence of the guardians of students is
realized in the form of online sales applications such as Whatsapp Business and Instagram Business
which are managed by the community themselves. Therefore, this research process is carried out in
an Islamic-based scope, so the relevance of the da'wah contained in it is a sales system based on
Islamic values but adapted to today's online and offline marketing systems.

Keywords: Empowerment, Flannel Fabric, Creative Economy
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kualitas sumber daya manusia pada hakekatnya sangat ditentukan olehpendidikan.
Pendidikan yang berkualitas dan berkepribadian tentunya akanmenghasilkan manusia yang
berkualitas dan berkepribadian pula. Oleh karenaitu pendidikan harus menjadi prioritas dalam setiap
program pembangunan.Pada saat ini masih banyak orang beranggapan bahwa pendidikan hanya
dapatdiperolen melalui bangku sekolah.Image yang demikian tersebut tidaklahsepenuhnya
keliru.Sebab sampai saat ini masih banyak warga masyarakat yangmenggantungkan dalam
mendapatkan pelayanan pendidikan melalui sekolah, sehingga terbentuk semacam opini bahwa
pendidikan itu identik dengansekolah.

Paradigma pendidikan di negara kita yang terlampau menekankan pada pendidikan sekolah
akan berakibat terjadinya banyak ketimpangan.Ketidakseimbangan orientasi pendidikan semacam ini

justru akan menyebabkanterjadinya ketimpangan nilai dan ketidakseimbangnya antara hak dan
kewajibanpendidikan. Dan, pendidikan di luar sekolah akan sangat menentukan kualitaspendidikan
di negara kita di kemudian hari.

Tujuan pendidikan sebagaimana diamanatkan konstitusi adalahmemanusiakan manusia
(humanizing human being).Pendidikan berbasismasyarakat adalah penyelenggaraan pendidikan
berdasarkan kekhasan agama, sosial, budaya, aspirasi, dan potensi masyarakat sebagai perwujudan
pendidikandari, oleh dan untuk masyarakat.*

Masyarakat melahirkan beberapa lembaga pendidikan nonformal sebagaibentuk tanggung
jawab masyarakat terhadap pendidikan.Masyarakat merupakankumpulan individu dan kelompok
yang terikat oleh kesatuan bangsa, negara,kebudayaan, dan agama.Setiap masyarakat, memiliki cita-
cita yang diwujudkan melaluiperaturan-peraturan dan sistem kekuasaan tertentu.lslam tidak
membebaskan manusia dari tanggung jawabnya sebagaianggota masyarakat, dia merupakan bagian
yang integral sehingga harus tundukpada norma-norma yang berlaku dalam masyarakatnya.Begitu
juga dengantanggungjawabnya dalam melaksanakan tugas-tugas pendidikan. Adanya tanggung
jawab masyarakat terhadap pendidikan, maka masyarakat akan menyelanggarakan kegiatan
pendidikan yang dikategorikan sebagai lembagapendidikan nonformal. Sebagai lembaga pendidikan
non formal, masyarakatmenjadi bagian penting dalam proses pendidikan, tetapi tidak
mengikutiperaturan-peraturan yang tetap dan ketat. Meskipun demikian, lembaga-lembaga tersebut
juga memerlukan pengelolaan yang profesional dalam suatu organisasidengan manajemen yang baik.

Salah satu bentuk kepedulian Islam terhadap pemberdayaan masyarakat adalah
melaluiTaman Pendidikan Al-Quran (TPQ).Taman Pendidikan Al-Quran (TPQ) merupakan suatu
lembaga yang bergerak di bidang kegiatan-kegiatan agamis, begitupun seyogyanya taman
pendidkan Al-Quran (TPQ) yang ada di Kelurahan Mojosari Dusun Tuwiri yang seharusnya
merupakan lembaga yang sangat tepat untuk mengembangkan syi‘ar Islam dalam hal pendalaman
membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar dan kegiatan agama lainnya sesuai dengan visi, misi,
dan tujuan dari taman pendidikan Al-Qur'an tersebut. Keterampilan membaca Al-Qur'an yang baik
dan benar atau lebih dikenal dengan istilah mengaji merupakan keterampilan penting pada fase awal
guna memahami isi kandungan Al-Qur'an. Mengaji juga memiliki keterkaitan erat dengan ibadah-
ibadah ritual kaum muslim, seperti pelaksanaan shalat, haji dan kegiatan-kegiatan lainnya.

Taman Pendidikan Al-Qur’an mengikuti perkembangan zaman dan bahkan menjadi agen
perubahan bagi perkembangan masyarakat. Masyarakat atau community adalah masyarakat yang
bertempat tinggal di suatu wilayah (geografis) dengan batas-batas tertentu, dimana faktor utama
yang menjadi dasarnya adalah interaksi yang lebih besar diantara anggota, dibandingkan interaksi
dengan penduduk di luar batas wilayahnya. Masyarakat yang penulis maksud disini adalah
masyarakat wali santri Tpqg Sabilil Khoir di Dusun Tuwiri Desa Seduri, Kecamatan Mojosari,
Kabupaten Mojokerto.Tpg Sabilil khoir yang bertempat di Dusun Tuwiri Desa Seduri ini berperan
dalam menggerakkan perekonomian wali santri dan banyak yang ikut berkontribusi masyarakat
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sekitar tpq sabilil khoir. Dengan begitu, tpg telah berperan penting pada program pemberdayaan
ekonomi dalam wali santri.?

Sebagian besar wali santri Tpq Sabilil Khoir yaitu berprofesi sebagai buruh, ibu rumah
tangga, pegawai swasta, sebagai pedang makanan maupun kelontong atau sembako. Berdasarkan
dari kenyataan di lapangan bahwa tingkat kesejahteraan wali santri Tpg Sabilil Khoir ini masih
tergolong masih rendah, hal ini terlihat dari 65% dari total jumlah wali santri Tpg Sabilil Khoir
termasuk ke dalam pra keluarga sejahtera. Selain itu di tpg sabilil khoir masih ada ibu-ibu rumah
tangga yang cenderung belum memiliki keahlian atau kegiatan sampingan untuk meningkatkan
kemampuan mereka dalam menunjang perekonomian keluarga sebagai Usaha Kecil Menengah
(UKM).

Indikator dalam meningkatkan produktivitas ini yaitu wali santri masing-masing yang
memiliki kreativitas sangat tinggi dan pandai dalam membuat kerajinan terutama para ibu-ibu yang
memiliki banyak waktu luang ketika mengantarkan putra-putrinya mengaji dan wali santri satu
dengan wali santri lainnya sangat guyup rukun dan tidak berkelompok-kelompok. Wali santri
terlibat langsung dalam mengikuti kegiatan pelatihan pengolahan kerajinan kain flannel menjadi
ekonomi kreatif yaitu yang mampu menciptakan, mendesain pola dan kreasi-kreasi cantikwali santri
sehingga ide kreatif mereka dapat berkembang dan bertumbuh. Tujuan dari kegiatan ini yaitu
membentuk dan membina sehingga menjadi berdaya dalam menambah pendapatan ekonomi
keluarga wali santri yaitu memberikan pelatihan-pelatihan mulai dari proses awal hingga akhir dan
wali santri juga dilatih dalam pemasaran melalu media online dan offline sehingga wali santri dapat
mandiri sehingga dapat menjadikan mata pencarian tambahan bagi wali santri.

Wali santri yang mengikuti pelatihan pengolahan kerajinan kain flanel sebelumnya hanya
bekerja sebagai Ibu rumah tangga dan hanya mengandalkan uang dari gaji suami mereka dengan
adanya kegiatan pelatihan pengolahan kain flannel ini mereka mempunyai kesempatan untuk
mengasah atau mengembangkan keterampilan atau ide-ide kreatif mereka dibidang kerajinan kain
flanel sehingga nantinya mereka dapat membuka peluang usaha kerajinan dari bahan kain flanel,
menciptakan kesejahteraan keluarga dan ada juga yang telah mampu membuka industri baru dalam
usaha kerajinan kain flanel sehingga dapat menambah pendapatan ekonomi keluarga.Implementasi
ekonomi kreatif kebentuk pengembangan kreatif yaitu solusi cerdas dalam mempertahankan
keberlanjutan pengembangan ekonomi dan pengembangan bisnis di era persaingan global seperti
sekarang yang semakin canggih.

Pelatihan adalah proses pendidikan jangka pendek yang menggunakan prosedur yang
sistematis dan terorganisir. Pelatihan bagian dari pendidikan yang mengandung proses belajar untuk
memperoleh keterampilan, waktu yang relatif singkat dan metode yang lebih mengutamakan praktik
dari pada teori. Dalam hal ini pelatih atau pemberdaya melakukan pelatihan kepada anggota belajar
dalam membuat keterampilan dari kain flanel dengan tujuan untuk memberikan daya, kekuatan,
kemandirian serta menambah pendapatan ekonomi keluarga wali santri Tpq Sabilil Khoir.?

Memberikan pelayanan pendidikan sepanjang hayat (lifelong learning) kepada masyarakat,
munculah berbagai konsep mengenai pendidikan non formal untuk diselenggarakan, banyaknya
pihak yang membahas mengenai pendidikan non formal yang dianggap sebagai pendidikan yang
mampu memecahkan berbagai masalah, salah satunya dengan kegiatan pelatihan, istilah pelatihan
tidak terlepas dari latihan karena keduanya mempunyai hubungan yang erat, latihan adalah kegiatan
atau pekerjaan melatih untuk memperoleh kemahiran atau kecakapan. Sedangkan tujuan kegiatan
pelatihan yaitu untuk meningkatkan dan mengembangkan pengetahuan, sikap, keterampilan tertentu
bagi individu/pegawai
atau anggota organisasi dalam melakukan pekerjaan dengan efektif dan efisien sesuai dengan
tuntutan kebutuhan dan perkembangan ilmu dan teknologi.

“Soejorno Soekanto,Budi Sulistyowati, Sosiologi suatu pengantar,(Jakarta: Rajawali Pres, 2013), Hlm .143
*http://www.definisi-pengertian.com/2015/06/definisi-atau-pengertian-pelatihan.html di akses pada 24 April 2020
jam 09: 10
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Usaha untuk menciptakan suatu produk atau barang yang dilakukan dengan tangan dan
memiliki fungsi pakai atau keindahan sehingga memiliki nilai jual (Maulana, 2015).Peluang usaha
kerajinan tangan juga cukup menjanjikan untuk menghasilkan keuntungan. Di Indonesia sendiri
banyak kerajinan tangan yang cukup terkenal hingga ke negara-negara lain. Dengan Kreativitas
yang dimiliki oleh setiap seseorang, sebuah benda yang tadinya tidak memiliki nilai jual menjadi
barang yang indah dan bahkan bisa memiliki nilai jual yang sangat tinggi.

Pada dasarnya praktik pengabdian masyarakat ini adalah hasil kolaborasi dengan wali santri
Tpq Sabilil Khoir yang memiliki keterampilan tangan dalam membuat kerajinan dari bahan kain
flannel.Kerajinan tangan itu sendiri adalah hal yang berkaitan dengan buatan tangan atau kegiatan
yang berkaitan dengan barang yang dihasilkan melalui ketrampilan tangan (kerajinan tangan)
kerajinan ini biasanya terbuat dari berbagai bahan.Dari kerajinan ini menghasilkan hiasan atau
benda seni maupun barang pakai.

Berangkat dari gejala tersebut penulis bermaksud mengangkatnya dalam skripsi dengan
judul : “Pemberdayaan Ekonomi Wali Santri Taman Pendidikan Al-Qur'an Sabilil Khoir
Dalam Pengolahan Kain Flanel Di Dusun Tuwiri Desa Seduri Kecamatan Mojosari
Kabupaten Mojokerto”

B. Fokus Penelitian

Adapun rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini :

1. Bagaimana cara menunjang perekonomian wali santri Tpq Sabilil Khoir?

2. Bagaimana tingkat keberhasilan dari pemberdayaan melalui kerajinan dari kain flaneldi Tpq
Sabilil Khoir Dusun Tuwiri Desa Seduri Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto?

C. Tujuan Penelitian
Proses pendampingan tersebut bertujuan untuk mengetahui aset dan potensi yang ada di Tpq
Sabilil Khoir di Dusun Tuwiri Desa Seduri Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto dan cara
wali santri Tpg Sabilil Khoir dalam memanfaatkan aset dan potensi yang mereka miliki untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi mereka mlalui pengolahan kain flanel yang nantinya akan
menjadi sesuatu yang manfaat tersendiri bagi kehidupan mereka.

Berdasarkan fokus pendampingan diatas, maka penelitian ini bertujuan sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui cara untuk menunjang perekonomian wali santri Tpg Sabilil Khoir
setelah adanya program pemberdayaan wali santri melalui pengolahan kerajinan tangan dari
kain flanel.

2. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang di dapatkan dari pemberdayaan wali santri
melalui cara pengolahan kerajinan kain flanel di Tpq Sabilil Khoir Dusun Tuwiri Desa
Seduri Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan apa yang telah dijelaskan dalam pemaparan diatas, maka peneliti
mengharapkan agar penelitian pendampingan ini bisa bermanfaat bagi semua pihak.
Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Bagi Akademis dan Masyarakat
Bagi akademis dan masyarakat, sebagai tambahan informasi baru untuk
menambahkan wawasan khususnya bagi Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam UIN
Sunan Ampel Surabaya tentang pemberdayaan masyarakat dalam pengolahan kain flanel.
2. Manfaat Bagi Peneliti
Bagi peneliti sangat bermanfaat untuk menambah pengetahuan bagi penulis sendiri
dan bagi pembaca skripsi ini.Selain itu sebagai pelaksana tugas akademik yaitu untuk
melengkapi salah satu syarat guna memperoleh gelar S.Sos.Jurusan Pengembangan
Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan lImu Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya.

*Maulana, A. 2015.Pengertian Kerajian Tangan. Diakses pada 23 Juli 2019 dari
http://www.bantubelajar.com/2015/01/Pengertian-Kerajian-Tangan.html
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E. Strategi Pencapaian Tujuan

Setiap melakukanpenelitian pasti dibutuhkan strategi agar dapat tepat sesuai sasaran, untuk

menentukan sebuah strategi juga dibutuhkan sebuah analisa dan bacaan data di lapangan agar
kegiatan aksi yang akan dilakukan berjalan sesuai dengan impian peneliti. Langkah-langkah yang
diperlukan dalam mewujudkan harapan untuk peningkatan perekonomian, sebagai berikut :

1. Analisis Pengembangan Aset Melalui Skala Prioritas (Low Hanging Fruit)

Penelitian pendampingan ini menggunakan pendekatan asset-aset melalui low hanging
fruit,low hanging fruit yaitu bentuk nyata dari aplikasi mobilizing Ased Based Community-
Driven Development yang menjadi tema dari pelatihan ini. Low hanging fruit yaitu sebuah
metode untuk mengidentifikasi program awal yang akan dikerjakkan oleh sebuah komunitas
atau kelompok dengan asset atau potensi yang mereka miliki tanpa bantuan dari orang lain.
Low hanging fruit juga berdampak pada komunitas atauu kelompok, yaitu antara lain pada
komunitas akhirnya terbangun paradigma “Positif’ Thingking” meningkatnya penghargaan
pada diri sendiri dan rasa percaya diri, membangun solidaritas dengan masyarakat lain.
Sehingga komunitas tersebut dapat menjaga harapan mereka bersama dan mewujudkan target
yang ingin mereka capai secara bersama-sama.

Digambarkan sebagai Berarti buah yang bergantung rendah.Ini perumpamaan untuk hal-hal
yang mudah, seperti layaknya buah yang bergantung paling bawah di pohon, sehingga bisa
dipetik dengan tangan tanpa perlu memanjat pohonnya.

Setiap organisasi biasanya mempunyai berbagai permasalahan. Umumnya tidak ada orang
yang sanggup memecahkan masalah semua secara sekaligus atau langsung, karena akan
terlalu sulit. Maka dari itu yang *harus ditangani terlebih dahulu yaitu yang paling mudah
dahulu, karena dalam waktu singkat ada hasilnya.

. Analisis Strategi Program

Analisis startegi program memiliki tujuan dalam menggambarkan asset, potensi dan
tujuan yang akan dicapai serta program strategis sebagai® suatu solusi. Maka dapat
dirumuskan startegi program untuk merealisasikan tujuan yang hendak dicapai melalui tabel
berikut ini :

Tabel 1.1
Analisis Strategi Program

Potensi Harapan Strategi
Terdapat sumber daya Mampu menemukan Memberikan pelatihan
manusia yang memadai | setiap potensi yang tentang potensi yang

dimiliki dimiliki oleh wali santri
untukdikembangkan
Tingginya semangat Menciptakan Pelatihan melakukan
melakukan pelatihan masyarakat mandiri dan | pembuatan produk kain
dari wali santri kreatif flanel

Terdapat program kerja | Memperoleh dukungaan | Mengajak kerjasama
dari pengurus TPQ dalam proses pemasaran
maupun wali santri

*Nurdiansyah.Panduan Pelatihan Dasar Asset Based Community-Driven Development (ABCD). (Makassar: UINAM,
2016), 68



Sumber : Hasil analisispendampingan di Tpq Sabilil Khoir

Dari tabel diatas menjelaskan jika terdapat 3 potensi yang dimiliki ol
eh wali santri Tpq Sabilil Khoir, yang pertama yaitu terdapat sumber daya manusia yang
memadai.Harapan dari adanya SDM (Sumber Daya Manusia) yang memadai dan menjadikan
wali santri mampu mengenali serta mengelola keahlian yang dimiliki. Hal tersebut dapat
dicapai melalui adanya edukasi dan pembentukan tim sesuai dengan keahlian masing-masing
yang dimiliki oleh wali santri tpq sabilil khoir.

Wali santri juga memiliki antusias semangat belajar yang sangat tinggi.Mereka mau
untuk belajar dan berproses dengan hal-hal baru dalam mengembangkan ide-ide kreatif yang
mereka miliki dan pelatihan membuat produk kerajinan dari kain flanel.Dengan adanya
program kegiatan ini harapan peneliti dapat dukungan dari pengurus Tpq Sabilil Khoir
maupun dari wali santri itu sendiri yang nantinya wali santri tersebut bisa memasarkan hasil
kerajinan mereka melalui media offline dan online.

Pengurus tpq sabilil khoir dan peneliti juga memiliki rencana program kerja dalam
bidang kewirausahaan yang belum terealisasikan. Hal tersebut terhambat situasi pandemi
Covid-19 saat ini. Maka perlu membangun kerja sama antara pengurus tpqg, peneliti dan wali

santri untuk dapat merealisasikan program yang akan dijalankan secara bersama-sama.
3. Ringkasan Narasi Program

Tabel 1.2

Ringkasan Narasi Program

Tujuan Terwujudnya wali santri yang berkreativitas melalui kegiatan
akhir(Goal) pemberdayaan kerajinan dari kain flanel
Tujuan Meningkatnya perekonomian wali santri melalui kegiatan pemberdayaan
(Purpose) pembuatan kerajinan dari kain flanel
Hasil Adanya Penelitian  tentang  produk | Adanya
(Result/Output) | pembelajaran pembuatankain flanel kerjasama
tentang dengan
pembuatankerajinan kepalaTpq
dari kain Sabilil Khoir

Pembentukantim
atau kelompok

Keg 15

dan offline

Kegiatan Keg 1. Identifikasi | Keg 2. Praktek membat produk | Keg 3.
aset dan potensi wali | kain flanel. Menyusun
santri  tpg sabilil | Keg 2.1 Mengumpulkan | agenda
khoir anggota kelompok kerjasama
Keg 1.1 Berkumpul | Keg 2.2 Menyiapkan pelaratan | Keg 3.1 fgd
bersama wali santri | yangdibutuhkan bersama
Tpg Sabilil Khoir Keg 2.3 Proses | pengurus Tpq
Keg 1.2 fgd bersama | identifikasi produk Keg 3.2
wali santri  Tpg | Keg 2.4 Melakukan proses | Menyusun draf
Sabilil Khoir branding bersama
Keg 1.3 Konfirmasi | Keg Keg 3.3
aset dan potensi 2.5Melakukanprosespemasaran | Prosespengajuan
Keg 1.4 | produk dengan sistem online | kejasama




Mengumpulkan
para wali santri Tpq
Sabilil Khoir

Keg 1.6 Membagi
timsesuai  dengan
keahlian ~ masing-

masing

Keg 1.7 membuat
rencana tindak
lanjut

Sumber : diolah dari hasil diskusi dengan wali santri

Dari tabel diatas dapat dilihat tujuan akhir atau goal dari kegiatan penelitian ini adalah
terwujudnya wali santri Tpq Sabilil Khoir yang berkreativitas melalui kegiatan pemberdayaan
kerajinan dari bahan kain flannel. Dalam hal ini asset yang dimaksud yaitu potensi diri yang dimiliki
oleh masing-masing individu wali santri.Sedangkan untuk tujuannya yaitu dengan adanya sistem
secara offline dan online yang dimulai dengan pemasaran produk yang dimiliki oleh wali santri
TpgSabilil Khoir yang dikelola secara bersama-sama dan menguntunggkan semua pihak yang terkait
di dalamnya.

Demi mewujudkan tujuan diatas disusunlah beberapa kegiatan yang dimulai dengan
memberikan pembelajaran akan potensi atau asset yang dimiliki oleh setiap individu yang ada di
dalam kelompok tersebut. Setiap yang diketahui oleh para wali santri Tpg Sabilil Khoir merupakan
individu yang yang kreatif dan inovatif.

Setelah tim terbentuk dibuatlah jadwal pertemuan dan penyampaian dalam pelatihan
pembuatan kerajinan tangan dari kain flannel. Kegiatan pelatihan hingga proses pemilihan dan
pembuatan branding produk yang diikuti oleh seluruh wali santri Tpq Sabilil Khoir, mereka juga
mendapatkan ilmu baru tentang cara pembuatan branding dan dapat memahami cara memasarkan
usaha melalui media offline dan media online.Pada tahapan pemasaran yang mereka lakukan ada 2
tahapan yaitu secara offline dan online.

Setelah membentuk sebuah tim kemudian menentukan jadwal pertemuan untuk
menyampaikan latihan pemasaran secara offline dan online.Kegiatan proses pelatihan dari awal
sampai akhir dalam pembuatan kerajinan dari kain flannel tersebut diikuti oleh seluruh wali santri Tpq
Sabilil Khoir sehingga memperoleh ilmu membuat kerajinan untuk membuka usaha maupun
mengelola usaha dari kegiatan pelatihan tersebut. Diharapakan wali santri tpq sabilil khoir nantinya
akansaling mendukung dan memberikan semangat dalam proses pengembangan dan pemasaran
usaha secara offline dan online yang dijalankan oleh wali santri Tpq Sabilil Khoir.

Kelompok juga meminta dukungan dari para pengurus Tpq sabilil khoir, yaitu dengan
mengajak  kerjasama  dalam  bentuk  dukungan  dalam  pengembangan  sistem
pemasaran. Kebijakantersebut akan memperluas pemasaran dan menguntungkan antar masing-
masing individu wali santri Tpg Sabilil Khoir dan Tpg Sabilil Khoir dan diharapkan wali santri Tpq
Sabilil Khoir nantinya akan saling mendukung dalam proses pemberdayaan dan pemasaran usaha
secara offline dan online yang dijalankan oleh para wali santri Tpq Sabilil Khoir.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika merupakan salah satu unsur yang penting dalam penelitian agar penulisan hasil
penelitian dapat terarah. Dalam sistematika penulisan skripsi terdapat X1 BAB, yang dapat diuraikan
sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN

Pada bab satu ini berisi menjelaskan tentang mengenai bagaimana realitas yang ada di Tpq Sabilil
Khoir Dsn.Tuwiri Ds.Seduri Kec.Mojosari Kab.Mojokerto beserta rumusan masalah dan tujuan riset,
manfaat riset serta sistematika pembahasan untuk memudahkan pembacaan skripsi dari berbagai
babnya.

BAB Il : KAJIAN TEORITIK DAN PENELITIAN TERDAHULU
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Dalam bab ini menguraikan tentang 3 riset terdahulu yang dianalis gap dengan penelitian yang sedang
dikaji.Juga beberapa teori diantaranya teori pemberdayaan masyarakat, teori kemandirian ekonomi
dan teori kreatifitas serta pengembangan masyarakat dalam perspektif islam.

BAB I :METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan imengenai metodologi yang digunakan dalam penelitian ini, Metodologi
imerupakan penjelasan mengenai pendekatan yang digunakan dalam penelitian, cara pandang yang
digunakan peneliti dalam mengenali potensi asset hingga aksi yang dilakukan.
Memuat secara rinci metode penelitian-penelitian yang digunakan peneliti beserta
justifikasi/alasannya, jenis penelitian, desain, lokasi, populasi dan sampel, metode pengumpulan data,
definisi konsep dan variable, serta analisis data yang digunakan.
Berisi tentang metode penelitian yang menjelaskan langkah-langkah operasional dalam melakukan
penelitian, antara lain : pendekatan dan jenis penelitian, unit analisis, jenis dan sumber data, tahap-
tahap penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.
BAB IV :PROFIL TPQ SABILIL KHOIR
Pada bab ini yang menjadi pembahasan menjadi 3 bagian yaitu, gambaran umum subyek penelitian,
penyajian data,dan pembahasan hasil penelitian (analisis data).

BABV : TEMUAN ASET ATAU POTENSI
Pada bab ini berisi kesimpulan, saran-saran atau rekomendasi. Kesimpulan menyajikan secara ringkas
seluruh penemuan penelitian yang ada hubungannya dengan masalah penelitian. Kesimpulan
diperoleh berdasakan hasil analisis dan interpretasi data yang telah diuraikan pada bab-bab
sebelumnya.

BAB VI : DINAMIKA PROSES PEMBERDAYAAN
Pada bab ini menjelaskan tentnag proses pendampingan masyarakat yang sudah dilakukan mulai dari
awal sampai akhir untuk mengetahui tujuan yang diinginkan.
BAB VII : AKSI MENUJU PERUBAHAN
Pada bab ini menjelaskan tentang pelaksanaan program yang telah dirancang bersama wali santri
sebelumnya. Mengenai proses mulai dari awal penemuan tema hingga wali santri mulai merumuskan
keinginan yang kemudian merealisasikan impian yang ingin dicapai.

BAB VIII : REFLEKSI
Pada babke delapan ini fasilitator membuat sebuah catatan refleksi selama proses berlangsung atas
penelitian dan pendampingan dari awal hingga akhir yang berisi tentang pengalaman pada saat
peneliti dan perubahan muncul setelah proses pendampingan yang dilakukan.Selain itu juga
pencapaian yang ada setelah dilakukan.

BAB IX : PENUTUP
Pada bab ini menjelaskan tentang kesimpulan selama kegiatan pendampingan tentang pengolahan
kerajinan kain flanel, saran untuk pembaca, serta keterbatasan peneliti dalam pendampingan.



BAB I
KAJIAN TEORI

A. Kajian Teori Dan Definisi Konsep

1. Pemberdayaan Masyarakat
Pemberdayaan sebagai proses menurut Edi Suharto, sebagaimana dikutipWitaradya memiliki
lima dimensi vyaitu: Pertama, enabling yaitu menciptakansuasana atau iklim yang
memungkinkan potensi masyarakat berkembang secaraoptimal. Kedua, empowering adalah
penguatan pengetahuan dan kemampuanyang dimiliki masyarakat dalam memecahkan masalah
dan memenuhi kebutuhan-kebutuhannya.Ketiga, protecting  vyaitu melindungi
masyarakatterutama kelompok-kelompok lemah agar tidak tertindas oleh kelompok-kelompok
kuat dan dominan, menghindari persaingan yang tidak seimbang,mencegah terjadinya
eksploitasi kelompok kuat terhadap yang lemah.Keempat,supporting yaitu pemberian
bimbingan dan dukungan kepada masyarakat lemahagar mampu menjalankan peran dan fungsi
kehidupannya.Dan kelima, fosteringyaitu memelihara kondisi kondusif agar tetap terjadi
keseimbangan distribusikekuasaan antara berbagai kelompok masyarakat.’

Secara istilah, pemberdayaan berasal dari kata berdaya atau keberdayaan, dalam pustaka teori
sosial disebut sebagai “power” atau “kuasa’.Hal ini mempunyai makna bila suatu individu atau
masyarakat itu berdaya maka secara tidak langsung masyarakat itu mempunyai kekuasaan atas
segala hak yang melekat pada dirinya sebagai manusia. Karena pada dasarnya Alloh SWT telah
memberikan kekuasaan terhadap setiap diri manusia yang itu sendiri. Oleh karena itu, jika terdapat
manusia yang tidak memiliki kuasa atas haknya maka ia telah mengalami ketidakberdayaan.®

Secara umum pemberdayaan dapat diartikan sebagai pembagian kekuasaan yang adil dengan
meningkatkan kesadaran masyarakat agar mereka dapat memperoleh kebutuhan akan sumber
daya yang ada, sehingga tujuan dari pemberdayaan ialah mengubah masyarakat yang sebelumnya
adalah “korban” pembangunan menjadi “pelaku” pembangunan bagi dirinya maupun bagi
sekitarnya. Dengan adanya pemberdayaan ini, hal utama yang menjadi tujuan ialah supaya setiap
individu dan masyarakat dapat mengarahkan dan menggerakkan potensinya serta kemandirian
yang dimilikinya, sehingga mereka dapat mencapai tujuan kehidupannya serta memaksimalkan
kualitas hidupnya atau upaya untuk meningkatkan harkat dan martabat golongan masyarakat yang
sedang kondisi miskin, sehingga mereka dapat melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan
keterbelakangan.

Keberdayaan juga menunjuk pada setiap kemampuan seseorang, khususnya pada kelompok
yang rentan atau lemah sehingga kelompok tersebut memiliki semangat dan kemampuan dalam
memenuhi kebutuhan dasar mereka.Jika pemberdayaan tidak memiliki kekuasaan dapat
mengubah dan hal tersebut melekat pada masyarakat, maka pemberdayaan tidak akan mungkin
terwujud. Dengan perkataan lain bahwa jika ada power dapat merubah maka pemberdayaan
adalah mungkin dapat diwujudkan.

Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan
masyarakat adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat keberadaan kelompok atau
masyarakat yang rentan dan lemah dalam mengalami kemiskinan atau ketidakberdayaan,
sehingga memiliki kekuatan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, baik yang bersifat fisik,
ekonomi maupun sosial dan mandiri dalam melaksanakan tugas-tugas kehidupannya.
Pemberdayaan masyarakat juga hanya bisa terjadi apabila masyarakat itu sendiri ikut
berpartisipasi dalam hal untuk meningkatkan atau memberdayakan masyarakat tersebut.

Perbedaan taraf hidup manusia adalah sebuah rahmat sekaligus ”pengingat” bagi kelompok
manusia yang lebih “berdaya” untuk saling membantu dengankelompok yang

"Edi Suharto, Pendekatan Pekerjaan Sosial Dalam Pemberdayaan Masyarakat Miskin: Konsep, Indikator dan Strategi
(Malang: TP, 2004).

®Agus Afandi, dkk. Dasar-Dasar Pengembangan Masyarakat Islam (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2013),
hal.136.

8



9

kurangmampu. Pemahaman seperti inilah yang harus ditanamkan di kalangan umat islam, sikap
simpati dan empati terhadap sesama harus di pupuk sejak awal. Dengan demikian, apa yang
kemudiandisebut dalam teori sosiologi sebagai “kemiskinan absolut” sebenarnya tidak perlu
terjadi apabila umat islam memahamisecara benardanmenyeluruh (kaffah) ayat-ayat Alloh SWT
tadi. Kemiskinan dalam islam lebih banyak dilihat dari kacamata non ekonomi seperti kemalasan,
lemahnya daya juang dan minimnya semangat kemandirian. ®

Pemberdayaan masyarakat juga dapat dilakukan dengan cara : dengan memberikan motivasi
atau dukungan berupa penyediaan sumber daya, kesempatan, pengetahuan dan keterampilan bagi
masyarakat untuk meningkatkan kesadaran tentang potensi yang dimilikinya, serta berupaya
untuk mengembangkannya.Pemberdayaan menekankan bahwa setiap manusia memperoleh
keterampilan, pengetahuan dan kekuasaan untuk mempengaruhi kehidupannya sendiri maupun
kehidupan orang lain di masyarakat agar menjadi lebih baik.

Pemberdayaan masyarakat adalah upaya meningkatkan kemampuan danpotensi yang
dimiliki masyarakat, sehingga masyarakat dapat mewujudkan jati diri, harkat dan martabatnya
secara maksimal untuk bertahan dan mengembangkan diri secara mandiri baik dibidang
ekonomi, sosial, agama, dan budaya.Pemberdayaan masyarakat terutama di pedesaan tidak
cukup hanya dengan upaya meningkatkan produktivitas, memberikan kesempatan usaha yang
sama atau modal saja, tetapi harus diikuti pula dengan perubahan struktur sosial ekonomi
masyarakat, mendukung berkembangnya potensi masyarakat melalui peningkatan peran,
produktivitas dan efisiensi.™

Islam memandang masyarakat sebagai sebuah sistem yang individunya saling membutuhkan
dan saling mendukung antar individu, masyarakat mempunyai hubungan yang idealnya yaitu
saling menguntungkan. Kesenjangan dalam hal pendekatan ekonomi merupakan sebuah potensi
yang dapat dimanfaatkan guna memupuk kerukunan dan silaturahim antar sesama manusia.
Sebagaimana perumpamaan deretan gigi sisir yang sama tinggi, meski ada yang lebih gemuk,
manusia semua dihadapan Alloh SWT setara. Kalau sisir itu ada salah satu yang tinggi , bisa saja
kepala yang disisir akan terasa sakit. Sebagaimana juga gigi sisir yang senantiasa bekerja sama,
seseorang muslim dengan muslim lainnya pun tidak boleh bercerai-berai apalagi saling
memusuhi, Rasululloh bersabda. “seorang muslim dengan muslim lainnya bagaikan sebuah
bangunan yang saling memperkuat satu sama lain”.

Mengacu ada statemen di atas, serta kondisi yang diinginkan dari program
pemberdayan wali santri Tpq Sabilil khoir, maka strategi yang diimplementasikan yaitu sebagai
berikut:

Tabel 2.1
Strategi Pemberdayaan
NO. | KONDISI AWAL | BENTUK DAN STRATEGI SUBYEK INDIKATOR
KEGIATAN SASARAN | KONDISI YANG
DIINGINKAN
1. | Kurangnya fungsi (e  Melaksanakansosialisasi Wali santri Meningkatnya
TPQ sebagai tentang fungsi Tpq Tpq Sabilil pemahaman wali
lembaga e  Melakukan peningkatan Khoir dan santri dan
pemberdayaan pemahaman tentang | Masyarakat | masyarakat sekitar
pemberdayaan Tpq sekitar tentang fungsi Tpg
di era modern.
2. Usaha Melakukan pemberdayaan Wali santri Terciptanya
pengelolahan dengan Tpg. Tpq Sabilil kemampuan wali
Khoir santri dalam
mengelola kain
flanel

°Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung : Pt.Refika Aditama, 2005), HIm.57-58
Y"HAW. Widjaja.Otonomi Desa Merupakan Otonomi yang Asli, Bulat, dan Utuh. (Jakarta:Rajawali Pres, 2003), 169
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3. Belum adanya Mengembangkan potensi yang | Wali santri Terbentuk Tpq
kegiatan dimiliki oleh wali santri Tpq Sabilil sebagai taman
penunjang untuk Khoir belajar untuk
wali santri anak-anak maupun
untuk wali santri
mengembangkan
ide-ide kreatif

2. Pembangunan dan Pertumbuhan Ekonomi

Pembangunan dan Pertumbuhan Ekonomiekonomi suatu Negara niscaya terjadi apabila
tidak didukung pertumbuhan ekonomi, tetapi pertumbuhan ekonomi tidak menjadi satu-satunya
ukuran keberhasilan pembangunan ekonomi. Pembangunan ekonomi pada dasarnya adalah
merupakan usaha untuk meningkatkan dan mempertahankan kenaikan PDB (produk domestic
bruto) per kapita membandingkannya dengan pertumbuhan penduduk melalui perbaikan
struktur ekonomi dalam rangka mencapai kesejahteraan masyarakat.Dari berbagai kajian
pembangunan ekonomi Indonesia yang dilakukan para ahli ternyata pembangunan ekonomi
Indonesia banyak menimbulkan ketimpangan baik ketimpangan sektoral, regional maupun
antara perkotaan dan pedesaan. Berbagai ketimpangan tersebut akibat paradigma pembangunan
ekonomi yang dilakukan pemerintah lebih berpihak pada kelompok kecil masyarakat di
perkotaan dan mengabaikan kelompok besar masyarakat yang berada di pedesaan. Oleh karena
itu untuk mencapai tujuan pembangunan yang mensejahterakan seluruh masyarakat tidaka ada
pilihan lain kecuali mengubah paradigmapembangunan ekonomi Indonesia yang mengarah pada
keseimbangan antara pertumbuhan dan pemerataan dengan melibatkan kelompok marginal
dankelompok miskin yang berada di pedesaan sebagai subyek pembangunan. Orientasi
pembangunan lebih pada pemberdayaan pedesaan sebagai pusat-pusat pertumbuhan ekonomi
yang sekaligus akan menekan arus urbanisasi.

Penerapan paradigma pertumbuhan berorientasi pada pertumbuhan ekonomi, dalam hal ini
PBB mencanangkan dasa warsa pembangunan pertama (1960-1970) dengan strategi
pertumbuhan ekonomi di Negara-negara berkembang sebesar 5% per tahun. Tetapi pada dasa
warsa ini yang terjadi adalah diabaikannya distribusi pendapatan nasional dan masalah yang
timbul di Negara-negara berkembang pada dasa warsa ini adalah pengangguran, kemiskinan,
kesenjangan pembagian pendapatan (kue pembanguan), urbanisasi dan kerusakan lingkungan.™
3. Pemberdayaan Ekonomi Khusus

Keberdayaan ekonomi masyarakat merupakan kondisi yang diharapkan, yang mana titik
beratnya yaitu tercapainya kesejahteraan manusia. Ketidakberdayaan ekonomi merupakan bahaya
besar terhadap stabilitas ketentraman, kesejahteraan dan keamanan masyarakat, bahkan terhadap
keimanan seseorang. Apalagi ketidakberdayaan ini disebabkan karena kurangnya pengetahuan,
ketidakadilan distribusi antara mereka, terjadinya perampasan hak dari sebagian masyarakat
kepada yang lain, pengeksploitasian atas komunitas yang tak berdaya, maka pada saat seperti itu
sangat memudahkan timbulnya instabilitas dalam kehidupan di masyarakat, yang pada akhirnya
akan meruntuhkan sendi solidaritas dan kasih sayang di masyarakat.

Adapun tujuan dari bidang Usaha Ekonomi padaBadan Pemberdayaan Masyarakat adalah
pemberian bantuan stimulan untuk menunjang masyarakat yang kurang beruntung, guna
peningkatan ekonomi pendapatan masyarakat danmengurangi angka kemiskinan.Hal
inidilakukan dengan memberikan pelatihan pada bidang sosial maupun keterampilan kepada
masyarakat. '?

Pemberdayaan di Bidang Usaha Ekonomi padaBadan Pemberdayaan Wali Santri Tpq Sabilil
Khoir pada dasarnya harus dilaksanakan secara optimal dan terarah agar dapat memperbaiki
keadaan ekonomi sekaligus mampu mengangkat kondisi ekonomi wali santri yang

"kian Wie, Thee, Pembangunan Ekonomi dan Pemerataan, LP3ES, 1983
2 Hutomo Mardi Yatmo. 2000. Pemberdayaan Masyarakat dalam Bidang Ekonomi: Tinjauan Teoritik dan Implementasi
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ada. Denganmemberikan kewenangan dan mengakses kepada masyarakat untuk mengakses
sumber daya ekonomi yang tersedia secara optimal, sehingga mereka diharapkan dapat berdaya
dalammemperbaiki kemampuan ekonomi mereka agar dapat memenuhi kebutuhan dasar mereka
secara mandiri.Pemberdayaan ekonomi wali santri di sini merupakan upaya dalam mendorong
perubahan structural masyarakat dengan memperkuat kedudukan serta peran ekonomi wali santri
dalam perekonomian.

Modal sosial adalah segala jenis hubungan sebagai sumber daya untuk penentuan kedudukan
sosial. Menurut Bourdieu modal sosial ini sejatinya merupakan hubungan sosial bernilai antar
orang.Hal tersebut bisa dicontohkan sebagian masyarakat yang berinteraksi antar kelas dalam
lapisan sosial masyarakat.

Dalam ulasan buku yang berbeda, modal sosial memiliki kecenderungan fokus agar
menghindari pembiasan makna.Pengenaan fokus tersebut terletak pada tiga hal pokok
penting.Pertama, modal sosial yang dimiliki menyangkut institusi-institusi, norma, nilai,
konvensi, konsep hidup, codes of condust, dan sejenisnya. Kedua, pola pengelolaan modal sosial
yang menjadi bagian analisis adalah bernilai produktif bagi terciptanya kepaduan sosial (social
cobesiveness). Ketiga, kebermaknaan modal sosial tersebut hanya dalamkonteks interaksi dengan
dunia luar yang sewajarnya harus terlibat proses-proses negosiasi dan adaptasi.Sehingga pada
gilirannya menggiring individu-individu lain melangsungkan tindakan reinterpretatif terhadap
modal sosial yang dimiliki.

Home industry yaitu rumah usaha produk barang atau juga perusahaan kecil. Dikatakan
sebagai perusahaan kecil karena jenis kegiatan ekonomi ini dipusatkan di rumah.Secara
umum, dalam pengertian UKM (Usaha Kecil Menengah) biasanya mencakup sedikitnya dua aspek
yaitu aspek nilai investasi awal jumlah aset dan aspek jumlah tenaga. ™

Rumah industri merupakan suatu lingkungan atau kondisi yang perlu diciptakan dan dibangun
agar landasan perubahan yang lebih kokoh dapat diwujudkan antara lainmelakukan upaya-upaya
proses pengembangan sumber daya manusia.Di dalam era industrialisasi masyarakatnya
digambarkan akan terdiri atas masyarakat yang produktif yang dilandasi sikap mental dan
motivasi yang kuat untuk maju berdisiplin, berdidikasi tinggi pada ciri keluarganya.™

Pemberdayaan wali santri dalam pengolahan kerajinan kain flanel ini juga merupakanhome
indutsry yang dilaksankan di tpq sabilil khoir dan kegiatan inidilakukan oleh wali santri atau ibu-
ibu, kegiatan ini bertujuan untuk peningkatan kesejahteraan wali santri dalam menambah
perekonomian wali santri. Kegiatan ini berupa memberikan pelatihan terhadap wali santri dengan
mengajarkan wali santri cara pengolahan kain flanel atau membuat keterampilan dari kain flanel
yang nantinya akan menjadi barang yang cantik dan bernilai ekonomis tinggi sehingga wali santri
dapat berwirausaha dalam bidang kerajinan kain flanel.

Pemberdayaan wali santri yaitu gerakan yang bertujuan untuk memberikan nilai lebih dalam
beberapa aspek terutama aspek terhadap kehidupan wali santri tpq sabilil khoir.Secara umum
masyarakat berpandangan bahwa wali santri hanya dipandang dengan sebelah mata dan banyak
yang melihat hanya mengantarkan putra-putrinya mengaji dan hanya berbincang-bincang saja
yang tidak bermanfaat serta ada pula yang hanya mengantar dan menjemput saja.Untuk
masyarakat yang belum berdaya dalam menghadapi  persoalan  sosial  di
sekelilingnya.Pemberdayaan dalam hal ini yaitu dengan cara memanfaatkan Kkreatifitas
walisantridalam memanfaatkan dan mengelolah kain flannel menjadi sebuah kerajinan yang
indah dan menjadi sebuah kerajinan yang memiliki nilai jual yang mampu meningkatkan
perekonomian wali
santri.

Pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) merupakan salah satu strategi Indonesia
dalam mendorong investasi dan meningkatkan daya saing Indonesia. Untuk itu diperlukan suatu

BTulus Tambunan, Usaha Kecil dan Menengah di Indonesia: Beberapa Isu Penting, (Jakarta: Salemba Empat, 2002), 71
“Maryato, Y. Sri Susilo, Tulisan dari masalah usaha kecil sampai masalah ekonomi makro, (Yogyakarta : Universitas
Atma Jaya, 1996), 31.
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kebijakan yang mencakup penetapan kriteria pokok pemilihan lokasi suatu daerayangmemenubhi
persyaratan pembangunan KEK, menyetujui kebijakan-kebijakan yang diperlukan oleh
kawasan-kawasan itu, dan yang paling penting adalah untuk menyediakan pelayanan investasi
dan kelembagaan yang memiliki standar internasional.

Secara umum, dapat dikatakan bahwa KEK merupakan bagian utama dan terpenting dari
kerangka kebijakan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi melalui ekspansi industri ekspor.
Alasan dari penerapan kebijakan ini adalah pertama, KEK dapat menciptakan industri yang
kompetitif dalam sebuah negara. Industri ini kemudian dapat meluas dan bervariasi.

KEK juga bisa diterapkan sebagai lokasi untuk melakukan eksperimen kebijakan baru yang
bersifat pasar bebas (free-market), dimana jika berhasil bisa dijadikan sebagai referensi
kebijakan di daerah lain. Kedua, KEK sering digunakan sebagai alat untuk mendorong aktivitas
ketenagakerjaan. Ketiga, KEK juga berkontribusi terhadap pembangunan sumber daya manusia
(human capital). Keempat, karena KEK merupakan area di mana perusahaan dalam negeri
berinteraksi dengan perusahaan luar negeri, pembentukan

KEK memungkinan perusahaan domestik untuk belajar banyak dari perusahaan luar negeri.
Terakhir, KEK bisa dibentuk dari berbagai alasan. Hal tersebut merupakan tanggung jawab
otoritas pemerintah untuk menyesuaikan jasa-jasa yang disediakan di KEK yang dibentuk
sehingga bisa mencapai target bagi masing-masing otoritas.kawasan itu, dan yang paling
penting adalah untuk menyediakan pelayanan investasi dan kelembagaan yang memiliki standar
internasional.

Secara umum, dapat dikatakan bahwa KEK merupakan bagian utama dan terpenting dari
kerangka kebijakan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi melalui ekspansi industri ekspor.
Alasan dari penerapan kebijakan ini adalah pertama, KEK dapat menciptakan industri yang
kompetitif dalam sebuah negara. Industri ini kemudian dapat meluas dan bervariasi. KEK juga
bisa diterapkan sebagai lokasi untuk melakukan eksperimen kebijakan baru yang bersifat pasar
bebas (free-market), dimana jika berhasil bisa dijadikan sebagai referensi kebijakan di daerah
lain. Kedua, KEK sering digunakan sebagai alat untuk mendorong aktivitas ketenagakerjaan.
Ketiga, KEK juga berkontribusi terhadap pembangunan sumber daya manusia (human capital).
Keempat, karena KEK merupakan area di mana perusahaan dalam negeri berinteraksi dengan
perusahaan luar negeri, pembentukan KEK memungkinan perusahaan domestik untuk belajar
banyak dari perusahaan luar negeri. Terakhir, KEK bisa dibentuk dari berbagai alasan. Hal
tersebut merupakan tanggung jawab otoritas pemerintah untuk menyesuaikan jasa-jasa yang
disediakan di KEK yang dibentuk sehingga bisa mencapai target bagi masing-masing otoritas.

4. Pemberdayaan Dalam Perspektif Islam

Islam sebagai agama yang universal (rahmatan lil’alamin), memiliki sifat mudah beradaptasi
untuk tumbuh di segala tempat dan waktu.Hanya saja pengaruh lokalitas dan tradisi dalam
kelompok suku bangsa, diakui atau tidak, sulit dihindari dalam kehidupan masyarakat
muslim.Namun demikian, sekalipun berhadapan dengan budaya lokal di dunia, keuniversalan
Islam tetap tidak akan batal. Hal ini menjadi indikasi bahwa perbedaan antara satu daerah dengan
daerah lainnya, tidaklah menjadi penghalang dalam mewujudkan tujuan Islam, dan Islam tetap
menjadi pedoman dalam segala aspek kehidupan. *°

Di dalam ajaran Islam, nilai-nilai karakter pribadi termasuk dalam beberapa aspek, yakni
aspek agidah, ibadah dan akhlak.Dengan menyeimbangkan serta menanamkan aspek-aspek
tersebut maka akan muncul rasa iman dalam diri pribadi manusia secara khusus dan
masyarakatpada umumnya.Dengan adanya iman tersebut, secara tidak langsung rasa kasih
sayang, rasa kepedulian dan rasa ingin memberdayakan sesama manusia akan muncul dengan
sendirinya.

Konsep pemberdayaan dalam ajaran Islam, secara jelas terdapat dalam Al-Qur’an dan
berbagai hadist yang menjelaskan tentang sikap cinta kasih Rasululloh SAW.Di dalam Al-

“Muhammad Syafii Antonio, “Bank Syariah, dari Teori ke Praktek”, (Jakarta, Gema Insani Press, 2003), h.4



13

Qur’an,kata pemberdayaan diwakili dengan kata Arab yaitu Tamkin dan Istigwadima secara
filosofis bermakna menguatkan dan mengokohkan seseorang dengan memberikannya otoritas dan
kekuasaan untuk kehidupannya menjadi yang lebih baik.'®

Al-Qur’an yang menjelaskan tentang pemberdayaan, Alloh berfirman :

[d
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Artinya: “Sesungguhnya Alloh tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka
mengubah keadaan mereka sendiri. Dan apabila Alloh menghendaki keburukan pada suatu kaum
maka niscaya tidak ada yang mampu menolaknya, dan sekali-kali tidak ada pelindung bagi
merekaselain Dia”. (QS. Ar-Ra’d[13]:11).

Keadaaan dan kondisi manusia yang dimaksudkan disini yaitu berkaitan dengan kenikmatan,
bencana, kemuliaan, kerendahan, kedudukan, atau kehinaan suatu hamba. Konsekuensi manusia
sebagai ciptaan Alloh sudahlah amat jelas yaitu beribadah dan melakukan amar ma ruf . segala
yang dilakukanjika kita sandarkan kepada Alloh maka segala sesuatunya akan mudah, tentunya
diiringi dengan usaha dan kerja keras kita sebagai makhluk ekonomi sosial. Alloh memberikan
keleluasaan kepada kita untuk melakukan hal apapun sesuai kehendak kita selama masih berada
dalam koridor Alloh. *

Dalam tafsir Al-Thobari dijelaskan bahwa yang dimaksud dalam ayat ini adalah keadaan
manusia dalam hal kesehatan dan nikmat. Dapat dikatakan bahwa segala nikmat dan sehat yang
kita alami sesungguhnya adalah usaha dan kemampuan kita untuk menjaga takdir yang telah Alloh
tentukan kepada kita, adapun sebaliknya jika kita mendzalimi atas takdir Alloh maka Kkita
mendapatkan konsekuensi atas apa yang kita perbuat. '8

Dakwah merupakan suatu proses penyelamatan manusia dari yang gelap berbagai persoalan
yang merugikan, hal ini merupakan kerja dan karya besar manusia baik secara individual maupun
kelompok yang dipersembahkan untuk Alloh dan sesamanya.Dakwah merupakan kerja sadar
dalam rangka menegakkan keadilan, meningkatkan kesejahteraan, mencapai kebahagiaan yang
didasarkan pada sistem yang di sampaikan Allah SWT.Dalam Al-Qur’an Surah An-Nahl Ayat
125 dalam berdakwah yang berbunyi
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Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan
bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang
mendapat petunjuk”.

Dalam tafsir Al Maragi, Hai rasul, serulah orang-orang yang kau diutus kepada mereka dengan
cara, menyeru mereka kepada syari’at yang telah digariskan oleh Alloh bagi makhluk-Nya melalui
wahyu yang diberikan kepadamu, dan membei mereka pelajaran dan peringatan yang diletakkan
di dalam kitab-Nya sebagai hujjah atas mereka, serta selalu diingatkan kepada mereka, seperti
diulang-ulang seperti di dalam surat ini. Dan bantahlah mereka dengan bantahan yang lebih baik
dari pada bantahan lainnya, seperti memberi maaf kepada mereka jika mereka
mengotorikehormatanmu, serta bersikaplah lemah lembut terhadap mereka dengan
menyampaikan kata-kata yang baik, sebagaimana firman Allah di dalam ayat lain.*

Y'Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an Jilid VIII, h. 38

'8 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir, Jami’ al-Bayan an Ta 'wil Ayi Al-Qur’an, h. 383
9 Ahmad Mustafa Al-Maragi, Terjemah Tafsir Al-Maragi (Semarang: CV

Toha Putra, 1994), 289
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Dalam islam ekonomi merupakan salah satu yang cukup penting.Ekonomi mengurus
keperluan hidup manusia di dunia.Ekonomi mengatur kehidupan jasmani dan agama mengatur
kehidupan rohani. Keduanya seimbang yaitu dalam pertimbangan agama untuk meningkatkan
nilainya karena rohani perlu menuntun jasmani dan agama perlu mengendalikan ekonomi. *°

Alloh telah menjelaskan kewajiban untuk berdakwah kemudian Alloh juga memberikan
sumbe kehidupan untuk emmenuhi kehidupan manusia. Dari kedua hal tersebut dapat dipahami
jika salah satu upaya yang bisa dilakukan untuk berdakwah yaitu melalui pengolahan sumber daya
manusia yang telah Alloh berikan kepada manusia. Hal ini brtujuan untuk meningkatkan ekonomi
masyarakat, karena ekonomi yang mengatur mengenai kehidupan sehari-hari secara
jasmani. Seperti kebutuhan makan, pakaian, tempat tinggal dan lain sebagainya.Jik kebutuhan
fisik manusia tercukupi dan terpenuhi, maka kebutuhan rohani juga akan mudah dilakukan. Alloh
yang telah memberikan kita kehidupan dan segala sumber penunjangnya selama kita di
dunia. Akan tetapi sedikit dari kita yang bersyukur kepada Alloh atas apa yang diberikannya
kepada kita.

Alloh berfirman dalam Surat Al-A’rafAyat : 10
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Artinya : “Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di muka bumi dan Kami

adakan bagimudi mukabumi (sumber) penghidupan. Amat sedikitlah kamu bersyukur”.

Tafsir Ibnu Katsir Allah Swt.berfirman, mengingatkan kepada hamba-hamba-Nya perihal
karunia yang telah Dia berikan kepada mereka, yaitu Dia telah menjadi-kan bumi sebagai tempat
tinggal mereka, dan Dia telah menjadikan padanya pasak-pasak (gunung-gunung) dan sungai-
sungai, serta menjadikan padanya tempat-tempat tinggal dan rumah-rumah buat
mereka. Diamemperbolehkan mereka untuk memanfaatkannya, dan menundukkan awan buat
mereka untuk mengeluarkan rezeki mereka dari bumi. Dia telah menjadikan bagi mereka di bumi
itu penghidupan mereka, yakni mata pencaharian serta berbagai sarananya sehingga mereka dapat
berniaga padanya dan dapat membuat berbagai macam sarana untuk penghidupan mereka. Tetapi
kebanyakan mereka amat sedikit yang mensyukurinya.?

Pengembangan Masyarakat Islam menjelaskan adanya lima dalam memberdayakan umat
antara lain :

a. Upaya-upaya pemberdayaan masyarakat dapat dilihat sebagai peletakan sebuah tatanan
sosial dimana manusia secara adil dan terbuka dapat melakukan usahanya sebagai
perwujudan atas kemampuan dan potensi yang dimilikinya sehingga kebutuhannya (material
dan spiritual) dapat terpenuhi.

b. Pemberdayaan masyarakat tidak dilihat sebagai suatu proses pemberian dari pihak yang
memiliki sesuatu kepada pihak yang tidak memiliki.

c. Pemberdayaan masyarakat mesti dilihat sebagai sebuah proses pembelajaran kepada
masyarakat agar mereka dapat secara mandiri melakukan upaya-upaya perbaikan kualitas
kehidupannya.

d. Pemberdayaan masyarakat tidak mungkin dilaksanakan tanpa keterlibatan secara penuh oleh
masyarakat itu sendiri. Partisipasi bukan sekadar diartikan sebagai kehadiran tetapi
kontribusi  tahapan yang mesti dilalui oleh suatu dalam program Kkerja
pemberdayaanMasyarakat

e. Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu upaya keterlibatan masyarakat dalam suatu
program pembangunan tatkala masyarakat itu sendiri tidak memiliki daya ataupun bekal
yang cukup.

“Abdurrahman Wahid. (Digital Library UIN Sunan Ampel Surabaya. 2001) dikutip dalam: Arif Budimanta dan
Bambang Rudito, Metode dan Teknik Pengelolaan Community Development, cet ke Il (Jakarta: CSD, 2008), him: 33
! Tafsir Kemenag 2021
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Kelima prinsip turunan tersebut sebenarnya cerminan aktualisasi nilai Islam dalam
memberikan pandangan hidup sehingga menjadi tatanan kehidupan yang berdaya dan
sejahtera.Kunci keberhasilan tersebut yakni penyatuan antara dimensi material dan spritual
dalam kehidupan sosial.

B. Tujuan Pemberdayaan

Tujuan yang ingin dicapai dari pemberdayaan masyarakat adalah untuk membentuk
individu dan masyarakat menjadi mandiri. Kemandirian tersebut memiliki kemandirian berfikir,
bertindak dan mengendalikan apa yang mereka lakukan tersebut. Lebih lanjut perlu ditelusuri apa
yang sesungguhnya dimaknai sebagai suatu masyarakat yang mandiri. Kemandirian masyarakat
adalah merupakan suatu kondisi yang dialami oleh masyarakat yang ditandai oleh kemampuan
untuk memikirkan, memutuskan serta melakukan sesuatu yang dipandang tepat demi mencapai
pemecahan permasalahn-permasalahan yang dihadapi dengan mengunakan daya kemampuan
yang terdiri atas kemampuan kognitif, konatif, psikomotorik, efektif, dengan merubah sumber
daya yang dimiliki oleh lingkungan internal masyarakat tersebut.Dengan demikian
untukmenjadi mandiri perlu dukungan kemampuan berupa sumber daya manusia yang utuh
dengan kondisi kognitif, konatif, psikomotrik, dan efektif dan sumber daya lainnya yang bersifat
fisik-material.Pelaku pemberdayaan harus dapat berperan sebagai motivator,mediator, dan
fasilitator yang baik.

Agus Ahmad Shafe’i, mengemukakan bahwa tujuan pemberdayaan masyarakat adalah
memandirikan masyarakat atau membangun kemampuan untuk memajukan diri ke arah
kehidupan yang lebih baik secara seimbang. Karenanya pemberdayaan masyarakat adalah upaya
memperluas horizon pilihan bagi masyarakat ini berarti masyarakat diberdayakan untuk melihat
dan memilih sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya.

Tujuan pemberdayaan dapat berbeda sesuai dengan bidangnya, dalam hal ini bidang
ekonomi, pendidikan dan sosial. Tujuan pemberdayaan dibidang ekonomi adalah agar kelompok
sasaran dapat mengelola usahanya kemudian memasarkannya dan membentuk siklus pemasaran
yang relative stabil. Tujuan pemberdayaan dibidang pendidikan adalah agar kelompok sasaran
dapat menggali berbagai potensi atau asset yang ada dalam dirinya dan memanfaatkan potensi
yang dimiliki untuk mengatasi permasalahan yang terjadi.Sedangkan tujuan pemberdayaan
dibidang sosial adalah agar kelompok sasaran dapat menjalankan fungsi sosialnya sesuai dengan
peran dan tugas sosialnya.

Pencapaian tujuan tersebut terdapat beberapa sasaran antara lain :

1. Perbaikan kelembagaan, hal ini dimaksudkan agar terjalin kerja sama dan kemitraan antar
pemangku kepentingan sehingga berbagai inovasi sosial dapat meningkatkan produktivitas
masyarakat.

2. Perbaikan pendapatan, stabilitas ekonomi keamanan dan politik yang mutlak diperlukan untuk
terlaksananya pembangunan yang berkelanjutan.

3. Perbaikan akses, berkenaan dengan akses inovasi teknologi, permodalan, kredit, sarana dan
prasarana produksi, peralatan dan mesin serta energi listrik yang digunakan.

4. Perbaikan tindakan, melalui  pendidikankulaitassumberdayamanusia(SDM) dapat
ditingkatkan sehingga diharapkan akan berdampak kepada perbaikan sikap dan tingkatan
yang lebih martabat.

5. Perbaikan usaha produktif,melalui upaya pendidikan, pelatihan dan perbaikan diharapkan
usaha yang bersifat produktif akan lebih maju dan berdaya saing.

Berdasarkan paparan di atas, tujuan dari pemberdayaan adalah untuk merubah struktur sosial
dalam suatu masyarakat melalui kemampuan atau kekuatan yang diberdayakan bagi seseorang
atau kelompok dengan pengembangan sesuai dengan potensi atau asset yang dimiliki.Usaha
perbaikan kualitas kehidupan masyarakat dengan polapembangunan yang menempatkan
manusia menjadi pelaku utama sudahdilakukan di Indonesia.Mengingat pola ini masih menjadi
rintisan makna dukungan berbagai pihak sangat dibutuhkan.Perguruan tinggi sebagai salah satu
lembaga pendidikan memiliki peran yang sangat strategis untuk ikut serta upayaini.Sebuah
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usaha yang memastikan bahwa kegiatan pembangunan selayaknyamenempatkan posisi
manusia dapat berkembang kapasitasnya sesuai dengan segala potensi dan aset yang
dimiliki.Lebih dari itu, perguruan tinggi dapat berperan dalam mewujudkan bagaimana
terbentuknya masyarakat Indonesia yang memiliki kepedulian dan keaktifan sebagai warga
negara.

C. Siginfikansi Pemberdayaan Wali Santri Malalui Wirausaha

Bekerja dan berusaha termasuk berwirausaha tidak dapat dipisahkan dari kehidupan setiap
manusia, karena keberadaannya sebagai khalifah fi al-ardl. Namun, banyak faktor psikologis yang
membentuk perspektif negative masyarakat terhadap profesi seorang wirausaha, diantaranya:
pertama, pandangan bahwa wirausahawan cenderung bersifat agresif, ekspansif, bersaing tidak
jujur, kikir dan penghasilan yang tidak stabil. Kedua, pemahaman bahwa ajaran Islam tidak
mementingkan kehidupan dunia.Pemahaman seperti itu harus diluruskan dan dihilangkan di
kalangan masyarakat. Islam sangat menghargai manusia untuk berwirausaha. Paling tidak, ada dua
alasan wirausaha perlu dikembangkan di Indonesia yang mayoritas penduduknya adalah muslim
yaitu terbatasnya lapangan kerja dan contoh yang diberikan oleh teladan kita Nabi Muhammad
saw, di mana beliau adalah seorang pedagang yang ulet dan terpercaya.?

Pentingnya berwirausaha sebagai salah satu alternative untuk mengembangkan kreativitas,
perekonomian, idealnya, kewirausahaan jangan hanya dikembangkan di dunia usaha, kampus-
kampus atau sekolah, tetapi juga di kembangkan di Tpg.Peran penting yang membuat nilai plus
dalam pelatihan kewirausahaan di lingkungan tpq adalah karena mereka tidak hanyamendapatkan
ilmu-ilmu wirausaha akan tetapi juga mendapatkan nilai-nilai keislaman serta suri tauladan yang
didapat meskipun hanya mengantarkan putra-putri mereka mengaji.Hal tersebut dapat menjadi
modal bagi para wali santri untuk berwirausaha di masa pandemi seperti sekarang ini.

Pelatihan keterampilan ini untuk bekal berwirausaha para wali santri merupakan salah satu
terpenting untuk membangun dan mengembangakan kreativitas yang mereka miliki serta
mengembangkan ekonomi bagi bangsa Indonesia. Masalah mendasar yang menjadi tantangan
besar yaitu pembangunan ekonomi, dengan adanya pembangunan ekonomi ini bisa memberikan
pertumbuhan dan kesejahteraan ekonomi suatu bangsa. Problem yang dihadapi oleh masyarakat
Indonesia adalah seiring bertambahnya sumberdaya manusianya semakin meningkat
pengangguran dan kemiskinan di Indonesia juga semakin bertambah.Oleh sebab itu, untuk
membangun ekonomi Indonesia pentingnya peran para wirausahawan, karena pembangunan
ekonomi akan lebih berhasil jika ditunjang oleh para wirausahawan yang sukses dalam
usahanya.Dari peran wirausahan inilah akan terbentuk lapangan-lapangan kerja yang variatif,
mampu membuka lapangan kerja baru, maka diperlukan pelatihan kewirausahaan bagi beberapa
komponen masyarakat, khususnya di kalangan para wali santri.

22 Nur Baladina, Membangun Konsep Enterpreunership Islam, dalam Jurnal Ulul albab, volume 13 No 2 Tahun 2012,
him.130-131



D. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Adapun penelitian terdahulu yang sesuai dengan tema penelitian yang saat ini dilakuakan
adalah sebagai berikut:
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Tabel 2.2
Penelitian Yang Relevan
No. Nama Judul Persamaan Perbedaan |Metode Penilitian
Pengarang
1. |Aprita Pemberdayaan Persamaan dariPerbedaannya [Metode kualitatif
Masyarakat  dengan|penelitian ini adalahjdengan dengan
sistem magang diyang ditelitijpenelitian pendekatan
Kelompok Usahamengenai terdahulu deskriptif
Bersama (KUB) Usahalbagaimana cargadalah  jenis
Jaya Desa Kagunganimeningkatkan Obyek yang
Ratu Negeri Katon|perekonomian yaituldigunakan
Kabupaten Pesawaran |melalui KUD
pemberdayaan (Kelompok
usaha
bersama)
2. Suswarina  [Pemberdayaan Persamaan dariPerbedaanya |[Metode kualitatif
Andri Masyarakat  Melaluilpenelitian ini adalahjdengan dengan
Aswari Kegiatan  Kerajinanimembahas tentang|penelitian pendekatan
Tangan Encenglbagaimana caraterdahulu deskriptif
Gondok meningkatkan adalah medid
‘IYANHANDICRAF |perekonomian yaitulyang
T melalui digunakan
pemberdayaan adalah Enceng
Gondok
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3. Dodi Peningkatan Persamaan dariPerbedaannya [Metode kualitatif
Kurniawan |perekonomian penelitian ini adalahidengan dengan
masyarakat islam metode yang|penelitian pendekatandeskri
melalui industri digunakan  dalamterdahulu yaituptif
kerajinan sapu rayung |mengangkat menggunakan
di Dusun Keprekan  |perekonomian media  sapu
Desa Bojong masyarakat Islam  |rayung
Kecamatan Mungkid sebagai medid
Kabupaten Magelang untuk
meningkatkan
perekonomian
4. Pratiwi MegaPemberdayaan Persamaan dariPerbedaannya Metode Kualitatif]
Septiani ekonomi masyarakat |penelitian ini adalah|dengan dengan
berbasis potensi lokal |dengan tujuanpenelitian pendekatan
terhadap peningkatan |peningkatan terdahulu yaitu|deskriptif
ekonomi rumah tanggajekonomi menggunakan
Dusun Satu Kecubung potensi lokal
Desa Terbanggi
Lampung Tengah
Reny Pengolahan limbah  [Persamaan dariPerbedaannya [Metode kualitatif
Nadlifatin, |Plastik menjadi produk{penelitian ini adalah/dengan dengan
S.Kom., kerajinan untuk dengan tujuan untukipenelitian pendekatan
MBA meningkatkan meningkatkan terdahulu yaituldeskriptif
ekonomi masyarakat |ekonomi menggunakan
Sendang Dajah pegolahan
limbah plastik

Penelitian pertama berjudul pemberdayaan masyarakat dengan sistem (KUB) Usaha Jaya Desa
Kagungan Ratu Negeri Katon Kabupaten Pesawaran.Masalah penelitian yang dikaji adalah
memberdayakan masyarakat yang tinggal di sekitar daerah tersebut agar membuat kerajinan yang
bernilai ekonomis. Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Pengumpulan data
yang digunakan adalah dengan teknik observasi, interview dan dokumentasi. Hasil dari penelitian
ini adalah membantu proses magang sebagai proses belajar sambil bekerja.

Penelitian kedua dilakukan oleh Suswarina  Andri  Aswari(2017) Program Studi
Pendidikan Luar Sekolah, Fakultas llmu Pendidikan, Universitas Negeri Raden Yogyakarta,
yang berjudul “Pemberdayaan Enceng Gondok‘TYANHANDICRAFT’”.Masalah penelitian
yang dikaji adalah untuk mendeskripsikan proses pemberdayaan masyarakat melalui kerajinan
tanganenceng gondok.Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Pengumpulan data yang digunakan adalah dengan pedoman observasi,
pedoman wawancara dan pedoman dokumentasi.Hasil dari penelitian ini adalahmembantu
mengurangi dampak negatif dari tanaman enceng gendok dan masyarakat menjadi lebih mandiri
dan berdaya dengan mampu membuka usaha sendiri.

Penelitian ketiga dilakukan oleh Suswarina Dodi Kurniawan (2015) Program
Pengembangan Masyarakat Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang berjudul “Peningkatan perekonomian masyarakat melalui
industri kerajinan sapu rayung di Dusun Keprekan Desa Bojong Kecamatan Mungkid Kabupaten
Magelang”. Masalah penelitian yang dibahas adalah untuk
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mendeskripsikanprosesmanajemenpengolahan  industri  kerajinan sapu rayung seta
mendiskripsikan tingkatperekonomian masyarakat setelah adanya industri kerajinan sapu
rayung. Penelitian ini menggunakan kualitatif. Pengumpulan data yang digunakan adalah dengan
observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah membantu meningkatkan
perekonomiannya dengan terpenuhinya segala kebutuhan sandang serta pangan.

Penelitian keempat dilakukan oleh Pratiwi Mega Septiani(2017) Program Studi
Pengembagan Masyarakat Islam , Fakultas Dakwah dan llmu Komunikasi, Universitas Islam
Negeri Raden Intan Lampung, yang berjudul “Pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis
potensi lokal terhadap peningkatan ekonomi rumah tangga di Dusun Satu Kecubung Desa
Terbanggi Lampung Tengah”.Masalah penelitian yang dikaji yaitu memanfaatkan potensi
sumber daya manusia (SDM) maupun sumber daya alam (SDA) dalampeningkatan
ekonomi.Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan yang bersifat deskriptif yaitu dengan
menggambarkan beberapa penemuan data yang dirumuskan dalam bentuk Kata-
kata.Pengumpulan data yang digunakan adalah dengan dokumentasi, observasi, dan
wawancara. Hasil dari penelitian ini menunjukkan hasil yang positif yaitu wali murid Tpq Sabilil
Khoir sehingga menyebabkan peningkatan ekonomi mereka menjadi bertambah.

Penelitian kelima dilakukan oleh Suswarina Reny Nadlifatin,S.Kom., MBA (2018)
Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya, yang berjudul “Pengolahan limbah plastik menjadi
produk Kkerajinan tangan untuk meningkatkan ekonomi masyarakat Sendand Dajah’”. Masalah
penelitian yang dikaji memanfaatkan sampah plastik menjadi produk yang memiliki nilai
jual. Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif. Pengumpulan data yang digunakan adalah
dengan pedoman observasi, pedoman wawancara dan pedoman dokumentasi.Hasil dari
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa sampah plastik jika dikelola dengan baik dan penuh
kreativitas akanmenghasilkan produk yang menguntungkan tentunya bisa juga sebagai
menyelamatkan dunia karena telah berhasil mendaur ulang sampah plastik menjadi kerajinan
tangan.

Penelitian yang dikaji saat ini berjudul pemberdayaan ekonomi wali santri dalam
pengolahan kain flanel di Tpq Sabilil Khoir Desa Seduri Kecamatan Mojosari Kabupaten
Mojokerto.Pendekatan yang digunakan yaitu ABCD (Asset Based Community Development).
Rencana program dalam kegiatan pemberdayaan ini adalahedukasi terhadap aset dan potensi
yang dimiliki oleh wali santri, kemudiandiolahmenjadipelatihankewirausahaan dengan sistem
new normal marketing atau pemasaran online dan offline
dengankonsepkolaborasidarimarketingsocialdan marketing digital/online yang dalam proses
penjualannya berbasis pada nilai-nilai Islam. Kemudian dilanjutkan dengan penyusunan draf
kerjasama dengan pihak pengurus tpg untuk memperluas pasar dan pengembanganproduk.
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METODOLOGI PENELITIAN
A.  Pendekatan Penelitian
1. Metode ABCD

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu menggunakan penelitian
pendekatan ABCD (Asset Based Communities Development).Metode ABCD merupakan
pendekatan pendampingan yang mengupayakan pengembanganmasyarakat dilakukan
dengan proses awal menempatkan manusia untuk mengetahui apa yang menjadi kekuatan
yang dimiliki serta potensi dan aset yang ada untuk dimanfaatkan dan dikembangkan.

Penelitian pendampingan ini menggunakan pendekatan ABCD(Asset based
community development), peneliti menggunakan metode ini karena metode ABCD ini
mengajak kita untuk melihat pertama sebagai reward untuk masyarakat dari apa yang
mereka inginkan, pengetahuan dan keterampilan-keterampilan serta sumber daya lainnya
yang kadang-kadang dapat disembunyikan, namun sering terabaikan atau diberhentikan
karenatidak adanya suatu perubahan.

Metode penelitian berbasis aset ABCD adalah tentang membuat suatu hubungan ini
yaitu tentang menemukan suatu hubungan yang sudah ada di lingkungan, dan membantu
untuk membangun hubungan yang baru dengan sekitarnya sehingga reward dapat
dibagikan.Oleh karena itu pendekatan ABCD (Asset Bassed Community Development)
dianggap sebagai suatu pendekatan yang tepat untuk melakukan analisis hingga aksi yang
akandilakukan.ABCD memanfaatkan aset untuk dikembangkan, memanfaatkan aset
kebersamaan dan memanfaatkan aset ketersediaan kain flanel.

Dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat yang berbasis aset modal utama yang
digunakan yaitu dengan mengubah cara pandang masyarakat terhadap dirinya bukan pada
permasalahan maupun kendala yang dimiliki, namun memberikan perhatian khusus terhadap
potensi-potensi yang dimiliki oleh wali santri.

Dalam bagian digambarkan menggunakan gelas yang terisi setengah, maksudnya
yaitu jika masyarakat hanya dibuat terfokus pada kekosongan yang ada artinya masyarakat
hanya melihat kekurangan dari permasalahan.Sebaliknya jika wali santri diajak untuk
melihat gelas yang terisi setengah saja, masyarakat diajak untuk mengenali aset yang
dimiliki dan mensyukuri apa yang dimiliki dan diharapkan manusia mengetahui dan
bersemangat untuk terlibat dan memiliki inisiatif dalam segala upaya perbaikan.

2. Pendekatan Metode LFA (Logical Framework Analysis)

Langkah selanjutya yaitu menentukan pendekatan yang akan digunakan. Ada
beberapa pendekatan evaluasi, yang uraiannya dikutip dari buku “Panduan Standarisasi
Monitoring & Evaluasi Program Pemberdayaan Fakir Miskin” (Hal.133), namun contoh-
contohnya telah disesuaikan oleh peneliti dengan objek penelitian dakwah. Berikut
uraiannya tertulis di bawah ini :?*

a. Pendekatan yang digunakan dalam rangka monitoring dan evaluasi yang merupakan
metode standar yang digunakan secara internasional yakni menggunakan Analisis
Kerangka Kerja Logis (Logical Framework Analysis/LFA). Di dalam LFA terdapat
beberapa faktor penting yang harus diketahui sebagai proses sistematis. Kegiatan
evaluasi didasarkan atas penentuan indikator dan cara melakukan pengumpulan data dari
setiap indikator yang ditentukan.

Dalam menyusun indikator kinerja diperlukan pemahaman yang baik tentang
program/kegiatan, tujuannya, sumber daya yang tersedia, ruang lingkup kegiatan dan
saling hubungan yang terdapat diantara berbagai kegiatan tersebut yang dilaksanakan.

1) Indikator masukan (inputs)

Indikator masukan yang disusun harus mengidentifikasi sumber daya yang tersedia

untuk menghasilkan keluaran. Indikator input mengukur jumlah sumber daya seperti:

2% Nurul Hidayati, Metode Penelitian Dakwah, h.125
20
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ketersediaan dana, ketersediaan SDM/petugas, ketersediaan informasi, ketersediaan
jamaah, Kketersediaan bantuan/modal usaha, ketersediaan panduan teknis dan
ketersediaan waktu.

2) Indikator keluaran (outputs)

Indikator output digunakan untuk mengukur keluaran yang dihasilkan oleh suatu
program/kegiatan. Dengan membandingkan keluaran dan sasaran program kegiatan,
dapat diketahui apakah kemajuan pelaksana dan pencapaian program/kegiatan tersebut
sesuai dengan rencana. Indikator output hanya dapat menjadi landasan untuk menilai
kemajuan suatu program/kegiatan apabila indikator ini dikaitkan dengan sasaran-sasaran
program/kegiatan yang didefinisikan secara jelas dan terukur.

3) Indikator hasil/manfaat (outcomes)

Dalam program/pelaksanaan ibadah haji, indikator ini sangat penting untuk
menunjukkan keberhasilan secara fungsional.Indikator ini menggambarkan hasil nyata
atau manfaat yang diperoleh suatu program/kegiatan.Namun informasi yang diperlukan
untuk mengukur outcome seringkali tidak lengkap dan tidak mudah diperoleh.Oleh
karena itu setiap pengelola program/kegiatan perlu mengetahui berbagai metode dan
teknik untuk mengukur keberhasilannya program/kegiatan sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapai.

4) Indikator dampak (impacts)

Indikator ini menggambarkan pencapaian tujuan dalam jangka panjang seperti yang
dirumuskan dalam tujuan (goals), baik dampak positif maupun dampak
negatif.Indokator ini dapat diketahui, jika pengukuran dilakukan secara terus menerus
dalam jangka waktu yang cukup lama dan setelah pelaksanaan ibadah haji selesai
dilaksanakan. Contoh dari dampak positif adalah ; meningkatnya kesejahteraan wali
santri, meliputi : peningkatan perekonomian, meningkatnya rasa kemanusiaan
dikarenakan adanya hubungan sosial. Sedangkan contoh dari indikator dampak negatif
adalah : setelah dibimbing melalui kegiatan pemberdayaan timbulnya ketergantungan
terhadap para fasililator.*

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian menggunakan pendekatan
Al (Appreciative Inquiry). Al (Appreciative Inquiry) adalah sebuah filosofi perubahan positif
dengan pendekatan siklus 5-D.Dasar dari Al adalah sebuah gagasan sederhana yaitu, bahwa
organisasi akan bergerak menuju apa yang mereka pertanyakan. Dalam hal ini suatu kelompok
atau masyarakat yang sedang mempelajari terkait masalah atau konflik yang sedang dihadapi
maka masalah tersebut akan semakin meningkat. Begitu pula apabila suatu kelompok
mempelajari mengenai pengalaman atau keberhasilan yang pernah terjadi maka hal tersebut
juga akan cenderung meningkat.

Hal yang berbeda antara Al dengan metodologi perubahan yang lain adalah bahwa Al
sengaja mengajukan pertanyaan positif yang bertujuan untuk memancing percakapan
konstruktif dan tindakan inspiratif dalam organisasi.”®

Appeciative (apresiasi) yaitu menghargai, melihat yang paling baik pada seseorang
atau dunia sekitar, mengakui kekuatan, kesuksesan, dan potensi masa lalu dan masa kini,
memahami hal-hal yang memberi hidup (kesehatan, vitalitas, keunggulan) pada sistem yang
hidup. Meningkta dari segi nilainya, misal tingkat ekonomi telah meningkat nilainya. Senonim
nilai, hadiah, hargai, dan kehormatan.Inquiry vyaitu  mengeksplorasi dan
menemukan. Bertannya terbuka untuk melihat berbagai potensi dan kemungkinan
baru. Sinonim menemukan, mencari, menyelidiki secara sistematis dan mempelajari.

*Adi Ishandi Rukminto, Pemberdayaan, Pengembangan Masyarakat dan Intervensi Komunikasi edisi revisi. (Jakarta:
Lembaga Penerbit FE Ul, 2003), h.189-194
% Chistopher Dureau, “Pembaru dan Kekuatan Lokal Untuk Pembangunan”.,... hlm: 92-94
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1. Tahap-Tahapan Penelitian

a.

b.

C.

d.

€.

Dalam metode ABCD ini memiliki lima langkah-langkah kunci untuk melakukan proses

riset pendampingan, yaitu :

Discovery (Menemukan)

Pada tahap menemukan ini peneliti mulai melakukan wawancara guna untuk
menemukenali masa lalu yang terjadi pada wali santri atau kesuksesan apa yang pernah
diraih oleh mereka. Pada tahap ini peneliti mulai mengikutsertakan segala bentuk proses
dan tanggung jawab perubahan kepada pihak yang berkepentingan yaitu berwujud.
Masyarakat mulai diajak untuk memahami asset dan pootensi yang dimiliki oleh
sekitarnya.Dalam hal ini wali santri mulai digjak untuk memahami dan juga
menganalisis asset dan potensi yang dimiliki oleh wali santri.

Dream (Impian).

Pada tahap ini, temuan yang ada didefinisikan ulang menjadi harapan untuk masa
depan dan cara untuk maju sebagai peluang dan aspirasi. Masyarakat atau komunitas
diajak untuk mulai memikirkan seperti apa masa depan
yangdiinginkan,haliniyangnantinyaakanmenjadimimpi- mimpi yang kemudian akan
diwujudkan untuk menuju pembangunan masyarakat. Munculnya harapan baru tersebut
digunakan untuk mengembangkan aset yang ada dengan berbagai macam startegi dan
cara yang kemudian akan ditentukan manakah yang paling memungkinkan
untukdilakukan.

Design (Merancang).

Proses dimana seluruh komunitas atau kelompok yang terlibat dalam proses belajar
tentang kekuatan atau aset yang dimiliki agar bisa mulai memanfaatkannya dalam cara
yang konstruktif, inklusif, dan kolaboratif untuk mencapai aspirasi dan tujuan seperti
yang sudah ditetapkan sendiri.

Masyarakat atau kelompok akan memahami letak aset yang dimiliki untuk kemudian
dapat diolah dan dikembangkan menjadi suatu proses perubahan. Wali santri akan mulai
menyadari kemudian merancang perubahan yang dalam hal ini wali santri akan bersama-
sama mencoba mengembangkan aset dan kemampuan dalam diri juga kecanggihan
teknologi masa kini.

Define (Menentukan).

Pada tahap ini kelompok pemimpin dan pihak terkait mulai menentukan topik positif
sebagai deskripsi awal mengenai perubahan yang diinginkan. Mulai menentukan
kegiatan perubahan yang akan dilakukan. Pada tahap ini wali santri akan melakukan
kegiatan perubahan dalam bentuk pemberdayaan pengolahan kerajinan kain flanel yang
akan diselesaikan melalui beberapa kegiatan.

Destiny (Lakukan).

Tahap ini merupakan tindakan inspiratif yang mendukung proses belajar secara terus
menerus dan inovasi tentang apa yang akan terjadi. Hal ini merupakan bagian akhir yang
secara khusus fokus pada cara-cara personal dan organisasi atau komunitas untuk
melangkah lebihbaiklagi.Setelahsekianprosesperubahandirancang dan segala bentuk
proses perubahan telah dilakukan, kegiatan terakhir yaitu melakukan evaluasi
danmenyusun rencana tindak lanjut guna keberlanjutan dari proses perubahan agar terus
berkembangkan dan memberi banyakmanfaat untuk lingkungan sekitar.

2. Prinsip-Prinsip Pendampingan

Dalam implementasinya, paradigman dan prinsip-prinsip dalam pendekatan ABCD

tersebut mesti dapat dilakukan secara utuh dan simultan.Persyaratan ini diberlakukan karena
masing-masing prinsip merupakan mata rantai yang saling berhubungan erat dan saling
memberikan efek’penguatan”. Sehingga akan menjadi penanda maksimal atau tidaknya
aplikasi pendekatan ABCD dalam proses pengembangan dan pemberdayaan komunitas-
masyarakat, tergantung dari sejauh mana prinsip-prinsip tersebut melandasinya sebagai
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“ruh”. Semakin utuh, simultan dan kuatnya paradigma dan prinsip tersebut menjadi “ruh”
dari proses pengembangan dan pemberdayaan yang dilakukan, maka harapan besar semakin
maksimal, maka output dan outcomenya juga akan dipertayakan.

Pada pendekatan ABCD yang dilakukan di wali santri Tpg Sabilil Khoir terdapat 7

prinsip yang digunakan dalamm prosesnya. Yaitu:
a. Setengahterisilebihberarti (Half Full Half Empty).

Salah satu modal utama dalam program dalam pemberdayaan wali santri Tpq Sabilil
Khoir berbasis aset yaitu merubah kesadaran pribadi dari setiap komunitas untuk menjadi
lebih baik dengan merubah cara pandang masyarakat terhadap dirinya, tidak berhenti pada
kekurangan dari masalah yang dihadapi tapi memberikan perhatian khusus mengenai
yangdimiliki dan yang dilakukan.Dengan memberikan *perhatian kepada yang mereka
punya dan yang dapat mereka lakukan, misalkan dengan cara mengelola dan
mengembangkan kreativitas dan keterampilan yang mereka miliki setiap individu.

b. Semua Punya Potensi (No Body Has Nothing)

Pada penelitian ABCD (Asset Based Community Development) ini, pada dasarnya
semua manusia memiliki potensi atau kelebihan masing-masing yang dimiliki oleh mereka
miliki dan keahlian tersebut adalah sebuah anugerah dari Alloh SWT yang diberikan
kepada setiap manusia9. Tidak ada manusia yang tidak memiliki potensi meskipun itu,
seperti hal contoh sekedar memasak air tersenyum dan masih banyak yang lainnya. Namun
potensi atau kelebihan yang dimiliki pada setiap insan manusia yang harus dikembangkan
dengan baik.

Dengan demikian, tidak ada alasan untuk menyerah bagi setiap manusia baik laki-laki
maupun perempuan untuk tidak bisa mencapai sesuatu nyata untuk perubahan yang lebih
baik.Bahkan, keterbatasan fisik juga tidak ada alasan untuk tidak mencapai sesuatu yang
baik, setiap manusia memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing.

Misalnya seperti Bapak Sugeng yang berumur 60 tahun.Beliau adalah warga Desa
Kelurahan Kauman, Kecamatan Mojosari dan penyandang cacat. Beliau terlahir dengan
normal, namun pada tahun 1981 silam beliau mengalami kecelakaan laka lalu
lintas. Kemudian di rujukke rumah sakit beliau memiliki kerusakan pada bagian kaki
dibawah lutut sehingga membuat kakinya harus dilakukan amputasi karena infeksi.

Pada saat itu, Bapak Sugeng yang masih duduk di bangku SMA terpaksa memakai kaki
palsu dari rumah sakit. Karena kaki palsu dari rumah sakit sering rusak dan terlalu berat
untuk dipakai berjalan dekat maupun jauh, Bapak Sugeng berinisiatif untuk membuat kaki
palsu sendiri. Awalnya Bapak Sugeng membuat kaki palsu hanya untuk penyandang cacat
kaki dibawah lutut saja namun seiring dengan berjalannya waktu Bapak Sugeng ini sering
mendapat orderan membuat kaki palsu yaitu dari dalam kota maupun luar kota karena
harganya yang lebih murah, ringan dan awet dari pada buatan pabrik.Beliau bisa hidup
layak dan bermartabat berkat keyakinannya akan kelebihan yang diberikan oleh Alloh
SWT kepadanya.

Gambaran diatas nyata bahwa perubahan hidup seseorang sangat ditentukan oleh niat,
usaha dan seberapa cerdas manusia menyakini anugerah yang diberikan oleh Alloh
SWT.Bahwa setiap manusia tidak ada alasan untuk menyerah karena setiap manusia sudah
memiliki kelebihan yang Alloh berikan kepada umatnya.Jika Bapak Sugeng yang
mempunyai keterbatasan fisik saja mampu berkontribusi ditengah masyarakat, dan kita
yang mempunyai kesempurnaan fisik harus lebih berkontributif kepada orang-orang sekitar
kita.

c. Partisipasi (Participation)

Partisipasi menurut Keith Davis yaitu suatu keterlibatan mental dan emosi seseorang
dan kepada pencapaian tujuan dan ikut bertanggung jawab di dalamnya. Partisipasi juga
tidak selalu menuju pada suatu pemberdayaan, dibutuhkan lingkungan yang mendukung

**Nadhir Salahuddin,dkk.,Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya,
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untuk menumbuhkan aspirasi masyarakat ~ dan kemampuan supaya
pemberdayaan dapatterjadi. Dalam hal ini adanya partisipasi dari masyarakat juga berperan
sangat penting yang harus ada dalam suatu perubahan.

. Kemitraan (Partnership)

Suatu bentuk kemitraan antaraduapihakataulebih(internal dan eksternal masyarakat)
yang membentuk sutau ikatan kerjasama atas dasar kesepakatan dan rasa saling
membutuhkan dalam kerangka pemberdayaan masyarakat.

Kemitraan juga bisa diartikan suatu kerja individu-individu, kelompok-kelompok atau
organisasi-organisasi untuk mencapai tujuantertentu yang di dalamanya terbangun
kesepakatan tentang komitmen dan harapan, saling berbagi dalam risiko dan keuntungan.

e. Penyimpangan Positif (Positive Deviance)

Penyimpangan positif yaitu suatu pendekatan terhadap perubahan perilaku individu
dan sosial yang didasarkan pada realitas bahwa dalam setiap masyarakat meskipun pada
dasarnya memiliki sifat atau kemampuan yang berbeda beda dalam menemukan solusi
ketika ada suatu permasalahan dan untuk mencapai sesuatu kesuksesan.

f. Berasaldaridalam Masyarakat (Endogenous).

Endogenous dalam konteks pembangunan memiliki beberapa konsep inti yang
menjadi prinsip dalam pendekatan pengembangan dan pemberdayaan komunitas atau
masyarakat berbasis aset dan kekuatan. Endegeneous memiliki makna yaitu potensi
yang dikembangkan dari dalam masyarakat sendiri kemudian dikembangkan dari
masyarakat itu sendiri.Wali santri Tpg Sabilil Khoir memiliki potensi terutama ibu-ibu,
karena mereka cenderung telaten dan teliti untuk membuatkerajinan. Namun kegiatan
tersebut perlu di dukung agar menghasilkan karya-karya yang memiliki nilai ekonomi
yang nanti bisa merubah perekonomian mereka sendir

g. Mengarah Pada Sumber Energi (Heliotropic)

Energi dalam pengembangan santri putri bisa beragam.Diantaranya adalah mimpi
besar yang dimiliki oleh santri, proses pengembangan yang apresiatif, atau bisa juga
keberpihakan anggota komunitas yang penuh totalitas dalam pelaksanaan
program.Sumber energi ini layaknya keberadaan matahari bagi tumbuhan. Terkadang
bersinar dengan terang, mendung, atau bahkan tidak bersinar sama sekali. Sehingga energi
dalam komunitas ini harus tetap terjaga dan dikembangkan.

C.  Subyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini fasilitator memilih wali santri tpg sabilil khoir karena

dianggap wali santri terutama ibu-ibu lebih memiliki waktu luang yang cukup banyak dan

bisamemanfaatkan waktu luang wali santri untuk membuat kerajinan, wali santri ini juga
telaten dalam membuat kerajinan, giat dalam membuat kerajinan-kerajinan dari bahan kain
flanel.

D. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik untuk mengumpulkan data guna

memperoleh informasi yang sesuai dengan keadaan lapangan yang ada di Tpg Sabilil Khoir

Dusun Tuwiri Desa Seduri.Berikutbeberapateknikyangdigunakan untuk pengumpulandata:

1. Pemetaan Komunitas (Community Mapping)

Mapping yaitu suatu pemetaan merupakan salah satu teknik yang digunakan untuk
menggali informasi terkait dengan sarana fisik dan kondisi sosial dengan menggambarkan
kondisi wilayah secara umum dan menyeluruh dalam suatu peta.Pada bagian ini,
masyarakat atau komunitas didorong untuk berpartisipasi dan saling bertukar
informasi.Sehingga mampu menemukenali aset dan potensi yang dimiliki oleh
mereka.Dalam penelitian ini wali santri diajak untuk melakukan pemetaan komunitas
melalui forum diskusi bersama atau FGD (Focus Group Discussion) untuk memetakan
setiap aset dan potensi yang ada.?’

o

?TAgus Afandi, Metodologi Penelitian Sosial Kritis, (Surabaya, UINSA Press 2014), him: 84
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2. Wawancara SemiTerstruktur

Wawancara semi struktur merupakan suatu alat penggalian informasi berupa tanya
jawab yang sistematis tentang pokok- pokok tertentu. Wawancara semi terstruktur
bersifat semi terbuka, artinya jawaban tidak ditentukan terlebih dahulu, pembicaraan
lebih santai, namun dibatasi oleh topik yang telah dipersiapkan dan disepakati
bersama.Hal ini dilakukan untuk mengetahui keterampilan masing-masing individu yang
ada dalam kelompok kegiatan kerajinan kain flanel.Dimana kegiatan wawancara semi
terstruktur dilakukan pada wali santri dan pendamping.?®

3. Pemetaan Aset Individu (Individual Inventory Skill)

Pemetaan aset individu digunakan untuk mengetahui aset atau kemampuan yang
dimiliki oleh individu dalam komunitas.Hal ini dapat dilakukan melalui kuisioner,
wawancara perorangan (Interview) atau melalui FGD (Focus Group Discussion). Dalam
proses pemberdayaan masyarakat, adanya perpaduan kemampuan individual
akanmemberidampakperubahanyangsignifikan.Karena potensi terdapat dalam setiap diri
manusia, namun seringkali komunitas, kelompok ataupun diri belum menyadari potensi
yang dimiliki sebagai sebuah aset yang dapat dikembangkan.Pemetaan aset individu

dilakukan oleh peneliti dengan melakukan wawancara denganwali santri tpq sabilil khoir.
29

Aset Metode/alat yang dapat digunakan untuk melakukan pemetaan individual aset
antara lain interview dan focusgroupdiscussion. Manfaat dari Pemetaan Individual Asset
antara lain :

a. Membantu membangun landasan untuk memberdayakan masyarakat dan untuk
saling ketergantungan dalam komunitas atau kelompok.
b. Membantu membangun hubungan baik dengan komunitas atau kelompok.
c. Membantu anggota kelompok atau komunitas untuk mengidentifikasi keterampilan
dan bakat mereka sendiri.
E.  Teknik Validasi Data
Data yang telah diperoleh sangatlah penting bagi peneliti. Oleh karena itu, validasi data
mejadi bagian penting untuk mengetahui data apakah sudah valid atau ada yang masih berbeda
karena itu memang data harus kembali diperiksa. Untuk menvalidasi data atau memeriksa data
kembali diperiksa. Untuk menvalidasi data atau memeriksa data kembali harus menggunakan
triangulasi. Triangulasi adalah memeriksa kembali informasi yang didapat. Terdapat dua
macam Triangulasi yaitu :
1. TriangulasiAlat dan Teknik
Dalam triangulasi teknik ini, pelaksanaan dalam mencari data peneliti dilakukan
dengan cara wawancara, FGD (Dalam melakukan tahapan ini data melalui beberapa
teknik maka peneliti bersama dengan masyarakat melakukan sebuah diskusi bersama
untuk memperoleh data yang valid, sekaligus sebagai proses inkulturasi), observasi, dan
pemetaan aset. Hasil yang didapatkan bisa berbentuk tulisan maupun diagram. Hasil data
tersebut dapat divalidasikan dengan teknik lainnya. Apabila terdapat perbedaan pada data
tersebut maka peneliti akan mendiskusikan lebih lanjut terhadap sumber data tersebut.
2. TriangulasiKeragamanSumber Informasi
Dalam triangulasi informasi bisa dilakukan dengan cara menanyakan pada sumber
yang dapat dijadikan rujukan adalah wali santri. Informasi yang dicari meliputi kejadian
penting di Tpg Sabilil  Khoir dan bagaimana prosesnya berlangsung,
sedangkaninformasiatau data dapat diperoleh dari masyarakat ataupun dengan melihat

28Agus Afandi, Metodologi Penelitian Sosial Kritis,... hlm: 102
#® Nadhir Salahuddin, dkk., Panduan KKN ABCD,... him: 65



F.

G.

26

langsung tempat.Sebelumnya peneliti harus menganalisis data temuan menjadi
kesimpulan.
Teknik Analisis Data
Peneliti menggunakan teknik analisis data dengan cara menguraikan hasil data yang
diperoleh peneliti di lapangan dari wawancara dan diskusi. Analisis data merupakan sesuatu
yang penting dalam penelitian. Data dan juga informasi yang sudah terkumpul tidak serta
merta di biarkan, dalam hal ini analisis perlu dilakukan untuk menindaklanjuti hasil penemuan
yang ada.Sehingga peneliti dan juga masyarakat mampu untuk mengenali aset dan juga
problem lapangan yang di hadapi.

Berikut merupakan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitianiniyaitu :

1. Skala Prioritas (Low Hanging Fruit)

Skalaprioritasmerupakansuatucarauntukmenganalisis data melalui penentuan mimpi
atau harapan dari adanya perubahan yang paling memungkinkan untuk
dilakukan.Penentuan mimpi dilakukan dari pengumpulan beberapa harapan dan impian
dari anggota komunitas yang kemudian dipilih mana yang paling dibutuhkan untuk
segera direalisasikan dan yang paling memungkinkan untuk segera dilaksanakan. Ini
merupakan suatu hal yang penting dalam proses perubahan, karena melalui analisis
setiap aset dan juga impian dari komunitas maupun kelompok maka saat proses
perubahan dilakukan masyarakat memiliki rasa memeiliki terhadap program yang akan
dijalankan, sehingga dapat terwujud program pemberdayaan yang partisipatif.

2. Perubahan Paling Signifikan (The Most Significant Change/MSC)

Perubahan Paling Signifikan (The Most Significant Change/MSC) merupakan suatu
cara untuk menganalisis data melalui metode pemantauan dan evaluasi setiap perubahan
yang terjadi dalam komunitas. Dimana setiap anggota akan menjelaskan dan
mengevaluasi perubahan apa yang terjadi dalam komunitas atau paling menonjol dan
paling signifikan dirasa oleh anggota komunitas. Kemudian komunitas, yang dimaksud
yaitu para wali santri juga menjelaskan mengapa perubahan tersebut yang
dirasapalingberpengaruhdan bagaimana untuk tindaklanjut yang harus disusun agar
perubahan yang terjadi terus berjalan, berkembang secara terus-menerus.

3. PerubahanBefore-After

Teknikselanjutnyayangdigunakanuntukmenganalisis
dataadalahmenggunakanperubahanbefore-after,peneliti dan juga masyarakat dapat
menganalisis keadaansebelum dilakukannya  proses  perubahan hingga
saattelahdilakukannya proses perubahan. Sehingga masyarakat mampu menilai apa saja
perubahan yang terjadi sebelum dan sesudah dilakukannya program perubahan atau
pemberdayaan komunitas.

Jadwal Pendampingan

Penelitian mulai dilakukan pada bulan Januari sampai Mei

Nama Kegiatan Pelaksanaan (Minggu)

Mengadakan FGD

bersama wali
santri Tpq
Sabilil Khoir

Koordinasi dengan
pengurus Tpg dan
pihak terkait
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Merumuskan fokus
tema atau aset
Menentukan
tempat dan waktu
pelaksanaan
kegiatan
Monitoring dan
evauasi kegiatan
Pembentukan
kelompok
Koordinasi dengan
Tpq Sabilil Khoir
Menentukan waktu
dan

pembagian kelomp
ok

Penyusun rencana
kegiatan
Pelaksanaan
kegiatan membuat
kerajinan dari kain
flanel

Melakukan
identifiksi produk
Melakukan
melakukanpemasa
ran secara offline
dan online
Montoring dan
evaluasi kegiatan
Menyusun darf
kegiatan

FGD bersama
walimurid  Tpq
Sabilil Khoir
dengan pengurus
Penyusunan draf

Monitoring
evaluasi

Sumber: diolah dari diskusi dengan wali santri

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Profil Tpq Sabilil Khoir
1. Lokasi Tpq Sabilil Kho

TPQ Sabilil Khoir terletak di kawasan Desa Seduri, tepatnya di JI. Hamengkubuwono
RT.02/ RW.10 Desa Seduri Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto. Desa Seduri sendiri
terdiri dari 4 Dusun dengan jumlah KK 26802. Kemudian untuk jarak tempuh dari Desa
Seduri ke KotaMojokerto sekitar 14,2 km, secara umum Kecamatan Mojosari dahulunya
merupakan kawasan pertanian namun sekarang berubah fungsi menjadi lahan pemukiman,
an lahan industri serta sebagian lagi dialihkan menjadi jalan. Dusun
Tuwiri merupakan kawasan industri karena banyak sekali pabrik-pabrik dan perumahan yang
berjajaran dan banyak sekali persawahan dan hutan-hutan sekarang semakin jarang ditemui
karena banyak bangunan-

pekarangan, bangunan d

BAB IV
PROFIL LOKASI PENELITIAN

ir

bangunan yang didirikan.
Gambar 4.1
Peta Lokasi Tpq SabiIiIKhoir
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TPQ Sabilil Khoir letaknya tidak terlalu jauh dari jalan Raya Pemuda Mojosari, untuk
sampai di Tpg cukup mudah karena jalan menuju tpg hanya lurus saja dan terdapat plakat Tpq
Sabilil Khoir. Tepatnya yaitu di JIn.Hamengkubuwono RT.02/RW.10 Dusun Tuwiri Desa
Seduri. Bangunan tpqg ini bermukiman di antara bangunan rumah para penduduk yang saling
berdekatan, tpq sabilil khoir ini juga berada di kawasan perbatasan antara RT.02/RW.10
dengan RT.03/RW.10.Taman Pendidikan Al-Qur'an Tpq Sabilil Khoir ini merupakan suatu
lembaga yang didalam tpqg hanya terdapat pembelajaran Al-Qur‘an, jilid, tajwid, doa sehari-
hari dan gharib berbeda dengan taman pendidikan Al-Qur'an lainnya yang sudah berganti
menjadi nama yayasan yangmana di dalam yayasan tersebut terdapat pembelajaran Al-
Qur'an dan diniyah untuk yang selesai menghatamkan Al-Qur'an dan selesai wisudah.
Sehingga tpg ini santrinya berasal dari tetangga atau sekitar taman pendidikan al-qur'an
sabilil khoir saja untuk diluar dusun atau desa sendiri hanya beberapa saja karena mereka
mengaji pada waktu sepulang dari sekolah karena berdekatan dengan tempat sekolah
mereka.

. Sejarah Tpqg Sabilil Khoir

Tpq sabilil khoir yaitu merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang berlokasi di
kawasan Dusun Tuwiri yang ada di Mojosari. UstadzahNunuk Khoridah selaku pemimpin
dan pendiri Tpq Sabilil Khoir, berdiri pada tahun 1990. Awal mula berdirinya tpq sabilil khoir
berdiri sejak tahun 1990, ini hanya ieng-iseng saja untuk mengajari tetangga mengaji dan
zaman dahulu sangat sulit menemukan guru mengaji, karena zaman dahulu ada “ninja hitam”
kata orang jawa.Jika ada orang mengajar mengaji aka dibunuh , mengajari tetangga mengaji
hanya di ruang tamu pada waktu itu, karena belum ada tempat sendiri untuk mengajar
mengaji jadi tempat seadanya untuk mengaji.

Seiring berjalannya waktu beliau dianjurkan oleh orang tuanya beliau agar mendirikan
tpq supaya ilmu yang diperoleh pada waktu di pondok bermanfaat untuk orang sekitar dan
mengisi waktu luang beliau dipergunakan dengan hal yang bermanfaat. Warga sekitar juga
menyuruhnya agar ada guru ngaji di Dusun Tuwiri supaya tidak buta huruf hijaiyah. Semakin
hari semakin banyak yang mendaftar untuk belajar mengaji bersama meskipun belum ada
tempat sendiri untuk belajar mengaji namun antusias mereka sangat tinggi untuk belajar
mengaji. Semakin banyak yang belajar mengaji tpg yang sebelumnya belum memiliki nama
lalu diberikan nama tpgsabilil khoir yang diambil sabilil yaitu peperangan membela agama
Alloh SWT dan khoir yaitu diambil dari nama pendiri tpg.banyak sekali tpg-tpq yang ada di
Dusun Tuwiri, setiap gang ada 2 tpg kadang lebih namun setiap tpq ini pembelajarannya
berbeda-beda. Ada yang memakai Ummi, Qiroati, Jilid maupun yang lainnya. *°
Kondisi Demografis

Santri tpq sabilil khoir merupakan kelompok masyarakat yang tersebar dibeberapa
Desa maupun Dusun.Seperti yang telah dijelaskan jika letak tpg initerletak di Dusun
Tuwiri, oleh sebab itu santri yang belajar mengaji merupakan santri dari Dusun Tuwiri
sendiri.

Tabel 2.2
Jumlah Santri Tpq Sabilil Khoir Berdasarkan Tingkat Pendidikan
No. Kategori Laki-laki Perempuan Jumlah
1. TK/IRA 3 2 5
2. MI/SD 26 22 48
3. MTS/SMP 3 - 3
4 SMK/SMA 3 - 3
Total 35 24 59

Sumber: Dikelola dari hasil pendataan santri 2021

*Wawancara kepada Ustadzah Nunuk Khoridah
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4. Visidan Misi
Visi:
Tpg membangun generasi-generasi cinta Al-Qur’an berakhlakul karimah dan
bermanfaat bagi kemaslahatan Umat.
Misi :**
a. BerperansertadalammengedepankankelancaranmembacaAl-
Qur’andenganbacaanyangbaikdanbenarsesuaidengantajwiddangharib.
b. Menanamkan dasar-dasar keimanan dan ketagwaan kepada Alloh SWT dan rasul-
Nya.
c. Membangun kesadaran masyarakat muslim untuk menjadikan keluarga sebagai basis
pembentukan generasi Qur’ani.
d. Menjadi lembaga yang menginspirasi masyarakat untuk peduli dalam menanamkan
nilai-nilai Qur’ani pada kehidupan sehari-hari.
5. Struktur Kepengurusan
Struktur kepengurusan tpq sabilil khoir ini yaitu agar dalam kegiatan belajar mengajar
mengaji berjalan dengan lancar dan mengetahui tanggung jawab setiap ustadz-ustadzah
yang diberikan amanah seperti dipilih menjadi wakil ketua, sekretaris, bendahara maupun
yang lainnya.Ustadz dan ustadzah memiliki tanggung jawabnya masing-masing untuk
mendidik santriwan dan santriwati agar mereka mengerti dan memahami apa yang diajarkan
oleh ustadz dan ustadzah.

Tabel 2.3
Struktur Pengurus Tpq Sabilil Khoir

KETUA

WAKIL KETUA

SEKRETARIS BENDAHARA

PENGAJAR

*'Dokumen Tpq Sabilil Khoir
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6. Data Ustadz Dan Ustadzah

Tpq sabilil khoir ini tidak sebesar tpg-tpg yang lainnya di Mojosari yang memiliki gedung
luas, memiliki banyak ruangan kelas sendiri-sendiri dan memiliki alat peraga yang lengkap
seperti tpqg lainnya. Karena kegiatan belajar mengajar ngaji dari pagi sampai malam maka
dilakukan pembagian jam untuk kegiatan belajar mengajar mengaji, pagi untuk anak-anak
pulang dari sekolah langsung mengaji, sore untuk anak-anak besar atau Al-Qur’an jam
15.00-16.00 dan untuk jam 16.00-17.00 untuk anak-anak kecil atau jilid. Ustadz dan ustadzah
yang mengajar di Tpg Sabilil Khoir juga merupakan putra-putri dan sepupu dari ustadzah
nunuk selaku pendiri Tpq Sabilil Khoir.

Tabel 3.1
Jumlah Ustadz dan Ustadzah
No. Jenis Kelamin Jumlah
1. Laki-Laki 3 Ustadz
2. Perempuan 3 Ustadzah
Total 6 Ustadz dan Ustadzah

Sumber : wawancara dengan pengurus tpq
7. DataSantriwan Dan Santriwati
Santriwan dan santriwati di Tpq Sabilil Khoir ini secara keseluruhan berjumlah 62
orang.Yang terdiri dari 35 laki-laki dan 27 perempuan.Tpq sabilil khoir ini lebih banyak
putranya dari pada putri.
Dapat dilihat tabel berikut ini :

Tabel 3.2
Jumlah Santriwan dan Santriwati Tpq Sabilil Khoir
No. Jenis Kelamin Jumlah
1. Laki-Laki 35
2. Perempuan 27
Total 62

Sumber : wawancara dengan pengurus

8.  DataWali Santri Berdasarkan Pekerjaan

Tabel 4.1
Jumlah Wali Santri Berdasarkan Pekerjaan

No. Pekerjaan Jumlah
1. Ibu Rumah Tangga 13 orang
2. Buruh Pabrik 15 orang
3. Pedagang 18 orang
4. Pegawai Swasta 5orang
5. Perawat 2 orang
Total 53 orang

Sumber : wawancara dengan wali santri
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Data jumlah wali santri berdasarkan pekerjaan yang berjumlah 53 orang ini memiliki
pekerjaan yang sangat berbeda-beda, terbanyak pekerjaan wali santri yaitu sebagai
pedagang sebanyak 18 orang karena wali santri tpg sabilil khoir kebanyakan hanya
berpendidikan rendah sedangkan pabrik membutuhkan tamatan sma.

9. TataTertib Tpq Sabilil Khoir

Tata tertib Tpg Sabilil Khoir yaitu peraturan-peraturan yang harus ditaati oleh santiwan,
santriwati maupun wali santri tanpa terkecuali, di dalam tata tertib ini peraturan yang wajib
dilaksanakan untuk santriwan,santriwati maupun wali santri. Kewajiban santriwan,
santriwati dan wali santri meliputi :

a) Mendaftarkan diri kepada pengurus Tpq Sabilil Khoir
b) Membawa foto copy KK
¢) Memakai hijab dan berpakaian sopan untuk wali murid dan wali santri
d) Santriwan tidak diperbolehkan untuk memakai lengan pendek dan celana pendek, untuk
santriwati wajib memakai rok dan tidak boleh berpakaian ketat.
10. Kondisi Keagamaan
Kondisi keagamaan di tpq sabilil khoir ini banyak kegiatan keagamaan yang sering
diadakan. Kegiatan ini wajib diikuti oleh santriwan dan santriwati tpg sabilil khoir tanpa
terkecuali. Kegiatan-kegiatan tersebut diantaranya :
a. Kunjungan Ziarah Ke Makam Nyai di Mojosari
Ziarah artinya menengok, mengunjungi atau mendatangi sedangkan yang disebut
kubur adalah makam atau tempat orang yang dimakam disitu. Dengan demikian yang
disebut ziarah kubur artinya “mengunjungi kuburan atau makam”. *Ziarah kubur sudah
menjadi tradisi sebagian besar umat islam, tidak hanya dilakukan bagi umat islam
sekarang saja, melainkan sejak zaman nabi Muhammad SAW juga pernah melakukan
ziarah kubur. *®
Maka ziarah kubur itu memang dianjurkan dalam agama Islam baik laki-laki maupun
perempuan, sebab di dalamnya terkandung manfaat yang sangat besar. Baik bagi orang
yang telah meninggal dunia berupa hadiah pahala bacaan Al-Qur’an ataupun bagi orang
yang berziarah itu sendiri, yakni mengingatkan manusia akan kematian yang pasti akan
menemputnya. Secara lebih rinci Munawwir Abdul Fattah menjelaskan dalam bukunya
“tuntunan praktis dalam ziarah kubur” bahwa ziarah bisa Sunnah, makruh dan haram. **

Gambar 4.2
Kegiatan Kunjungan ZiarohKe Para Nyai Di Mojosari
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Sumber : Dokumeﬁtasi Peneliti

%2 Sibtu Asnawi, Adab Tatat Cara Ziarah Kubur, (Kudus:Menara,1996), him. 2.
% Sunarto, Ajal Pasti Datang, (Jakarta: Pustak Amani,1983), him. 31.
i Munawwir, Tuntunan Praktis Ziarah, him. 11-12.
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Kegiatan belajar mengajar mengaji di Tpq Sabilil Khoir ini sebelum Covid-19
menyerang dunia terutama Indonesia santriwan dan santriwati bisa 20 santri pagi setiap
sepulang sekolah dan sore hari 20-30 santri dan sebelum pulang membaca doa secara
bersama-sama namun di masa pandemi Covid-19 seperti sekarang ini kegiatan semua
yang mengumpulkan banyak orang sangat dibatasi dan melakukan kegiatan harus
mematuhi protokol kesehatan yang dianjurkan oleh pemerintah seperti memakai masker,
menjaga jarak, menjauhi kerumunan, mencuci tangan dan mengurangi mobilitas. Dimasa
seperti ini bukan hanya menerapkan 5M saja melainkan juga menjaga kesehatan, tidak
banyak pikiran karena sebagian penyakit datangnya yaitu dari pikiran jadi kita tidak
boleh banyak memikirkan hal yang tidak perlu kita pikirkan, makan-makanan yang
sehat dan bergizi juga jangan lupa untuk berjemur diterik matahari pada jam 10 pagi
disaat waktu pagi matahari sangat baik untuk tubuh kita.

Gambar 4.3
Kegiatan Belajar dan Mengajar Mengaji

Sumber : dokumentasi peneliti

Gambar 4.4

Kegiatan Hafalan Surat-Surat
-

Sumber : dokumentasi peneliti
Santriwan dan santriwati tpq sabilil khoir sebelum melakukan proses kegiatan belajar
mengaji mereka membaca hafalan surat-surat, hadist dan doa-doa yang diberikan
kepadaustadz dan ustadzah, mereka setiap hari harus membaca dan setelah mereka hafal
wajib menyetorkan hafalan mereka kepada ustadz dan ustadzah. Ketika sudah hafal mereka
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juga harus membaca terus-menerus agar tidak lupa dengan hafalan surat-surat, hadist dan
doa-doa yang sudah mereka hafalkan. Karena pada saat wisuda ngaji santriwan dan
santriwati ini akan di tes tajwid, gharib, doa sehari-hari maupun surat, jika mereka
tidakbisa menjawabnya maka nilai mereka akan rendah.



BABV
TEMUAN ASET

A. Pentagonal Aset
Penelitian ini menggunakan pendekatan dengan berbasis aset yang dimiliki oleh
masyarakat atau sebuah komunitas(kelompok) untuk menunjang data-data penelitian maka
diperlukan daftar asset yang dimiliki oleh wali santri tpg sabilil khoir. Aset tersebut berupa asset
alam, asset fisik, aset sosial, aset finansial, maupun aset manusia. Adapun aset yang dimiliki oleh
Tpq Sabilil Khoir, yaitu :
1. AsetFisik

Aset fisik (Physical Assets) adalah istilah yang digunakan untuk menggambarakan
asset berwujud seperti properti, pelaratan, perabot, persediaan dan barang habis pakai. Secara
umum asset fisik yang dimiliki oleh tpqg sabilil khoir ini diantaranya ada bangunan tpq sabilil
khoir serta kantin tpg.Bangunan tpg sabilil khoir ini berkapasitas 40-50 orang saja,
bangunanmya tidak terlalu besar sehingga kegiatan belajar mengajar dilakukan secara
bergantian sesuai dengan jadwal yang sudah ditetapkan, untuk pagi anak-anak pulang dari
sekolah langsung mengaji untuk sore kebanyakan anak-anak kelas 4-6 M1 dan untuk malam
biasanya anak-anak SMP dan SMA.

Tpq sabilil khoir ini juga dilengkapi dengan kamar mandi kecil, halaman untuk parkir
sepeda, kantin tpg, rumah pengurus tpq dan ada tempat untuk wali santri menunggu putra-
putri mereka. Karena bangunan tpqg ini berhimpitan dengan bangunan atau rumah-rumah
warga jadi kegiatan pembangunan gedung baru tertunda dikarenakan bahan-bahan untuk
pembangunan gedung baru belum terkumpul semua.

Adanya asset fisik tersebut menjadi salah satu pendukung dalam pelaksanaan kegiatan
ini. Tanpa adanya asset fisik maka kegiatan tersebut tidak berjalan dengan sesuai
harapan. Bukan hanya itu , asset fisik juga dapat diartikan sebagai tempat aatau lokasi khusus
dalam pelaksanaan kegiatan tersebut akan mengganggu kegiatan belajar dan mengajar di

Tpq.

Gambar 4.5
Bangunan Ruangan Tpq Sabilil Khoir

Sumber : Dokumentasi pribadi peneliti
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Bangunan ruangan Tpq Sabilil Khoir memang tidak terlalu luas, selain pembangunan
gedung baru untuk kelas-perkelas yang akan direalisasikan belum terlaksanakan sesuai
dengan harapan pengurus tpg maupun santriwan-santriwati.Biaya untuk pembangunan
gedung baru juga belum tercukupi, tanah sudah ada namun bahan-bahan untuk
pembangunan belum semuanya terkumpul.Jadi pembangunan gedung baru tpg tertunda
dulu.

Gambar 5.1
Bangunan Rumah Pengurus Tpq Sabilil Khoir

Sumber : Dokumentasi pribadi peneliti

Selain aset bangunan tpq ini juga memiliki bangunan rumah pengurus tpg sabilil khoir
yang menjadi satu bangunan dengan Tpq Sabilil Khoir, belakang ruangan tpq yaitu
bangunan rumah pengurus tpg.Bangunan tpg dengan pengurus tpg ini menjadi satu
bangunan hanya saja berbeda ruangan, bangunan khusus untuk tempat tpq sabilil khoir
belum terselesaikan dikarenakan biaya dan bahan untuk pembangunan belum terkumpul
semua dan membutuhkan banyak biaya untuk pembangunan dan dari para donatur juga
hanya beberapa saja dari depag juga hanya sedikit untuk pembangunan ruangan tpg sangat
kurang.
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Gambar 5.2
~Halaman Tpq Sabilil Khoir

A

Sumber : Dokumentasi pribadi peneliti

Tpq Sabilil Khoir ini jJuga memiliki halaman untuk tempat parkir kendaraan wali santri
Tpg Sabilil khoir, namun halaman ini juga tidak terlalu luas dan tidak terlalu sempit.
Biasanya para santriwan dan santriwati di halaman tpg ini untuk bermain, santriwan dan
santriwati dilarang bermain diluar tpq jadi mereka hanya bisa bermain dilingkungan tpq saja
dan Tpq Sabilil Khoir ini juga memiliki kantin sendiri supaya santriwan dan santriwati tidak
berkeliaran dijalan raya karena banyak sekali sepeda motor yang berkeliaran di jalan raya,
agar terpantau dari ustadz dan ustadzah.Santriwan dan santriwati agar tetap aman jadi
mereka dibuatkan kantin sendiri oleh tpq sabilil khoir dan tidak membeli jajan yang jauh dari
tempat Tpg.Diharapkan juga santriwan dan santriwati bisa belajar bagian yang belum
mereka pahami mereka bisa juga makan dengan belajar.

Tabel 4.2
Fasilitas Tpq Sabilil Khoir
No. Nama Fasilitas Tempat Status
1. Ruangan Mengaji Tpg Sabilil Khoir Layak
2. Rumah Pengurus Tpq Tpg Sabilil Khoir Layak
3. Halaman Tpq Sabilil Tpq Sabilil Khoir Layak
Khoir
4, Bangunan Tpq Sabilil Tpq Sabilil Khoir Layak
Khoir

Berdasarkan tabel diatas, terdapat 4 aset fisik yang dimiliki oleh Tpqg Sabilil
Khoir. Fasilitas yang digunakan oleh wali santri, santriwan dan santriwati yaitu bangunan

tpq sabilil khoir, halaman tpg sabilil khoir, rumah pengurus tpg sabilil khoir dan ruangan
mengaji.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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2. Aset Finansial

Aset finansial ataufinancial asset yang dimiliki oleh Tpqg Sabilil Khoir semua terpusat
dari wali santri dan santriwan, santriwati. Dimana perputaran uang yang terjadi merupakan
uang hasil shodaqoh dari wali santri dan masyarakat yang berdonatur. Secara keseluruhan
uang shodaqoh didapat saat hari jum’at berkah dengan suka rela dan ikhlas tanpa membatasi
jumlah.Uang shodagoh dikelola untuk keperluan tpq seperti perawatan tpgq dan
pengembangan serta kegiatan-kegiatan keagamaan. Dari uang yang sudah terkumpul setiap
jum’at, tpg ini memiliki tabungan yang setiap bulannya dikelola dengan baik untuk
pengembangan tpq dan kegiatan keagamaan. Karena uang ini terus berputar keluar masuk
jadi kas tpq ini tidak berkembang terlalu banyak, karena digunakan untuk keperluan tpq
seperti ada salah satu wali santri maupun santri yang sedang sakit,keluarganya ada yang
meninggal maupun ada yang kesusahan dan juga dalam kegiatan pelatihan dan praktik
kerajinan kain flanel ini juga .

Aset keuangan lebih mencerminkan kondisi di pasar terkait dengan permintaan dan
penawaran bukan dalam wujud fisik yang melekat.Walau terkadang, beberapa aset
keuangan memiliki bentuk fisik namun nilai instrinsik yang dimilikinya jauh lebih
bernilai. Aset biasanya dalambentuk real, finansial dan tidak berwujud dan finansial asset
berada diantaranya keduanya.

Gambar 5.3
Tabungan Jum’at Berkah
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Aset Manusia

Tpqg wali santri tpq sabilil khoir merupakan salah satu tpg yang ada di Desa Tuwiri
dengan jumlah yang cukup banyak. Terdapat 62 santriwan dan santriwati yang aktif dalam
membersihkan ruangan tpg maupun halama tpg, tpg ini memiliki struktur kepengurusan
seperti yang dijelaskan pada bab sebelumnya.

Aset manusia asset yang memiliki peranan paling penting dalam menunjang
perekonomian masyarakat maupun negara, karena asset manusia sangat mempengaruhi
ekonomi negara dan perubahan ekonomi bisa dapat berubah dalam kurun waktu
tertentu. Peranan santri tpg maupun wali santri memiliki saling keterkaitan yaitu wali santri
mendukung putra-putrinya untuk belajar membaca di Tpqg, sementara wali santri yaitu
bekerjasama dalam membuat kerajinan dari kain flannel yang bagus dan wali santri sangat
tekun dalam belajar untuk memperoleh ilmu yang mereka dapatkan selama belajar di Tpq
untuk putra-putri mereka dan wali santri mendapatkan kegiatan maupun ilmu dalam
membuat kerajinan-kerajinan cantik dari kain flannel. Terdapat beberapa wali santri dari
TPQ yaitu Bu Yuli sebagai ketua kelompok sekaligus pemberi materi kepada para peserta
pelatihan kerajinan kain flanel dan Bu Icha bertugas untuk memasarkan produk kain
flanel melalui offline dan online produk kerajinan kain flanel.

Aset Sosial

Aset sosial pada umumnya dikaitkan dengan kolektivisme dan kebersamaan yang
memungkinkan berpengaruh secara politik, sehingga sering disebut juga sebagai asset sosial
dan politik.contoh asset sosialadalah organisasi yang ada di desa seperti kelompok
keagamaan yaituNU, Muhammadiyah, Pemuda Katolik dan lain sebagainya.Berikut ini
adalah contoh bagaimana masyarakat desa mendapatkan manfaat dari asset sosial berupa
organisasi wali santri yang ada di Tpqg Sabilil Khoir merupakan sekumpulan beberapa ibu-
ibu yang memiliki putra-putri yang belajar membaca Al-Qur’an di Tpg Sabilil Khoir.

Recycle atau kain yang tidak digunakan dimanfaatkan menjadi kerajinan dan bernilai
ekonomis tinggi. Awalnya ada seorang yang dulunya sering membuat kerajinan-kerajinan
kemudian orang tersebutberhenti membuat kerajinan karena ada suatu kendala. Lalu kain-
kain flannel tersebut diberikan kepada Ibu Yuli dari pada tidak bermanfaat ditangan Ibu Rina
agar bisa dimanfaatkan menjadi kerajinan-kerajinan yang cantik.Bu Yuli sering
memberikan ide maupun gagasan karena Bu Yuli ingin berbagi pengalaman tentang
bagaimana membuat kerajinan cantik yang nantinya kerajinan flannel tersebut bernilai
ekonomis tinggi, seperti bagaimana membuat pola untuk membuat kerajinan lalu bagaimana
cara menjahit kerajinan, cara memasarkannya dan masih banyak cara lagi yang lainnya.

Pada saat itu peneliti diajak untuk mengikuti salah satu kegiatan di tpqg sabilil khoir
pada hari sabtu, kegiatan membaca diba’ dan tahlil pada acara maulid Nabi Muhammad
SAW yang dilaksanakan di Tpq Sabilil Khoir yang diikuti oleh santriwan, satriwati maupun
wali santri Tpq Sabilil Khoir.
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Gambar 5.4
Kegiatan Diba’an Acara Maulld Nabl d| qu Sabilil Kh0|r

Sumber : Dokumentasi Peneliti

Kegiatan diba’an atau tahlilan selama masa pandemi ini banyak kegiatan-kegiatan
yang dibatasi, dari jumlah orang, lama kegiatan dan jenis kegiatannya.Kegiatan ini juga
mematuhi protokol kesehatan sesuai dengan anjuran pemerintah, pada saat diba’an dan tahlilan
yang diikuti oleh santriwan dan santriwati terbatas dan dalam waktu yang sangat singkat, dimasa
seperti sekarang hanya waktu 15-20 menit saja. Kegiatan diba’an dan tahlilan dilaksanakan
setiap seminggu sekali dan setiap hari sabtu namun secara bergantian, kegiatan diba’an ini
diikuti oleh santiwan dan santriwati untuk wali santri biasanya hanya beberapa saja yang
mengikuti kegiatan diba’an dan tahlilan tersebut.

Kegiatan diba’an dan tahlilan pada acara tertentu di masa pandemi seperti sekarang ini
perlu untuk tetap dilaksanakan agar memperkuat keimanan santriwan dan santriwati juga
memberi dukungan pada masa pandemi seperti sekarang. Masa pandemi seperti sekarang ini
bukan hanya kesehatan saja yang harus di jaga namun dilain sisi kita menjaga kesehatan, harus
menyeimbangi dengan lebih mendekatkan diri kepada Alloh SWT serta banyak-banyak
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membaca Istigfar, Sholawat Nabi dan membaca Al-Qur’an.Karena tidak ada pertolongan
lainyang lebih baik kecuali pertolongan Alloh SWT, manusia juga harus berusaha, berdoadan
berikhtiyar. Itulah sebabnyakegiatan ini tetap dilaksanakan meskipun dengan terbatas dan
kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan protokol kesehatan.

Seorang hamba tidak hanya di tuntut dan diperintahkan untuk berdoa saja, juga harus
dilakukan berusaha dan berikhtiyar.Namun dari segi pengalamannya pun itu senantiasa
dijadikan sebagai washilah ataupun perantara bahkan bisa dikatakan senjata yang mampu
menembus batas ruang terkabulnya sebuah doa yang tentunya dijalankan sesuai dengan tata cara
berdoa itu sendiri.

Baik yang dilakukan secara sendiri maupun dilakukan secara bersama-sama. Terlebih
khusus untuk pelaksanaan berdoa yang dilakukansecara bersama-sama itu terdapat
keistimewaan dan jaminan doa khusus akan terkabulnya doa tersebut, apalagi jika niat ikhlas
dan tulus menyertai setiap panjatan doa tersebut pasti Alloh SWT akan kabulkan.

Aset sumber daya manusia manusia merupakan tidak berbentuk dan terdapat dalam
sumber daya manusia.Ghoshal (1998) mengklasifikasikannya menjadi 3 kategori yaitu modal
intelektual, modal sosial dan modal emosional.Selain itu terdapat juga modal spiritual.

a. Modal Intelektual

Modal intelektual adalah perangkat yang diperlukan untuk menemukaan peluang dan
mengelola ancaman dalam kehidupan. Banyak pakar yang mengatakan bahwa modal
intelektual sangat besar peranannya di dalam menambah nilai suatu kegiatan.Organisasi
yang unggul dan meraih banyak keuntungan adalah organisasi yang terus menerus
mengembangkan sumberdaya manusianya (Ross, 1997). Manusia memiliki sifat proaktif
dan inovatif untuk mengelola perubahan lingkungan kehidupan (ekonomi, sosial, politik,
teknologi, hukum dan lain-lain) yang sangat tinggi kecepatannya. Mereka yang tidak
beradaptasi pada perubahan yang super cepat ini akan dilanda kesulitan.Lebih jauh modal
intelektual dapat di artikan sebagai tingkatan individu tingkatan organisasi.Pada tingkatan
individu, hal tersebut menyangkut pengetahuan, keterampilan dan pengalaman.Hal
tersebut boleh jadi dalam bentuk pengetahuan khusus, pengatahuan dan keterampilan yang
tidak diucapkan, kompleksitas kognitif dan kapasitas pembelajaran.Pada tingkatan
organisasi, modal intelektual terdiri dari stok pengetahuan, keterampilan dan pengalaman
yang dimiliki oleh anggota organisasi secara kolektif yang boleh jadi tertanam didalam
atau dimiliki organisasi termasuk paten.

Teknologi informasi merupakan teknologi yang berbasiskan sistem pengetahuan atau
proses khusus dari suatu pekerjaan. Ghosal mengobservasi “akhir-akhir ini, perhatian
manajemen banyak tertuju pada modal intelektual.Pengetahuan secara pasti ada pada
industri jasa seperti konsultan, bank investasi, jasa teknologi informasi, elektronik dan
mesin kelistrikan.Perubahan yang terjadi karena diakuinya modal intelektual dalam
organisasi saat ini adalah signifikan seperti yang terjadi pada revolusi
Industri.Modalintelektual merupakan aset yang sangat diperlukan bagi organisasi mana
pun.Kenaikan jumlah pekerja berpengetahuansecara dasar mengubah sifat kerja danagenda
manajemen.Manajer adalah penjaga, mereka melindungi dan merawataset dari korporasi,
ketika aset adalah intelektual, tugas manajer menjadi berubah.

Pada intinya, munculnya pekerja pengetahuan berarti bahwa atasan tidak lagi tahu
lebih banyak daripada para pekerja. Akibatnya, logika piramida manajemen sejumlah kecil
orangmengatakan sejumlah besar orang lain apa yang harus dilakukan adalah berlebihan.
Selanjutnya, para pekerja berpengetahuan adalah lebih dari sekadar gigi dan roda. Mereka
dinilai berasal dari penerapan apa yang mereka ketahui. Ini adalah mereka dan bukan
manajer mereka, siapa yang paling ahli dan yang harus memutuskan cara terbaik
bagaimana melakukannya. Akibatnya, apa yang mereka lakukan memiliki lebih banyak
kesamaan dengan pekerjaan yang dilakukan oleh orang-orang dalam profesi dan harus
dinilai bukan olehtugas yang dilakukan tetapi dengan hasil yang telah dicapai.
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b. Modal Sosial

Brehm & Rahn (1997) dalam Ancok (2002) berpendapat bahwa modal sosial adalah
jaringan kerjasama di antara warga masyarakat yang memfasilitasi pencarian solusi dari
permasalahan yang dihadapi mereka.Pandangan kelompok pertama menekankan pada
aspek jaringan hubungan sosial yang diikat oleh kepemilikan informasi, rasa percaya,
saling memahami, dan kesamaan nilai dan saling mendukung. Menurut pandangan
kelompok ini modal sosial akan semakin kuat apabila sebuah komunitas atau organisasi
memiliki jaringan hubungan kerjasama, baik secara internalkomunitas/organisasi, atau
hubungan kerjasama yang bersifat antar komunitas/organisasi. Jaringan kerja sama yang
sinergistik yang merupakan modal sosial akan memberikan banyak manfaat bagi
kehidupan bersama.Fukuyama (1995) dalam Ancok (1998) yang mendefinisikan modal
sosial modal sosial adalah serangkaian nilai-nilai atau norma-norma informal yang
dimiliki bersama di antara para anggota suatu kelompok masyarakat yang memungkinkan
terjalinnya kerjasama di antara mereka.

Organisasi adalah kumpulan sejumlah manusia yang bekerja sama untuk mencapai
tujuan organisasi. Selain itu sebuah organisasi harus bekerja sama dengan organisasi lain
untuk mencapai kesuksesan yang lebih besar. Kerjasama dengan organisasi lain ini
diwujudkan dalam sebuah aliansi strategik (strategic alliances), atau dalam sebuah
penggabungan (merger) organisasi. Modal sosial adalah dasar bagi terbentuknya sinergi di
dalam melaksanakan tugas organisasi.Dengan bersinergi dapatlah diperoleh hasil kerja
yang lebih besar, jika dibandingkan dengan bekerja sendiri-sendiri. Modal intelektual baru
akan berkembang bila masing-masing orang berbagi wawasan. Untuk dapat berbagi
wawasan orang harus membangun jaringan hubungan sosial dengan orang
lainnya.Kemampuan membangun jaringan sosial inilah yang disebut dengan modal
sosial.Semakin luas pergaulan seseorang dan semakin luas jaringan hubungan sosial
(social networking) semakin tinggi nilai seseorang.

Modal sosial dimanifestasikan pula dalam kemampuan untuk bisa hidup dalam
perbedaan dan menghargai perbedaan (diversity).Pengakuan dan penghargaan atas
perbedaan adalah suatu syarat tumbuhnya kreativitas dan sinergi.Kemampuan bergaul
dengan orang yang berbeda, menghargai dan memanfaatkan secara bersama perbedaan
tersebut akan memberikan kebaikan buat semuaModal sosial berasal dari jaringan
hubungan baik secara eksternal maupun internal. Dari sudut pandang organisasi, modal
sosial berhubungan dengan struktur, kualitas dan fleksibilitas dari jaringan manusia yang
dapat dibuat dengan melalui kohort, gabungan departemen dan fungsi, pengerjaan jangka
panjang dan budaya internal.Aspek lain dari modal sosial adalah pihak eksternal yang
dibangun di atas hubungan dengan kekuatan-kekuatan eksternal seperti pelanggan,
pemasok, instansi pemerintah dan lain-lain. Namun, membangun hubungan eksternal dan
bekerja pada hal ini tidak meliputi mengambil keuntungan yang tidak semestinya untuk
memajukan kepentingan organisasi.Hal ini digunakan dalam konteks kepercayaan.

Modal Emosional

Goleman (1997) menggunakan istilah emotional intelligence untuk menggambarkan
kemampuan manusia untuk mengenal dan mengelola emosi diri sendiri, serta memahami
emosi orang lain agar dia dapat mengambil tindakan yang sesuai dalam berinteraksi
dengan orang lain. Menurut Bradberry & Greaves (2005) dalam Ancok (2002), terdapat
empat dimensi dari kecerdasan emosional yakni:

1. Self Awareness adalah kemampuan untuk memahami emosi diri sendiri secara tepat
dan akurat dalam berbagai situasi secara konsisten. Bagaimana reaksi emosi di saat
menghadapi suatu peristiwa yang memancing emosi, sehingga seseorang dapat
memahami respon emosi dirinya sendiri dari segi positif maupun segi negatif.
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2. Self Management adalah kemampuan mengelola emosi secara baik, setelah memahami
emosi yang sedang dirasakannya, apakah emosi positif atau negatif. Kemampuan
mengelola emosi secara positif dalam berhadapan dengan emosi diri sendiri akan
membuat seseorang dapat merasakan kebahagiaan yang maksimal.

3. Social Awareness adalah kemampuan untuk memahami emosi orang lain dari
tindakannya yang tampak. Ini adalah kemampuan berempati, memahami dan
merasakan perasaan orang lain secara akurat. Dengan adanya pemahaman ini individu
sudah memiliki kesiapan untuk menanggapi situasi emosi orang lain secara positif.
Relationship Management adalah kemampuan orang untuk berinteraksi secara positif
pada orang lain, betapapun negatifnya emosi yang dimunculkan oleh orang lain.
Kemampuan mengelola hubungan dengan orang lain secara positif ini adalah hasil dari
ketiga dimensi lain dari kecerdasan emosi (self awareness, self management and sosial
awareness).Orang yang memiliki modal emosional yang tinggi memiliki sikap positif
di dalam menjalani kehidupan. Dia memiliki pikiran positif (positive thinking) dalam
menilai sebuah fenomena kehidupan betapapun buruknya fenomena tersebut di mata
orang lain. Ketika menghadapi perbedaan pendapat, orang yang memiliki modal
emosional yang baik akan menyikapinya dengan positif, sehingga diperoleh manfaat
yang besar bagi pengembangan diri, atau pengembangan sebuah konsep. Modal
intelektual akan berkembang atau terhambat perkembangannya sangat ditentukan oleh
modal emosional. Orang yang hatinya terbuka dan bersikap positif dan terbuka serta
menghindari pernilaian negatif atas sebuah pemikiran orang lain akan memperoleh
manfaat dari perbedaan pendapat. Banyak penelitian menunjukkan bahwa inteligensi
emosional ini lebih menentukan kesuksesan hidup seseorang dibanding dengan
kecerdasan intelejensi (1Q). Beberapa tahun terakhir ini makin banyak pembicaraan
tentang pentingnya peranan inteligensi emosional (emotional intelligence) dalam
menunjang kesuksesan hidup manusia.

Lebih jauh modal emosional meliputi rasa percaya diri, ambisi, keberanian,
kemampuan pengambilan keputusan dan ketahanan. Hal ini tercermindalam apa yang
digambarkan sebagaisemangat 'bisa melakukan'. Individumembutuhkan kepercayaan
diriberdasarkan penghargaan diri, keberaniandan ketahanan untuk
mengubahpengetahuan dan hubungan merekamenjadi tindakan-tindakan yang
efektif.Organisasi membutuhkan energi internal yang tinggi dan lingkungan akan
kebanggaan, kepercayaan, dan keterbukaan untuk menciptakan bias untuk kecepatan
dan tindakan dalam lingkungan yang cepat berubah. Dalam konteks saat ini, semakin
banyak perusahaan yang terlibat dalampengembangan kecerdasan emosi
(EQ).Karyawan dalam organisasi lebih bergantung pada modal emosional daripada
intelegensi dan kecakapan teknik untuk keefektifan.Modal emosional membantu dalam
mengontrol emosi seperti kemarahan, kebencian, frustrasi, kebingungan, kesedihan
dan lain-lain.yang mengakibatkan menurunnya Kkinerja. Lebih jauh hal tersebut
membantu dalammengurangi stres yang merupakan masalahutama dari organisasi

4. Modal Spiritual

Modal spiritual adalah makna, tujuan, dan pandangan yang kita miliki
bersama mengenai hal yang paling berarti dalam hidup (Marshall: 2004). Modal
spiritual sebagai penyemangat sekaligus kegelisahan, keprihatinan, kebutuhan dan
pergulatan riil eksistensial manusia yang mendalam untuk melakukan sesuatu guna
menjadikan hidup mengabdi menjadi tujuan penuh makna.Modal spiritual merupakan
semangat tinggi sebagai faktor penunjang kemenangan yang tumbuh dalam diri
seseorang, dengan semangat ini akan lahir etos kerja yang dapat menggerakkan,
mengarahkan manusia dalam melakukan setiap aktivitasnya. Semangat berupa sikap,
kepribadian, watak karakter, serta keyakinan atas sesuatu (etos), tidak hanya dimiliki
individu, tetapi juga kelompok bahkan masyarakat.Karakter dan kebiasaan berkenaan
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dengan kerja yang terpancar dari sikap hidup manusia merupakan suatu keyakinan
yang sangat mendalam bahwa bekerja itu bukan saja untuk memuliakan dirinya,
menampakkan kemanusiaannya, melainkan juga sebagai manifestasi dari amal saleh
dan oleh karenanya mempunyai nilai ibadah yang sangat luhur. Sehingga modal
spiritual akandapat melahirkan nilai kerja yang positif.Modal spiritual
adalahperkembangan terbaru dalam praktekpengelolaan sumber daya manusia.
Pertama kali, hal tersebut adalahkecerdasan intelegensi (1Q) yang diikuti oleh
kecerdasan emosional (EQ), dansekarang telah datang kecerdasan spiritual(SQ).
Ullhas Pagey, Direktur HR AptechvLimited berpandangan bahwa "dengan 1Q
tinggianda mungkin mendapatkan pekerjakan: dengan EQ tinggi, Anda mendapatkan
promosi, tapi ini adalah perspektif jangka pendek dan pertumbuhan dalam
perspektifjangka panjang adalah dikaitkan dengan SQ. "modal spiritual adalah dengan
mengasumsikan meningkatnya nilai, egodan pendekatan untuk bekerja sesuai dengan
orang-orang dari organisasi. Semuabentuk dari modal manusia tidak terisolasidan
saling terkait.Dalam mengukur modalmanusia, semua hal harus diambil secara
bersama-sama.*®
B. Pemetaan Aset Individu (Individual Inventory Skill)

Setiap manusia terlahir di dunia ini pasti memiliki kelebihan pada masing-masing yang
dimilikinya, kelebihan tersebut dapat berupa hal-hal atau kemampuan sederhana yang dimiliki
oleh setiap manusia. Seperti menjahit, melukis, memasak dan lainnya. Namun setiap manusia
juga memiliki potensi untuk bisa berkontribusi di lingkugan masyarakat.

Potensi atau asset yang dimiliki oleh setiap manusia yang harus dikembangkan serta
dimanfaatkan dengan baik semaksimal mungkin. Karena adanya potensi sangat menguntungkan
baik dirinya sendiri maupun orang di sekitar mereka. Potensi ini juga apabila dikembangkanagar
memajukan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat. Apabila masyarakat satu membawa
dampak yang baik akan bermanfaat bagi orang di sekitarnya.

Peneliti melakukan wawancara dengan wali santri, ditemukan beberapa potensi atau
asset ketrampilan yang dimiliki oleh wali santri yang sangat berbeda-beda. Keterampilan ini
seperti menjahit, menggambar dan memasak. Keterampilan dalam hal menjahit ini Mbak Yuli
beliau ini terampil sekali dalam membuat kreasi-kreasi yang dijahit seperti membuat tas atau
dompet rajut serta kreasi-kreasi lainya yang dibuat oleh Mbak Yuli, kreasiyang dibuat oleh
Mbak Y uli ini biasanya hanya mengerjakan saat ada pesanan saja.

Keterampilan dalam memasak yaitu Mbak Suci salah satu wali Santri yang pandai
dalam hal memasak setiap hari Mbak Suci berjualan Seblak, mie djodes, pisang pasir dan nasi
kotak kuning. Setiap harinya beliau jualan ketika ada yang memesannya, bahkan kadang setiap
hari beliau ini menghabiskan kerupuk mentah, sayuran, mie, cabe dan lain sebagainya masing-
masing 2kg kalau ramai kalau sepi 1kg.

*Ancok, D. 2002. Outbound Management Training: Aplikasi llmu Perilaku dalam Pengembangan Sumber Daya
Manusia. Jogjakarta: Ull Press.
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Tabel 4.3
Individual Inventory Skill Wali Santri

No | Kepala Tangan Hati

1. | Memiliki semangat Kreatif dalam menjahit dan| Memiliki sifat yang
yang besar untuk membuat pola dalam ikhlas, tekun, sabar
mengembangkan kerajinan tangan dalam melakukan
kreativitas melalui aktivitas yang
kerajinan tangan dilakukan

2. | Memiliki pengetahuan | Bisamembuat aneka Memiliki sikap
tentang membuat kerajinan tangan dari kain | bekerja sama antar
kerajinan tangan flanel seperti bross, kelompok

gantungan kunci, dll

3. | Mampu mengatur Mampu menghasilkan Tidak egois dan
waktu sebaik usaha-usahaterbaruyang | selalu
mungkin berkelanjutan mengutamakan

perasaan.

Sumber : hasil diskusi dengan wali santri

Dari tabel diatas dapat dilihat beberapa aset individu yang dimiliki oleh wali santri
yang terdiri dari kepala yaitu memiliki semangat yang tinggi untuk mengembangkan
keterampilan, memiliki pengetahuan tentang membuat kerajinan tangan dan mampu mengatur
waktu dengan sebaikmungkin.Aset berupa tangan yang dimiliki diantaranya kreatif dalam
membuat kerajinan menjahit dan membuat kerajinan tangan, bisa membuat aneka kerajinan
tangan dari kain flanel seperti bross, gantungan kunci, dll. mampu menghasilkan usaha-usaha
terbaru yang terus berkelanjutan.Dan hati diantaranya memiliki sifat yang ikhlas dalam
melakukan aktivitas yang dilakukan, memiliki sikap bekerja sama antar kelompok, tidak egois
dan selalu mengutamakan perasaan.

Kegiatan pengolahan kain flannel ini dilaksanakan di tpq sabilil khoir, kegiatan ini
belum ada tempat sendiri untuk kegiatan pengolahan kerajinan kain flannel atau bisa
dilaksanakan di halaman tpq sabilil khoir.Kegiatan ini juga dilaksanakan pada saat wali
santrimenunggu putra-putri mereka mengaji dari pada hanya duduk-duduk saja dan
dilaksanakan setiap seminggu 3x dan wali santri bisa membawa pulang jika kerajinan yang
mereka buat belum selesai.

Kerajinan adalah hal yang berkaitan dengan buatan tangan atau kerajinan yang
dihasilkan melalui keterampilan dari tangan manusia atau suatu hal yang bernilai sebagai
kreativitas alternatif dan suatu barang yang dihasilkan melalui dari keterampilan
tangan. Kerajinan ini biasanya terbuat dari berbagai bahan-bahan bekas atau bahan-bahan baru
sehingga kerajinan ini menghasilkan hiasan benda seni maupun benda pakai.
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Tabel 4.4

Pembagian Tugas Berdasarkan Aset Dan Potensi Individu
No. Kategori Jumlah
1. Sosial Media 1
2. Menjahit 2
3. Manajemen 1
4. Membuat Pola 1
o. Pemasaran 2

Sumber: dikelola dari hasil FGD bersama wali santri Tpg Sabilil Khoir

Tabel diatas menunjukan beberapa kategori pembagian tim sesuai dengan keahlian
masing-masing yang dimiliki oleh wali santri. Terdapat 5 kategori, yang pertama sosial media
yaitu adalah mereka yang bisa mengelola sosial mediadenganrapi, terampil
danmenarik.Kemudianmenjahitadalah mereka yang memiliki kemampuan dalam hal menjahit
dengan rapi. Karena produk yang akan dipasarkan yaitu bros kain flanel dan gantungan kunci
maka dibutuhkan penjahit dan karena wali santri sendiri ada yang pandai dalam menjahit,
maka otensi yang dimiliki oleh wali santri tersebut bisa dikembangkan dan diasah dengan
baik. Kemudian manajemen adalah merekayang pandai yang nantinya akan mengatur masalah
keuangan yang terjadi dalam proses pemberdayaan yang dilaksanakan. Pembuatan pola ini
mempermudah wali santri yang mengikuti kegiatan pelatihan ini supaya mereka tinggal
mencontoh pola yang sudah dibuat, salah satu wali santri ada yang pandai juga dalam
menggambar.Yang terakhir yaitu pemasaran produk bros dan gantungan flanel ini yaitu
melalui media offline maupun online, melalui online ini seperti Instagram, whattsaps, shoppe,
facebook maupun sosial media online lainnya.



BAB VI
DINAMIKA PROSES PEMBERDAYAAN

Setiap pemberdayaan yang dilakukan disebuah komunitas atau kelompok dan masyarakat,
dilakukan secara bertahap tergantung dengan kondisi atau situasi masyarakat. Keadaan masing-
masing sangat berbeda-beda dan proses ini harus disesuaikan agar proses pendampingan
pemberdayaan ini berjalan sesuai dengan yang sesuai harapan.Pendampingan Tpq Sabilil Khoir ini
menggunakan berbagai referensi dari penelitian-penelitian yang terdahulu dan buku yang sesuai
dengan topik penelitian ini. Tahapan-tahapan pemberdayaan sebagai berikut :

A. Awal Proses

Pada awal proses penelitian pendampingan ini tanggal 27 Januari 2021 pukul 15.00 saat ada
kegiatan belajar dan mengajar mengaji, pendampingan melakukan kunjungan kepada pengurus
Tpg Sabilil Khoir sebagai izin untuk melakukan penelitian pendampingan di Tpg Sabilil
Khoir.Pendampingan awal bertemu dengan Bu.Nunuk Khoridah selaku pengurus dan pendiri
Tpq Sabilil Khoir dan wali santri tpq sabilil khoir. Meskipun penelitian ini dilakukan ditempat
yang tidak asing bagi peneliti karena melalui surat perizinan ini penyampaian akan tersampaikan
dengan baik dan mendapat dukungan penuh dan menjadi sopan santun untuk selalu meminta izin
sebelum melakukan sesuatu hal dan mengutarakan maksud dan tujuan melakukan pendampingan
dengan judul “Pemberdayaan Ekonomi Wali Santri Taman pendidikan Al-Qur’an Sabilil Khoir
Dalam Pengolahan Kain Flanel Di Dusun Tuwiri Desa Seduri Kecamatan Mojosari Kabupaten
Mojokerto” yang akan dilakukan pendampingan selama 3 bulan lebih.

Wali santri Tpq Sabilil Khoir juga memiliki keinginan untuk mengasah atau mengembangkan
potensi yang mereka miliki, baik melalui keterampilan membuat pola, menjahit maupun
keterampilan yang lainnya. Dalam perbincangan wali santri, peneliti dan pengurus Tpq Sabilil
Khoir, pengurus Tpg memperbolehkan“Silahkan mbak supaya ibu-ibu juga tidak bosan saat
menunggu putra-putri mereka mengaji, supaya bermanfaat waktu luang ibu-ibu asal tidak
mengganggu kegiatan belajar mengaji”.

Gambar 5.5
Wawancara dengan pengurus TPQ SA

A

BILIL KHOIR

F o

Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti
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B.

Inkulturasi(Proses Pendekatan)

Proses pendekatan merupakan sesuatu hal yang sangat penting dalam proses pendampingan
dan kesuksesan dalam program pengembangan masyarakat.Proses inkulturasi menjadi
kewajiban seorang peneliti atau fasilitator ketika akan melaksanakan pendampingan. Tujuannya
yaitu membangun kepercayaan pada masyarakat maupun di sebuah komunitas.Dalam
perbincangan tersebut dengan pengurus dan wali santri tpq sabilil khoir bahwa menyetujui
dengan diadakannya kegiatan tersebut agar wali santri bisa mengembangkan potensi yang
dimiliki oleh wali santri tpq sabilil khoir. Inkulturasi ini dilakukan sekitar 3 minggu mulai dari 27
Januari 2021- 17 April 2021 dengan mengunjungi wali santri dan ikut mengajar di Tpq Sabilil
Khoir. Setiap setelah membantu mengajar pendamping berbincang-bincang dengan salah satu
wali santri yang ada di tpg sabilil khoir yang bernama khusnul khotimah asal Tuwiri
sendiri. Walisantri juga berbincangtentang keadaan yang wali santri alami selama masa pandemi
ini banyak yang kehilangan pekerjaan sehingga wali santri ini menunggu panggilan kerja dari
orang.

Pengurus dan wali santri tpg sabilil khoir sangat setuju dengan kegiatan yang akan
diadakan. Selain menyampaikan perizinan maksud dan tujuan kepada pengurus tpq sabilil khoir,
peneliti juga melakukan pendekatan kepada beberapa wali santri yang berpengaruh dan yang ikut
serta berpartisipasi dalam proses penelitian. Informasi yang didapatkan dari hasil pendekatan
menggunakan kegaiatan wawancara secara mendalam dapat digunakan untuk mempermudah
proses penelitian, penyampaian maksud dan tujuan untuk menjalin kerjasama dan silaturahmi
dengan wali santri. Karena saat semakin banyak wali santri yang mengetahui dengan adanya
kegiatan ini maka akan semakin banyak dukungan dan partisipasi dari wali santri.

Disvovery (Menemukan)

Dalam sebuah rencana aksi pengembangan masyarakat berbasis aset,perencanaan
merupakan salah satu elemen yang sangat penting untuk dilakukan.Namun demikian,
perencanaan aksi tidaklah dapat dilakukan tanpa didahului oleh identifikasi informasi-
informasi penting yang menjadi landasan sebuah perencanaan. Proses pengungkapan informasi
inilah yang kita sebut sebagai discovery.

Tahap bagian ini yaitu bagian paling penting dari tahap pertama yaitu peneliti mencoba untuk
menemukan asset dan potensi yang dimiliki oleh wali santri Tpq Sabilil Khoir.Proses discovery
ini dilakukan saat peneliti telah membangun kedekatan dengan wali santri Tpq Sabilil
Khoir. Kedekatan dan penemuan asset ini dapat dilakukan dengan FGD dan juga wawancara
dengan wali santri Tpq Sabilil Khoir.Pendekatan ini tidak dilakukan sekali ataupun dua kali
namun dilakukan secara bertahap beberapa kali melakukan pertemuan dengan pengurus dan wali
santri Tpq Sabilil Khoir. Tahap ini dilakukan dengan sharing untuk merencanakan mengenai apa
yang akan dilakukan, siapa yang akan melakukan, tempat dan waktu dalam melakukan
pendampingan.

Pelatihan kewirausahaan ini diharapkan agar dapat memberi pemasukan wali santri dan untuk
Tpq Sabilil Khoir mencari jalan agar kegiatan ini dapat terlaksana.Saat penyusunan program
kewirausahaan dan praktek penjualan secara langsung yang bertujuan untuk memandirikan wali
santri dan agar mereka percaya diri atas potensi pada diri mereka.

Pada tahap ini, pendampingan bersama wali santri melakukan perkumpulan bersama di teras
Tpg Sabilil Khoir untuk berdiskusi perencanaan secara bersama. Pada tanggal 17 April 2021 yang
dihadiri oleh pendamping Yuli dan 4 wali santri Tpq Sabilil Khoir.
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Tabel 5.1
Daftar Peserta Diskusi

No. Nama
Yuli
Khusnul

1

2

3. Ismawati

4 Hj, Halimah
5. Icha

Total 50rang

Sumber : Data Penelitian
Ibu yuli merupakan salah satu wali santri yang memiliki potensi atau ide-ide kreatif

yang dimiliki oleh beliau.Bu yuli ini juga sangat telaten dalam mengerjakan kerajinan atau
suatu hal.Bu yuli juga ditunjuk sebagai ketua kelompok dalam pelatihan kerajinan kain
flanel ini karena beliau yang bisa membimbing dalam pelatihan dan praktik membuat
kerajinan dari kain flannel.IbuYuli ini sangat berpotensi dalam melakukan pelatihan dan
praktik membuat kerajinan kain flanel dengan peneliti.lbu Yuli sebagai ketua kelompok atau
kegiatan pelatihan pengolahan kerajinan kain flanel karena beliau memiliki kraetivitas dalam
mengolah keterampilan, dan untuk Hj.Halimah sebagai wakil ketua kelompok karena
memiliki kreativitas yang tinggi dan juga telaten dalam mengerjakkan sesuatu.Untuk
Bu. Khusnul yaitu sebagai bendahara karena beliau orang yang amanah dalam hal uang hasil
penjualan bros dan gantungan kunci flanel tersebut dan untuk yang lainnya yaitu sebagai
anggota kelompok kegiatan pelatihan dan praktik dalam kerajinan kain flanel.
1. Tahap discovery juga ditujukan untuk:

a. Meningkatkan kepercayaan diri komunitas atau kelompok.

b. Partisipasi yang inklusif.

c. Gagasan kreatif, indikator tak terduga atau petunjuk tentang bagaimana sesuatu

dapat dilakukan.

d. Antusiasme dan semangat atas perwujudan kompetensi yang ada.

e. Transfer kepemilikan proses perubahan kembali kepada komunitas wali santri Tpq

Sabilil Khoir dan pada konteks mereka sendiri.

2. Dengan adanya tahap Discovery, ingin mengungkap bahwa kelompok kerajina pelatihan

dan praktik pengolahan kain flanel Tpg Sabilil Khoir:

a. Sudah pernah mencapai sukses atau bahwa mereka sudah melakukan halseperti ini
sebelumnya.

b. Memiliki rasa bangga dan percaya terhadap upaya mereka sendiri.

c. Memiliki contoh bagaimana mereka bisa melakukan sesuatu yang lebihbaik atau
bagaimana mereka mampu mengatasi kesulitan — kesulitan.

d. Memiliki cerita sukses yang memberikan mereka contoh baik sertamenjadi inspirasi

di masa depan.

e. Mulai mengidentifikasi beberapa kekuatan dan asetnya.

Menemukan energi dan kepercayaan diri untuk bisa bergerak ke masa depan yang
tidak diketahuinya dan bisa jadi melampaui apa yang mereka bayangkan.Pada tahap ini,
kegiatan yang dilakukan berupa kegiatan pemetaan asset, upaya produktivitas aset dan
pengembangan aset.
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D. Dream(Membangun Impian)

Proses selanjutnya vyaitu setelah menemukenali aset, melakukan riset bersama untuk
memetakkan asset pada wali santri Tpg Sabilil Khoir, untuklangkah selanjutnya yaitu peneliti
mengajak para wali santri untuk merumuskan impian dan harapan yang ingin mereka capai
setelah mengetahui asset atau potensi yang dimiliki.

Dream merupakan kegiatan untuk mengajak masyarakat atau sebuah komunitas untuk
memimpikan harapan yang ingin dicapai dengan cara membuat skala prioritas hal-hal apa saja
yang ingin dicapai agar tujuan tersebut bisa terlaksana sesuai dengan tujuan awal. Dalam proses
pemberdayaan, harapan masyarakat atau sebuah komunitas akan terwujud jika mereka mampu
mengambil bagian dari semua prosesnya. Tahap ini terjadi setelah mengenali, mengumpulkan
dan merumuskan aset atau potensi yang ada di dalam komunitas tersebut.

Teknik yang digunakan oleh peneliti yaitu melalui wawancara pada wali santri Tpqg Sabilil
Khoir saat FGD (Foccus Grup Discussion).Yang dilaksanakan pada 7 Mei 2021.Melalui
keterampilan atau potensi yang mereka miliki. Wali santri diajak untuk membanyangkan impian
atau harapan mereka yang ingin dicapai oleh masing-masing wali santri. Dengan memanfaatkan
potensi atau asset yang mereka miliki secara maksimal, maka kehidupan para wali santri nantinya
menjadi lebih baik.

Setelah melakukan atau membanyangkan impian dan harapan mereka, peneliti menemukan
beberapa impian yang dimiliki oleh setiap individu wali santri. Terutama dalam hal asset atau
potensi tentang keterampilan kreativitas membuat kerajinan.

Impian-impian dan harapan wali santri yaitu sebagai berikut :

Tabel 5.2
Impian Wali Santri Tpq Sabilil Khoir
No Impian Wali Santri (Dream)
1. Wali Santri ingin mengoptimalkan aset dan potensi yang dimiliki
2. Wali santri ingin memiliki kreativitas yang dapat dikembangkan

3. Wali santri ingin kreativitas yang dimilikinya dapat bermanfaat dan
berkelanjutan untuk masyarakat sekitar mereka

4. | Walisantriingin berwirausaha melalui keterampilan atau kreativitas
kain flanel yang dimilikinya.

5. Wali santri ingin memiliki komunitas atau kelompok berwirausaha
dari keterampilan atau kreativitas kain flanel yangdimiliki

Dari tabel diatas, dapat dilihat banyaknya impian wali santri yang ingin dicapai. Impian
mereka yaitu memiliki keterampilan kreativitas yang dapat dikembangkan yang nantinya bisa
membantu perekonomian mereka ketika tidak memiliki pekerjaan atau untuk mengisi luang
mereka untuk hal-hal yang bermanfaat. Mereka ingin memiliki sebuah usaha yang mereka miliki
sendiri dan dikelola sendiri nantinya. Hal ini tertuju pada segi ekonomi mereka pasca kehilangan
pekerjaan di masa pandemi covid-19 ada yang karena pengurangan para pekerja pada
sektorperusahaan mereka dan ada juga usaha mereka mengalami penurunan pendapatan
produksi sebagai akibat dari terganggunya kegiatan usaha pada sebagian besar sektor baik usaha
kecilmaupun usaha besar, yang sebelum adanya covid-19 tempat hiburan, warung, tempat
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perbelanjaan ramai dengan pengunjung namun di masa pandemi covid banyak sekali yang
melakukan penutupan dimana tempat perbelanjaan, tempat makan, dan wisata yang selalu
ramai dan sekarang banyak sekali tempat makan, wisata, tempat perbelanjaan yang seperti
tempat tidak berpenghuni dan menakutkan karena terlalu lama tidak ditempati.

Kemampuan bertahan oleh dikalangan usaha juga mengalami keterbatasan selama pandemi
covid-19, bahkan saat PPKM diberlakukan banyak masyarakat yang terkena dampak dengan
adanya PPKM berlevel-level bukan hanya pada sektor usaha namun juga hampir seluruh
masyarakat tanpa terkecuali yang terkena dampaknya.Seperti anak sekolah yang tidak bisa
sekolah dengan bertatap muka setiap harinya, sektor usaha terhenti dan sebagian masyarakat juga
kehilangan pekerjaaan. Masyarakat kalau hanya mengandalkan pekerjaan hanya ditempat satu
saja atau hanya berdiam diri sajadirumah masyarakat tidak bisa memenuhi kebutuhan hidupnya
sehari-hari dan masyarakat harus pandai dalam mengembangkan ide-ide yang mereka miliki
untuk membuat sesuatu yang banyak diminati oleh masyarakat di zaman yang serba instan,
karena di masa pandemi sekarang ini pengeluaran semakinbanyak namun pemasukan sedikit
bahkan kadang tidak ada yang dimana masyarakat kaya semakin kaya yang miskin semakin
miskin.

Mereka sangat ingin memiliki usaha yang sesuai dengan keterampilan dan kreativitas yang
mereka miliki.Salah satunya adalah membuat pola, menjahit sederhana yang dapat
diimplementasikan pada berbagai kreativitas kerajinan dari kain flanel. Impian wali santri yang
telah dipetakan tersebut, menjadi pertimbangan untuk melakukan kegiatan selanjutnya.Dan
membuat perubahan pada mindset mereka untuk berwirausaha ketika wali santri kehilangan
pekerjaannya. Wali santri yang memiliki ide dalam pengolahan kerajinan kain flannel, peneliti
sebagai fasilitator mengajak wali santri untuk mendiskusikan mengenai sesuatu yang dapat
dilakukan dan bermanfaat untuk mencapai perubahan. Dalam diskusi tersebut dengan wali santri,
wali santri mengatakan bahwa mereka senang dan cukup mahir dalam menjahit sederhana
dengan jarum jahit untuk membuat berbagai kreasi dari kain flanel.

Keterampilan dari kain flanel bukan lagi hal yang asing terdengar di kalangan
masyarakat. Banyak sekali kreasi-kreasi cantik yang dapat dibuat dari kain flannel seperti bross,
gantungan kunci, tempat pensil, tempat jarum pentul dan hiasan dinding. Selain kreasi kain flanel
yang masih banyak diminati dari kalangan masyarakat baik anak-anak maupun orang dewasa,
kain flanel juga merupakan bahan kain yang amat sangat mudah didapatkan di sekitar kita karena
banyak yang menjualnya dan harga sangat terjangkau murah.

Selanjutnya fasilitator mengajak para wali santri untuk membayangkan seandainya
keterampilan yang mereka miliki dapat memberikan manfaat dan peluang besar untuk mereka
suatu hari nanti jika ingin berwirausaha dan membantu memberikan pekerjaan kepada
masyarakat yang belum mendapatkan pekerjaan. Keterampilan tersebut juga dapat meningkatkan
kesejahteraan dan meningkatkan perekonomian mereka nanti.

. Design(Merencanakan Tindakan)

Pada tahap ini, tujuan penggolongan dan mobilisasi aset adalah untuklangsung membentuk
jalan menuju pencapaian visi atau gambaran masa depan.Pada tahap design dalam program
pengabdian ini dilakukan dengan memfokuskan program mana yang akan menjadi prioritas.

Setelah merumuskan impian-impian yang dikemukakan oleh wali santri Tpqg Sabilil Khoir,
tahap selanjutnya yaitu merencanakan tindakan aksi dari mewujudkan impian wali santri
tersebut. Tahap ini disebut dengan design yang merupakan sebuah langkah setelah menemukan
dan mengenali aset atau potensi untuk kemudian menentukan prioritas impian yang mana saja
yang memungkinkan untuk dilaksanakan dan mana yang tidak memungkinkan untuk
dilaksanakan.Perencanaan aksi tindakan ini dimulai dengan merumuskan strategi- strategi,
proses, membuat keputusan strategi dari dalam masyarakat sendiri.Bu Yuli ini memiliki ide-
idekreatif dalam pengolahan kain flanel, bu yuli dan peneliti mengajak wali santri yang
lainnyauntuk mengikuti kegiatan secara bersama dalam pengolahan kerajinan kain flanel
menjadi kerajinan yang cantik dan bernilai ekonomis tinggi
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Pada kegiatan penelitian diskusi secara bersama, pendamping bersama wali santri
menentukan langkah-langkah yang akan dilakukan, memanfaatkan potensi atau aset yang
dimiliki oleh mereka yang dapat meningkatkan keterampilan wali santri dalam membuat
kerajinan kain flanel.

Adapun langkah-langkah dalam rencana strategi yang akan dilakukan yaitu sebagai berikut:

1. Pelatihan dan paktik dalam pengolahan kerajinan kainflanel. Strategi yang dilakukan
agar setiap wali santri mengetahui proses dalam kerajinan kain flanel seperti bros dan
gantungan kunci. Mereka tidak hanya memahami proses pembuatannya saja namun wali santri
juga bisa mempraktikkan membuat kerajinan kain flanel. Tentunya mereka juga bisa membuka
usaha sendiri dengan pelatihan pengolahan dari kain flanel.Pelatihan dan praktik dalam
pengolahan kerajinan kain flanel ini akan dilaksanakan di Tpq Sabilil Khoir.

2. Membuat sebuah kelompok atau komunitas usaha. Sasaran dari pembentukan kelompok
ini yaitu wali santri Tpqg Sabilil Khoir. Rencananya mengumpulkan wali santri pada waktu wali
santri mengantarkan putra-putri mereka mengaji. Pembentukan kelompok ini diharapkan
supaya bisa menjadi wadah bagi wali santri untuk menyampaikan atau mengembangkan
potensi yang wali santri miliki dan dalam upaya untuk meningkatakn keterampilan.
Dibentuknya kelompok ini agar kegiatan ini berjalan sesuai harapan, seperti ketua kelompok
dan bendahara. Untuk anggota mereka dibagi dua bagian yaitu bagian produksi dan pemasaran
secara online dan offline.

3. Menentukan cara pemasaran. Rencana strategi ini merupakan langkah yang akan
dilakukan untuk menjual dan memasarkan produk kain flanel yang dihasilkan oleh wali santri.
Kerajinan kain flanel ini rencannaya nanti akan dipasarkan melalui media sosial dan offline
yaitu secara langsung. Kelompok ini bukan hanya memasarkan saja namun mereka juga
menerima pesanan untuk kado maupun acara lainnya.

Berdasarkan langkah-langkah atau rencana strategi di atas, diharapkan bisa mewujudkan
salah satu impian wali santri yang ingin mencukupi kebutuhan sehari- harinya secara mandiri
atau dengan kata ingin memiliki sebuah usaha agar bisa meningkatkan kesejahteraan ekonomi
mereka.

Define(Mengorganisir Komunitas)

Setelah melalui tahapan-tahapan dalam pendampingan di lapangan, agar aksi pendampingan
yang dilakukan dapat berjalan apa yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi di lapangan maka
diperlukan komunikasi yang baik antara peneliti dengan para wali santri untuk mempermudah
langkah-langkah dalam proses pendampingan selanjutnya.

Tujuan peneliti bersama waliu santri atau ibu-ibu untuk melakukan keterampilan membuat
kerajinan berupa bros bunga dan gantungan kunci flanel yaitu diharapkan agar melakukan
perubahan ekonomi masa depan pada waktu wali santri tidak memiliki pekerjaan.

Bros dan gantungan kunci merupakan kerajinan tangan yang banyak digunakan sebagai hadiah
untuk seseorang di setiap momennya seperti wisuda, ulang tahun, menikah, dan
sebagainya. Bahan-bahan yang dibutuhkan untuk pembuatannya pun juga sangat mudah
didapatkan bisa diperoleh dari belanja langsung di pusat grosir atau belanja secara online juga,
mengingat betapa mudahnya teknologi pada masa kini semua seba online. Namun, pada saat aksi
pendampingan ini bahan-bahan yang digunakan diperoleh dari berbelanja secara online
mengingat karena adanya pandemi covid-19 ini yang membuat masyarakat terbatas untuk
berbelanja secara langsung di pusat grosir.

Dalam pembuatan keterampilan kerajinan kain flanel ini dibutuhkan kerjasama yang baik
antara wali santri dan peneliti agar dalam proses pembuatan bros bunga dan gantungan kunci
flanel ini berjalan sesuai dengan apa yang diinginkan dan kegiatan ini berjalan dengan
lancar.Dalam proses pengorganisiran masyarakat tahapan-tahapan yang telah direncanakan
agarsesuai dengan apa yang sudah didiskusikan sebelumnya.Peneliti juga mengharapkan
keaktifanwali santri atau ibu-ibu dalam percobaan pembuatan keterampilan berupa bros bunga
dan gantungan kunci flanel.
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G. Destiny (Monitoring dan Evaluasi)

Program pelatihan membuat bros dan gantungan kunci dari kain flanel yang yang dilaksanakan
di Tpg Sabilil Khoir berjalan dengan lancar karena adanya antusias dan partisipasi para wali
santri dan rasa keingintahuan mereka serta semangat dalam berwirausaha sangat besar. Mereka
ingin belajar bagaimana cara pembuatan bros dan gantungan kunci dengan baik, telaten dan
terampil untuk nantinya mereka bisa membuat bros dan gantungan kunci flanel
sendiri.Olehkarena itu, pelatihan ini dilaksanakan sampai mereka benar-benar mengetahui dan
memahami cara membuat bros dan gantungan kunci dari kain flanel dan bisa mempraktikannya
sendiri di rumah mereka masing-masing.

Setelah wali santri dapat mempraktekkan secara langsung cara membuat kerajinan bros dan
gantungan kunci flanel maka langkah selanjutnya yaitu bagaimana memanfaatkan keterampilan
yang mereka miliki untuk berperan dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat di sekitar taman
pendidikan Al-Qur’an.



BAB VII
AKSI MENUJU PERUBAHAN

A. Strategi Aksi

Strategi aksi merupakan rencana yang akan dilakukan dalam pelaksanaan aksi yang
terdiri dari beberapa langkah yang akan digunakan untuk mencapai tujuan dari sebuah aksi
perubahan pada masyarakat, kelompok atau komunitas. Adapun aksi program ini yang akan
diterapkan atau dilakukan di Tpq Sabilil Khoir sebagai upaya pemberdayaan berbasis aset dan
potensi yang dimiliki oleh wali santri atau ABCD (Asset Based Community Development)
terdapat dua macam yang masing-masing program aksi memiliki masing-masing strategi
sebagai berikut :
1. ldentifikasi Aset dan Potensi Wali Santri

Dalam penelitian ini proses awal yang harus ditempuh sebelum menyusun rencana
dan berbagai kegiatan, peneliti bersama dengan wali santri dan beberapa pihak terkait
dalam melakukan pendekatan, FGD dan wawancara semi terstruktur. Kegiatan
pendekatan dilakukan dengan berkumpul bersama wali santri dengan mengikuti kegiatan
yang dilaksanakan di tpg sabilil khoir.Kemudian setelah data baik aset potensi telah
terkumpul, maka peneliti memulai dengan FGD untuk mengklarifikasi temuan data dan
mulai membahas fokus aset yang sesungguhnya dimiliki oleh wali santri, baik secara
individu maupun secara kelompok. Proses pengumpulan data dan juga klarifikasi data
dilakukan oleh peneliti bersama dengan wali santri karena yang berpengaruh dan. Hal ini
akan memperkuat data identifikasi aset dan potensi karena telah dikelola secara bersama
dengan pihak-pihak yang terkait.

2. Pelatihan dan Praktik Kerajinan Pengolahan Kain Flanel

Pelatihan dan praktik membuat kerajinan dari bahan kain flanel seperti bros, gantungan
kunci, tempat pensil, hiasan dinding, tempat tisu dan lain sebagainya. Biasanya banyak
untuk hadiah wisuda, ulang tahun maupun hadiah yang lainnya.

Program aksi yang akan dilakukan yaitu pelatihan sekaligus praktik pengolahan
membuat Kkerajinan dari bahan kain flanel seperti membuat bross, gantungan kunci,
boneka dari kain flanel, aksesories dari kain flannel dan lainnya. Pelatihan ini dilakukan
untuk meningkatkan keterampilan atau kreativitas yang dimiliki oleh wali santri tpq sabilil
khoir dan dapat memiliki nilai jual yang tinggi.

Strategi yang dilakukan pada pelatihan dan praktik membuat kerajinan yaitu sebagai

berikut :

a) Melakukan FGD persiapan pelatihan dan praktik membuat kerajinan dari bahan kain
flannel.Dalam hal ini peneliti bersama wali santri mendiskusikan hal-hal yang
dibutuhkan dalam pelaksanaan pembuatan kerajinan kain flanel, mulai dari tempat,
waktu pelaksanaan, pelaratan apa saja yang dibutuhkan untuk pelaksanaan kegiatan
tersebut.

b) Penentuan materi untuk pelatihan pembuatan kerajinan kain flanel. Dalam hal ini
peneliti bersama wali santri tpqg sabilil khoir berdiskusi dan sharring untuk menentukan
materi yang benar-benar dibutuhkan mereka dalam pelatihan dan praktik dan memilih
materi yang mudah untuk dipahami oleh wali santri.

c) Penentuan narasumber.Dalam hal ini wali santri berdiskusi untuk menentukan
pemateri dan narasumber yang akan mengisi untuk menyampaikan materi dalam
pelatihan dan praktik kerajinan kain flanel.

d) Pelaksanaan pelatihan dan praktik pembuatan kerajinan dari kain flannel . Pelaksanaan
pelatihan dan  praktik ini  merupakan salah satu peneliti  untuk
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mengembangkan potensi ketrampilan yang dimiliki oleh mereka serta menumbuhkan
semangat dalam berwirausaha.

Monitoring dan evaluasi kegiatan. Langkah terakhir yang dilakukan yaitu
memonitoring kegiatan untuk mengetahui perkembanganprogram aksi yang
dilaksanakan.Dan juga melakukan evaluasi terhadap kegiatan tersebut berjalan
dengan baik atau tidaknya kegiatan tersebut.

Strategi adalah cara untuk mengerahkan tenaga,dana, daya, dan peralatan
yang dimiliki gunamencapai tujuan yang ditetapkan. Arti pemberdayaanmasyarakat
itu sendiri adalah suatu proses yangmengembangkan dan memperkuat
kemampuanmasyarakat untuk terus terlibat dalam prosespembangunan yang
berlangsung secara dinamissehingga masyarakat dapat menyelesaikan masalahyang
dihadapi serta dapat mengambil keputusansecara bebas (independent) dan mandiri
(Sumaryo,1991). Hikmat (2001:12) menjelaskan ada beberapa faktor internal yang
menghambat ~ pemberdayaanantara  lain,  kurang  bisa  untuk  saling
mempercayai,kurang daya inovasi atau kreativitas, mudah pasrahatau menyerah atau
putus asa, aspirasi dan cita-citarendah, tidak mampu menunda menikmati hasil
kerja,wawasan waktu yang sempit, familisme, sangattergantung pada bantuan
pemerintah, sangat terikatpada tempat kediamannya dan tidak mampu atau
tidakbersedia menempatkan diri sebagai orang lain.

Bagaimana memberdayakan masyarakatmerupakan suatu masalah tersendiri
yang berkaitandengan hakikat dari power atau daya (mengandung pengertian
“kemampuan”, “kekuatan” ataupun‘“kekuasaan) serta hubungan antarindividu
ataulapisan sosial yang lain. Pada dasarnya setiapindividu dilahirkan dengan daya.
Hanya saja kadardaya itu berbeda antara satu individu dengan individuyang lain.
Kondisi ini dipengaruhi oleh berbagai faktoryang saling terkait (interlinking factors),
sepertipengetahuan, kemampuan, status, harta, kedudukan,dan jenis kelamin.Faktor-
faktor yang saling terkaittersebut pada akhirnya membuat hubunganantarindividu,
dengan dikotomi subjek (penguasa) danobjek yang dikuasai meliputi kaya-miskin,
laki-laki-perempuan, guru-murid, pemerintah-warganya, sertaantaragen
pembangunan dan si miskin. Bentuk relasisosial yang dicirikan dengan dikotomi
subjek dan objektersebut merupakan relasi yang ingin “diperbaiki’melalui proses
pemberdayaan.

Pemberdayaan merupakan proses pematahanatau breakdown dari hubungan
atau relasi antara subjekdengan objek. Proses ini mementingkan adanya‘“pengakuan”
subjek akan “kemampuan” atau “daya”(power) yang dimiliki objek. Secara garis
besar, prosesini melihat pentingnya mengalir daya (flow of power)dari subjek ke
objek dengan memberi kesempatan untukmeningkatkan hidupnya dengan memakai
sumberyang ada.Pada akhirnya, “pengakuan” oleh subjekterhadap kemampuan
individu miskin untuk dapatmewujudkan harapannya merupakan bukti
bahwaindividu tersebut mempunyai daya.Mengalirnya dayaini dapat berwujud suatu
upaya dari objek untukmeningkatkan hidupnya dengan memakai daya yangada
padanya serta dibantu juga dengan daya yangdimiliki subjek.Dalam pengertian yang
lebih  luas, mengalirnyadaya ini  merupakan upaya atau cita-cita
untukmengintegrasikan masyarakat miskin ke dalam aspekkehidupan yang lebih
luas. Hasil akhir dari prosespemberdayaan adalah beralihnya fungsi individu
yangsemula objek menjadi subjek (yang baru) sehinggarelasi sosial yang ada
nantinya hanya dicirikandengan relasi antarsubjek dengan subjek yang lain.Dengan
kata lain, proses pemberdayaan mengubah pola relasi lama subjek-objek menjadi
subjek-subjek.Hal ini merupakan prasyarat krusial dalammewujudkan makna
pemberdayaan = masyarakatsecara  utuh.Hubungan yang timpang  atau
yangmenghalalkan bentuk hubungan yang subordinat atauasimetris cenderung
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mengabadikan penindasan dankemiskinan.Peralihan fungsi objek menjadi subjek

barumerupakan tantangan dalam segala macamimplementasi kebijakan.Masih

banyak ditemukankebijakan dengan dalih pemberdayaan dan membantuyang miskin
tetapi masih menempatkan objek padaposisinya semula. Artinya, ia tetap sebagai
pihak yang“dikontrol dan dikuasai” oleh subjek.Seringkali, mengalirnya daya untuk
mengalih fungsikan individu miskin yang semula objek menjadisubjek ini tidak
dapat terwujud dengan baik. Kondisitersebut dapat memunculkan countervailing
power dariobjek yang dipakai untuk “menantang” konfigurasi.

3. Pembentukan Kelompok Usaha Bersama (KUB)

Setiap wali santri individu memiliki keahlian dan keterampilan pada masing- masing
wali santri. Satu dengan yang lainnya sangat berbeda tidak bisa disamakan namun setiap
kelompok jika disatukan menjadi satu maka akan menjadi suatu tim yang saling mengisi
kekurangan teman dikelompoknya. Klasifikasi keterampilan diawal pertemuan sangat
dibutuhkan, sehingga akan mempermudah proses selanjutnya dalam hal penyusunan
program sesuai dengan kondisi aset dan potensi wali santri. Setelah memahami aset dan
potensi yang ada, menampung atau menerima setiap apresiasi, harapan dan impian dari
wali santri. Kemudian dapat dipilih dan ditentukan mimpi atau harapan manakah yang
paling memungkinkan untuk segera direalisasikan. Penentuan mimpi, harapan dan juga
mengenali aset dapat dilakukan melalui FGD dan juga wawancara dengan pihak yang
terkait.

Memulai dengan pembangunan mimpi untuk kembali aktif dan mandiri seperti masa-
masa yang sebelumnya, mendorong wali santri untuk memiliki semangat baru dan
kegiatan yang baru. Dimana kegiatan yang akan dilakukan oleh wali santri ini memiliki
nilai keislaman namun bisa memberikan manfaat terhadap diri sendiri dan orang lain dan
kegiatan ini menambah wawasan tentang kerajinan kain flanel dan juga meningkatkan
perekonomian mereka dengan hasil karya kreatif dari tangan ajaib wali santri.

Melalui FGD penentuan mimpi dan rencana kegiatan mulai disusun dan dirancang
sedemikian rupa sesuai dengan kondisi masa kini dan kemampuan yang
dimiliki.Terbangunlah susunan rencana kegiatan wirausaha sosial yang beranggotakan
wali santri dan diolah sesuai dengan nilai-nilai keislaman dan menyesuaikan kondisi
masa kini yang berbasis online. Setelah menemukan pola kegiatan yang akan dibangun,
wali santri, peneliti beserta pendamping mulai membagi bagian-bagian tim wali santri
sesuai dengan kemampuan yang mereka miliki dan sesuai dengan kebutuhan program.

Kelompok usaha kerajinan kain flanel ini dibentuk dengan tujuan menjadi wadah bagi
komunitas atau kelompok untuk menyalurkan aspirasi serta mengembangkan potensi yang
dimiliki oleh wali santri. Kelompok ini dibentuk yang nantinya menjadi kelompok usaha
bersama tersebut yaitu wali santri Tpg Sabilil Khoir. Adapun strategi yang dilakukan
adalah sebagai berikut :

a) FGD persiapan untuk pembentukan kelompok.Dalam hal ini peneliti akan mengajak
para wali santri dapat saling bertukar pendapat dan saling bertukar pikiran mengenai
program yang akan dijalankan bersama kelompok.

b) Menentukan visi, misi dan tujuan pembentukan kelompok usaha bersama ini memiliki
tujuan dan sasaran yang ingin dicapai agar nantinya memiliki tujuan atau sasaran untuk
kedepannya.

c) Pembentukan susunan kepengurusan.Dalam hal ini, wali santri memilih siapa saja
yang ditunjuk untuk berperan dalam kelompok usaha bersama, penentuan
kepengurusan ini dilaksanakan bersama-sama dan secara musyawarah. Kepengurusan
terdiri dari ketua, wakil, sekretaris dan bendahara.Dengan adanya susunan
kepengurusan ini agar dapat berjalan sesuai dengan impian dan harapanwali santri.
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d) Penyusunan rencana kegiatan.Setelah struktur kepengurusan jadi untuk langkah
selanjutnya yaitu menyusun rencana kegiatan atau program yang akan dilaksanakan
bersama wali santri.

e) Monitoring dan evaluasi, langkah terakhir dari semua proses diatas yaitu monitor
kegiatan atau program untuk mengetahui berjalan atau tidaknya dan perkembangan
keberlangsungan program aksi.Serta melakukan evaluasi pada kegiatan pelatihan
danpraktik kerajinan kain flanel.Monitoring dan evaluasi dilakukan oleh peneliti
untuk mengetahui kekurangan, kelemahan, dan kekuatan dalam segi perencanaan
dan implementasi kegiatan/ program pemberdayaan wali santri dalam pelatihan dan
praktik dalam pengolahan kerajinan kain flanel. Secara prinsip, monitoring
dilakukan sementara kegiatan sedang berlangsung guna memastikan kesesuain
proses dan capaian sesuai rencana atautidak. Bila ditemukan penyimpangan atau
kelambanan maka segera dibenahisehingga kegiatan dapat berjalan sesuai rencana
dan targetnya. Jadi, hasilmonitoring menjadi input bagi kepentingan proses
selanjutnya. SementaraEvaluasi dilakukan pada akhir kegiatan, untuk mengetahui
hasil atau capaianakhir dari kegiatan atau program. Hasil Evaluasi bermanfaat bagi
rencanapelaksanaan program yang sama diwaktu dan tempat lainnya.

Secara umum tujuan pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi adalah;

1. Mengkaji apakah kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan telah sesuaidengan
rencana

2. Mengidentifikasi masalah yang timbul agar langsung dapat diatasi

3. Melakukan penilaian apakah pola kerja dan manajemen yang digunakansudah
tepat untuk mencapai tujuan proyek.

4. Mengetahui kaitan antara kegiatan dengan tujuan untuk memperolehukuran
kemajuan,

5. Menyesuaikan kegiatan dengan lingkungan yang berubah, tanpamenyimpang
dari tujuan.

4. Kegiatan Pelatihan Pemasaran Produk

Kegiatan pelatihan pemasaran produk melalui offline dan online yaitu dimana
pemasaran produk di era new normal, dipilih menjadi salah satu terobosan dalam proses
pengembangan wali santri.Hal tersebut dianggap menjadi suatu kegiatan yang bisa
menjawab mimpi yang dimiliki oleh wali santri dan juga mendukung aset dan potensi yang
mereka miliki untuk dikembangkan.

Kondisi pandemi membuat pemerintah menentukan suatu pola hidup baru yang
dikenal sebagai Era new normal yaitu masyarakat hidup dan berkegiatan dengan kebiasaan
baru yang lebih bersih dan sehat. Hal ini ditekankan guna meminimalisir penyebaran virus
Covid-19 di Indonesiaagar tidak semakin meningkat, sehingga seluruh wargalndonesia
harus taat dalam menjalankan program baru ini dan sesuai prokes yang dianjurkan oleh
pemerintah.

Hal ini memberikan peluang baru atas mimpi yang telah ditemukan. Dimana program
wali santri dapat terlaksana dengan modifikasi sesuai dengan bidang keahlian yang
mereka miliki. Dalam dunia perdagangan, era new normal saat ini mendorong mereka
untuk terbiasa memasarkan produk dengan sistem online. Telah banyak ditemui toko
offline yang kini juga membuka toko secara online.Hal ini tidak saja dilakukan oleh
pelaku usaha-usaha kecil saja melainkan juga usaha-usaha besar seperti Miniso, Matahari,
Bata dan lain sebagainya.Bahkan tidak hanya terkait dunia jual beli barang namun juga
makanan, minuman maupun jasa dan layanan lainnya.

Hal ini terjadi karena masyarakat sekarang banyak memilih belanja secara online,
makanan instan dan dengan adanya kemajuan teknologi yang semakin canggih. Sekarang
banyak sekali toko-toko offline yang juga membuka toko secara online seperti Instagram,
facebook, shoppe, lazada dan lain sebagainya.Apa yang masyarakat cari
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semuanyasudahtersedia di toko online dan pada waktu ppkm masyarakat juga dibatasi
saat diluar rumah jadi masyarakat lebih memilih belanja secara online, usaha kecil dan
besar memilih memasarkan secara online agar usaha mereka tetap berkembang meskipun
di masa pandemi covid-19.

Pertimbangan penerapan setiap fase sangat tergantung pada kondisi daerah atau
wilayah dengan parameter tingkat penularan ditempat kegiatan masing-masing
atauwilayah tingkat kedisiplinan masyarakat dan pelaku usaha, serta kesiapan tim evaluasi
dan pengawasan yang dilaksanakan oleh gugus tugas Covid-19 pusat dan daerah serta
pemerintah daerah.Dan untuk jawa timur sendiri semakin berkurang atau semakin
menurun yang terjangkit virus covid-19 dengan itu masyarakat juga harus tetap
menerapkan prokes dan menjaga kesehatan disaat mereka berada diluar rumah.

Gambar 5.6
Pemasaran Kerajinan Kain Flanel

Ready banyak yah gantungan kuncinya yang
mau langsung swipe up, motif lucu-lucu loh@

Yuk gantungan kunci dan brosnya cantik-cantik
sekali loh, bisa samaan sama temannya nih@

~
BALAS

Sumber : Dokumentasi Peneliti

B. Pemberdayaan Ekonomi Wali Santri Melalui Pelatihan dan Praktik Keterampilan
Pengolahan Kerajinan Bros dan Gantungan Kunci Flanel

Dalam menjalankan pemberdayaan pada masyarakat sekitar, maka wali santri bekerja
sama dengan masyarakat sekitar Tpq Sabilil Khoir untuk mengadakan pelatihan keterampilan
pengolahan kerajinan dari kain flanel.

Program aksi yang akan dilakukan yaitu pelatihan dan praktik pengolahan kerajinan
tangan dari kain flanel yaitu membuat bros dan gantungan kunci dari kain flanel. Pelatihan ini
dilakukan untuk mengembangkan keterampilan atau potensi yang dimiliki oleh wali santri
dan memberikan manfaat untuk masyarakat sekitar Tpg Sabilil Khoir untuk
berjualan. Adapun strategi yang digunakan sebagai berikut :

a) Melakukan FGD untuk persiapan pelatihan dan praktik dalam pembuatan tempat jarum
pentul dari kain flanel. Dalam hal ini peneliti bersama dengan ibu-ibu masyarakat sekitar
Tpq Sabilil Khoir dan wali santri untuk mendiskusikan hal-hal yang dibutuhkan dalam
pelaksanaan pelatihan dan praktik pembutan, tempat, waktu, pelaratan yang dibutuhkan
sampai dengan konsumsi yang harus diberikan pada peserta yang mengikuti pelatihan dan
praktik pembuatan kerajinan flanel.



b) Penentuan materi untuk pelatihan. Dalam hal ini peneliti bersama wali santri dan ibu-ibu
masyarakat sekitar tpg berdiskusi untuk menentukan materi yang benar-benar mereka
butuhkan dalam pelatihan ini,selain itu juga memilih materi yang ringan yang
bisaditerima atau mudah dipahami oleh para peserta pelatihan dan praktik kerajinan kain
flanel.

c) Pelaksanaan pelatihan dan praktik tempat jarum pentul, bros dan gantungan kunci dari
kain flanel . pelaksanaan pelatihan ini merupakan salah satu langkah peneliti untuk
menumbuhkan keterampilan atau ide-ide yang dimiliki oleh mereka dan menjadi peluang
untuk berwirausaha pada ibu-ibu masyarakat dan wali santri itu sendiri nantinya.

d) Monitoring dan evaluasi kegiatan. Untuk langkah yang terakhir dilakukan yaitu
memonitor kegiatan pelatihan dan praktik kerajinan kain flanel untuk mengetahui
perkembangan program aksi yang dilaksanakan.Selain itu, juga melakukan evaluasi
kegiatan untuk menilai pening atau tidaknya kegiatan tersebut namun kegiatan ini juga
ada kendala, kendalanya yaitu ibu-ibu wali santri tidak semuanya bisa mengikuti kegiatan
pelatihan tersebut hanya sebagian saja yang bisa mengikuti karena adanya kesibukan.

C. Implementasi Aksi
1) Pelatihan dan praktik pengolahan kerajinan kain flanel

Pelatihan dan praktik dalam pembuatan kerajinan bros dan gantungan kunci
flanel ini merupakan wujud dari rencana dan strategi yang direncanakan sebelumnya
dalam upaya peningkatan keterampilan yang dimiliki oleh wali santri Tpq Sabilil
Khoir. Setelahmelakukan diskusi yang dilakukan bersama wali santri mengenai aset
dan potensi yang dimiliki oleh mereka, maka dipilhlah pelatihan membuat kerajinan
dari kain flanel.

Alasan mereka memilih pelatihan ini yaitu bahwa mereka mempunyai potensi
yang harus dikembangkan seperti menjahit dan membuat kerajinan beraneka ragam
sesuai dengan ide-ide kreativitas mereka masing-masing.Pelaksanaan kegiatan
pelatihan dan praktik ini diselenggarakan 2 kali dengan kerajinan yang berbeda-beda.
a. Pelatihan Membuat Bros Flanel
Adapun alat dan bahan yang dibutuhkan yaitu :

1. Alat
a) AlatTulis
b) Gunting
c) Jarum Pentul
2. Bahan
a) Kain Flanel Warna-Warni
b) Peniti atau Bros
c) Lem Tembak atau Lem Uhu
d) Korek Api

Setelah pengenalan alat dan bahan untuk pembuatan kerajinan bros flannel,
langkah selanjutnya yaitu praktik untuk membuat kerajinan bros bunga dari kain
flanel. Adapun langkah-langkah pembuatannya sebagai berikut :

1. Langkah yang pertama yaitu menyiapkan alat dan bahan untuk membuat
pengolahan kerajinan bros bunga dari kain flanel.

2.Setelah itu langkah kedua dalam membuat bros bunga ini yaitu mengambil
selembar kain flanel.
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Gambar 5.7
Membuat Pola

Sumber : Dokumentasi peneliti

3.Langkah yang ketiga yaitu membuat pola pada kertas kosong lalu ditempelkan
pada kain flannel dan menggambar pola diatas kain flannel sesuai dengan
kreatifitas masing-masing setelah menggambar dikain flannel lalu potong kain
flannel yang sudah ada gambar polanya.

4.Langkah selanjutnya keempat ambillah pola flanel yang sudah dipotong lantas
gulung dengan cara perlahan-lahan serta rapi hingga membuat gulungan kelopak
bunga.Gulungan diawali dari sisi kelopak bunga yang ada paling tengah atau
juga bisa di gunting satu-persatu.

5.Gulung selalu kelopak bunganya sampai membuat kelopak bunga yang bagus
serta rapi untuk yang digunting satu-persatu bisa dengan menjahitnya.

6.Gulung terus kelopak bunganya hingga semua bagiannya tergulung habis
dibagian ujungnya.Untuk sisi ujung kelopak yang paling bawah, kita akan
memerlukan potongan pola lagi yang lebih kecil untuk bagian yang akan dijahit
yaitu dengan cara menjahitnya setiap kelopak bunga flannel.
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Gambar 6.1
Proses Pembuatan Bros Bunga Flanel

Gambar 6.2
Proses Memasang Peniti atau Bros
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Sumber : Dokumentasi Peneliti

7. Memasang Peniti atau Bros. Langkah yang ketujuh adalah memasang peniti atau
bros yaitu dibagian belakang dengan menggunakan lem tembak atau uhu agar
tidak mudah lepas dari kain.

8. Untuk langkah yang terakhir vyaitu pengemasan produk ini dengan
menggunakan kotak kecil atau kardus tergantung pembeli atau bisa juga dengan
menggunakan plastik bening sesuai dengan ukuran bros kunci flanel.
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Gambar 6.3
Pengemasan Bros Bunga Flanel

Sumber : Dokumentasi peneliti

Gambar 6.4
Gambar Bros Bunga Elanel
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Sumber : Dokumentasi Pribadi Peneliti
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Pelatihan Membuat Gantungan Kunci Flanel
Pelatihan ini diawali dengan pengenalan alat dan bahan yang akan digunakan
dalam pelatihan dan praktik membuat kerajinan gantungan kain flanel. Adapun alat
dan bahan yang dibutuhkan yaitu :
1. Alat
a) Gunting
b) Alat Tulis
¢) Meskin Jahit
d) Jarum
2. Bahan
a) Lem Uhu/ Lem Tembak
b) Lilin
c) Kertas
d) Kain Flanel Warna-Warni
e) Gantungan Kunci
f) Korek Api
g) Benang
h) Dacron
i) Manik-Manik
Setelah pengenalan alat dan bahan untuk pembuatan kerajinan, langkah
selanjutnya yaitu praktik untuk membuatkerajinan gantungan kunci dari kain
flanel. Adapun langkah-langkah pembuatannya sebagai berikut :
1. Mempersiapkan alat dan bahan.Langkah pertama yaitu menyiapkan alat dan
bahan untuk membuat kerajinan gantungan kunci flanel.
Membuat Sketsa Bentuk Gantungan. Langkah yang kedua yaitu membuat sketsa
bentuk gantungan sesuai kreativitas masing-masing dengan menggunakan pensil
atau spidol diatas kertas yang nantinya dibentuk diatas kain flanel yang sudah
disiapkan. Gambar dengan tipis saja dan berilah jarak bayangan sketsa selebar 1-2
cm sebagai tempat menjahit nanti. Sesudah sketsa jadi, gunting kain flanel. Lalu
buat sketsa dengan bentuk pola yang sama ke sisi lain flanel yang lain.

Gambar 6.5
Menjelaskan Materi Tentang Kerajinan Kain Flanel

o B A
Sumber : Dokumentasi Peneliti
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3. Memotong Pola sketsa. Untuk langkah ketiga yaitu setelah membuat pola atau
sketsa gantungan kunci, kemudian memotong bentuk pola atau sketsa yang sudah
digambar sebelumnya pada kain flanel yang sudah ada pola gambar
sebelumnya.

4. Menggabungkan Dua Lembar Flanel.Langkah yang keempat yaitu setelah
memotong pola sketsa selanjutnya adalah menggabungkan kedua kain flannel
yang sudah digunting sesuai dengan pola yang digambardan memulai untuk
menjahit beberapa sisinya. Menjahitnya di sisi bawah dan samping. Disamping
itu, sisi atasnya biarkan dalam keadaan terbuka untuk mengisi dacron.menjahit
bisa memakai dengan mesin jahit maupun dengan manual sesuai dengan selera
masing-masing masyarakat.

Gambar 6.6
Menggabungkan Dua Kain Flanel

Sumber : Dokumentasi Peneliti

5. Mengisi Dacron.Untuk langkah selanjutnya adalah mengisi hasil pembuatan
gantungan kunci kain flanel tersebut dengan dacron yang sudah disiapkan agar
gantungan kunci nantinya tampak berisi dan rapi.Inilah alasan kenapa bagian
diatas dibiarkan terbuka agar bisa mengisi dacron lewat atas yang belum
terjahit. Pastikan mengisi flanel dengan dacron dalam jumlah yang sesuai, tidak
terlalu penuh, namun tidak juga terlalu kosong jika terlalu penuh maka akan
mudah terbuka jahitannya dan jika terlalu kosong maka gantungan kunci
tersebut akan menyusut dan hasilnya tidak cantik seperti yang terisi sesuai
dengan pola gambar yang sudah dibuat.
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Gambar 7.1
Proses Mengisi Dacron

Sumber : Dokumentasi Peneliti

6. Menjahit Segi Yang Tersisa. Setelah mengisi dacron terisi penuh sesuai
bentuknya, selanjutnya yaitu menjahit tempat yang masih terbuka agar dacron

yang ada di dalamnya tidak keluar dan supaya bentuk flanel mirip dengan ukuran
bantal ukuran mini.
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Gambar7.2
Menjahit Gantungan Kunci

Sumber : Dokumentasi peneliti
7. Memberikan Pernak-Pernik pada gantungan kunci. Setelah selesai mengisi dacron
dan menjahitnya kembali selanjutnya yaitu bisa menambahkan kain perca, manik-
manik, pita, atau mata-mataan sebagai tambahan untuk menciptakanaksesoris

diatas kain flanel. Ide dan kreativitas wali santri bisa dituangkan saat menghias
dengan pernak-pernik.

Gambar 7.3
Memberikan Pernak-Perﬂk Mata Mainan
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Gambar 7.4
Pernak-pernik Mutiara
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Sumber : Dokumentasi Peneliti

Pemasangan pernak-pernik pada kerajinan kain flanel ini agar mempercantik
kerajinan dan juga agar menarik minat para pembeli, supaya kerajinan tersebut
tidak polos hanya kain flannel saja melainkan ditambah dengan pernak-pernik
seperti mata, mutiara, pita maupun yang lainnya.Jika ditambahkan dengan
pernak-pernik maka kerajinan yang awalnya hanya sederhana lalu bernilai jual
rendah namun setelah ditambahkan dengan pernak-pernik maka kerajinan kain
flanel tersebut bisa bernilai ekonomis tinggi

Gambar 7.5
Memasang Gantungan Kunci

Sumber : Dokumentasi Peneliti
8. Pasang Rantai Atau Gantungan.Sesudah memperoleh bentuk yang sesuai lalu
diberikan hiasan yang cocok dan untuk langkah selanjutnya adalah memasang
bantal kecil dari flanel itu dengan rantai atau gantungan yang telah disediakan.
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Tempatkan rantai atau gantungan tersebut di sisi atas bantalan flanel. Dapat juga
merekatkannya dengan lem kuat bahkan juga lem tembak supaya tampak lebih
rapi.

Gambar 7.6

Pengemasan Gantungan Kunci Flanel
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Sumber : Dokumentasi peneliti

9. Langkah yang terakhir yaitu pengemasan produk gantungan kunci flanel pembeli
bisa memilih pengemasan produk menggunakan kardus kecil atau menggunakan
plastik bening dan dilapisi dengan wrapping khusus untuk mengirim barang agar
tidak rusak dan aman selama pengiriman barang.
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BAB VIII
EVALUASI DAN REFLEKSI

A. Evaluasi Program

Evaluasi program yaitu suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan dengan sengaja untuk
melihat tingkat keberhasilan suatu program yang dilaksanakan dan pengumpulan informasi yang
sistematis mengenai kegiatan karakteristik, dan hasil dari program untuk membuat penilaian
mengenai program tersebut. Meningkatkan efektivitas program, atau menginformasikan
keputusan mengenai pengembangan program di masa depan.

Dari definisi beberapa ahli dapat ditarik kesimpulan bahwa evaluasi program vyaitu
serangkaian kegiatan yang dilaksanakan secara sistematis dalam upaya untuk mengetahui
keberhasilan dan keterlaksanaan suatu program yang biasanya dilakukan untuk kepentingan
pengambilan keputusan dalam rangka menentukan kebijakan selanjutnya.

Program tersebut merupakan kegiatan yang dilaksanakan secara bersama-sama untuk
menilai dan membandingkan ketercapaian tujuan tertentu.Program yang dimaksud ini yaitu
program yang dilaksanakan oleh wali santri Tpg Sabilil Khoir.Yang digunakan peneliti dalam
mengevaluasi sebuah program yaitu dengan melakukan FGD (Focus Group Disccusion) secara
bersama. Dari diskusi tersebut tentunya wali santri bisa mengetahui kekurangan dan kelebihan
mereka, kekurangan yang harus wali santri perbaiki masyarakat berubah dan akan memperbaiki
kekurangan mereka.

Untuk melihat sejauh mana keberhasilan program yang telah dilakukan sebelumnya, maka
dilakukan evaluasi untuk mengetahui dampak dari pelaksanaan program tersebut dan seberapa
besar pengaruh program yang dilakukan terhadap wali santri Tpqg Sabilil Khoir.Program yang
harus di evaluasi dan perhatikan yaitu membuat kerajinan tangan dari kain flanel dan pembuatan
kelompok usaha bersama yang diikuti oleh wali santri Tpg Sabilil Khoir.

Tabel 6.1
Evaluasi Kegiatan

No. Program Partisipan Tanggapan Manfaat Harapan
1. Pelatihan 7 Wali Program ini Wali santri bisa Harapan agar
membuat Santri termasuk kegiatan | mengembangkan wali santri
kerajinan yang mengisi potensi yang nantinya saat
bros dan waktu luang para dimiliki serta wakt luang
gantungan wali santri bisa mereka bisa
kunci denganhal menuangkan memanfaatkan
bermanfaat ide- dengan
idekreativitas baikdan bisa
mereka. membuka

usaha sendiri di
rumah masing-

masing.
2. | Pembentukan | 7 Wali Program atau Menciptakan Dengan adanya
kelompok Santri kegiatan inisangat | wali santri yang kegiatan atau
usaha bermanfaat untuk berkreativitas program
bersama wali santri yang meskipun hanya | kelompok ini
(KUB) ingin menuangkan | dirumah saja. wali santri bisa
ide-ide mereka mempraktikkan
ataubelajartentang dirumah

berwirausaha
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3. Pelatihan 5 Wali Adanya kegiatan Memberikan Dengan adanya
membuat Santri atau program ini keterampilan kegiatan atau
kerajinan agar wali santri tentang program
bros dan bisa memenuhi kerajinan tangan tersebut

gantungan kebutuhannya atau bros dan diharapkan
kunci flanel. untuk menambah | gantungankunci | agar kegiatan
perekonomian flanel yang ini terus
mereka bernilai jual berlanjut
tinggi. meskipun tanpa
adanya
pendamping

Perubahan adalah sebuah harapan dari proses pendampingan maupun pemberdayaan
masyarakat. Perubahan yang diharapakan dalam hal ini yaitu meningkatnya potensi dan
keterampilan para wali santri yang nantinya dapat dimanfaatkan di masa akan datang yang

Sumber: dikelola dari hasil wawancara dengan wali santri

menggunakan metode AssetBased Community Development (ABCD).

Dengan adanya proses pendampingan wali santri ini dapat melihat dan mengembangkan
potensi dan kemampuan yang mereka miliki, sehingga nantinya pengetahuan tentang
keterampilan wali santri tersebut akan terus berkembang dan tidak berhenti sampai disini saja
melainkan sampai nanti meskipun tidak ada pedamping dalam kegiatan tersebut. Mereka juga
dapat mengembangkan kemampuan, kreatifitas dan ide-ide mereka secara berkelanjutan di masa

yang akan datang.

Berikut merupakan beberapa perubahan yang dicapai oleh wali santri :
1. Perubahan Paradigma Masyarakat

Perubahan paradigma masyarakat merupakan suatu hal yang penting untuk
membantu mereka menyadari kondisi mereka yang sesungguhnya dan kemudian mampu
meningkatkan kualitas hidupnya. Dimana masyarakat, disini yang dimaksud yaitu wali
santri mampumemahami menemukenali aset dan potensi yang terdapat dalam dirinya dan
organisasi yang menaunginya. Mereka menyadari akan peluang dan kemampuan yang ada.
dalam diri maupun kelompok. Mereka yang tadinya belum mengetahui mengenai
pengembangan kapasitas, kini mereka mulai menyadari dan mulai membenahi diri dengan
terus mengasa kemampuan dan keahlian dalam diri melalui komunitas wali santri.

2. Selama ini wali santri menganggap latar belakang pendidikan mereka tidak banyak

berpengaruh terhadap kemajuan diri.Kurangnya pembacaan peluang dimasa kini membuat
mereka hanya sekedar menjadi konsumen selama ini.Mereka juga bisa sebagai produsen
dalam membuat kerajinan-keajinan dari kain flannel.

Adapun evaluasi yang dilakukan oleh peneliti dan para wali santri TPQ Sabilil Khoir
sebagai berikut :

Tabel 6.2
Tabel Trend and Change
No. Aspek Kegiatan Sebelum Sesudah
Program Program

1. Pengenalan aset dan * falahed

potensi yang dimiliki
2. Pelatihan pembuatan * falalaled

dan pengemasan

Bross dan gantungan

kunci flanel
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3. Memasarkan produk * faleal
Bros dan gantungan
flanel

4. Pembuatan * Fkkk

kelompok bersama
untuk melatih jiwa
berwirausaha

5. Pemberdayaan * Fhx
ekonomi wali santri
TPQ

melalui pelatihan
membuat bros dan
gantungan flanel

Adapun perubahan yang terjadi setelah pelaksanaan kegiatan pelatinan membuat bros dan
gantungan kunci flanel dan pembentukan kelompok bersama adalah perubahan pada
mindset wali santri mengenai pentingnya potensi yang selama ini mereka miliki sebagai aset
yang akan dapat dimanfaatkan di masa yang akan datang.Walaupun sebelumnya,
merekamenganggap bahwa keterampilan bukanlah hal yang penting. Namun setelah peneliti
menjelaskan bagaimana sebagai manusia harus menyadari apa yang menjadi potensi atau
asset yang ada dalam diri kita masing-masing. Karena setiap orang pasti memiliki potensi
atau aset yang harus dimanfaatkan dengan baik agar dapat bermanfaat untuk diri sendiri
maupun orang sekitar.banyak sekali masyarakat yang memiliki kreativitas namun tidak
dimanfaatkan dengan baik. Kemudian peneliti juga menjelaskan tentang bisnis bros dan
gantungan kain flanel ini yang keuntungannya juga sangat lumayan.Bagaimana
caramembuatnya, memperoleh alat dan bahan yang sangat mudah dengan harga yang
terjangkau, biaya produksi dan besar keuntungan yang diperoleh dari berbisnis membuat
bros dan gantungan kunci flanel.

Dalam melakukan pendekatan berbasis aset dapat dirasakan bahwa dengan semakin
berkembangnya pengetahuan tentang kewirausahaan yang dimiliki oleh wali
santri.Pendampingan pemberdayaan yang dilakukan oleh peneliti yaitu mendorong wali
santri  untuk menyadari potensi yang dimiliki oleh wali santri untuk
mengembangkannya.Dimana pendekatan berbasis asset ini dapat dikatakan sebagai
pendekatan yang tidak mengabaikan aset atau potensi yang berupa kemampuan yang
dimiliki oleh wali santri yang nantinya akan merubah menuju keberdayaan.Pemberdayaan
yang dilakukan pada wali santri Tpqg Sabilil Khoir juga diharapkan mampu untuk
menambah keterampilan dalam membuat kerajinan tangan dari kain flanel yang nantinya
memiliki nilai jual yang tinggi.

Para wali santri mulai tertarik dengan pelatihan membuat bros bunga dan gantungan
kunci flanel ini.Dilihat dari antusiasme mereka untuk mengikuti pelatihan di hari pertama
dan kedua.Bahkan wali santri ingin durasi dalam pelatihan ditambah lagi dengan imateri
pola-pola lainnya yang dapat di buat dari kain flanel tersebut.Para wali santri juga
memiliki semangat yang tinggi untuk melakukan pemberdayaan pada masyarakat sekitar
tpq dan untuk berbagi ilmu yang telah mereka pelajari selama pelatihan, juga sebagai
bentuk pendekatan terhadap masyarakat sekitar tpq.

3. Perubahan Ekonomi Wali Santri
Melalui pelatihan dan praktik kerajinan kain flanel ini terdapat harapan untuk
memapu mendongkrak perekonomian yang terjadi bukan hanya untuk wali santri namun
juga masyarakat sekitar yang terkait.Dapat dilihat melalui kegiatan yang
dilakukanselamakuranglebih 3 bulanlamanya, wali santri ini saat ada acara pesanan sangat
banyak sekali, pembeli biasanya memesan berbeda-beda motif.Ketika orderan sedikit atau
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tidak ada orderan maka wali santri ini juga harus mencoba dengan hal baru seperti ilmu
kewirausahaan online maupun offline yang dilaksanakan oleh wali santri.

Ibu Tutik meniru dan bertanya terkait dengan cara untuk berjualan melalui sosial
media yang menarik para pembeli. Selain itu juga mendapat dorongan untuk membuat
konten yang dibuat oleh santri tpq sabilil khoir dan salah satu wali santri yang pandai
dalam membuat konten. Sehingga beliau tidak perlu repot agar produk tersebut
menarik.dari hal tersebut Bu Tutik sangat terbantu, kaena di masa pandemi sangat sulit
dalam memasarkan produk jika produk gambar kita tidak menarik.

Wali santri sendiri juga menawarkan produk kerajinan kain flanel dengan sendiri-
sendiri tanpa berkelompok dalam pemasaran produk memang tidak langsung ada pembeli
membutuhkan proses dan setiap hari harus menawarkan melalui sosial media dan dengan
kata-kata dan gambar yang menarik para pembeli dan beliau juga mendapatkan motivasi
maupun semangat agar terus berkembang. Hj. Halimah, Icha, Khusnul, Ismawati bahwa
mereka mengakui mendapatkan banyak pelajaran dalam pelatihan pengolahan kerajinan
kain flanel. Mereka juga bisa membuat produk yang lainnya yang mungkin mereka rasa
akan membantu meningkatkan perekonomian mereka di masa pandemi covid-19 dan
seperti yang dibutuhkan masyarakat dalam pandemi covid-19 yang serba online. Mereka
Kini juga menyadari akan peluang bisnis dimasa kini, dari keuntungan yang didapatkan
tersebut semakin memacu semangat mereka untuk terus mengolah otak bagaimana mampu
mengembangkan usaha yang sudah mereka rintis saat ini.

B. Refleksi Kebelanjutan
1. Refleksi Pemberdayaan Masyarakat

Secara konsep pemberdayaan masyarakat merupakan kekuasaan atau bergantung
pada pihak manapun.*®Hal ini menunjukan akan pentingnya kemampuan untuk dapat
memenuhi kebutuhan tanpa proses pemberdayaan demi mewujudkan kemandirian,
terutama bagi masyarakat lemah, yang kerap kali termarginalkan. Masyarakat yang
memiliki kekuasaan, berdaya atas dirinya maka akan mampu untuk ikut berpartisipasi,
berpengaruh dan mempengaruhi. Dalam konsep pemberdayaan buka hanya sebatas
berkuasa, namun disini memiliki kemampuan untuk mengelola keterampilan dan
pengetahuan yang dimilikinya.Dari pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki tersebut
masyarakat mampu mandiri dan berkuasa atas dirinya.®’Oleh sebab itu pemberdayaan tidak
hanya terkait dengan capaian saat ini atau keberhasilan pada saat ini saja. Namun juga
merupakan suatu tanggung jawab dimasa yang akan datang mengenai keberlanjutan dan
pencapaian hasil dari kegiatan pelatihan dan praktik kerjainan kain flanel. Sering kali
konsep pemberdayaan ini hanya dianggap sebagai kebehasilan program saat ini saja, tanpa
melihat keberlanjutannya program yang telah dijalankan tersebut.

Pemberdayaan bukan hanya menyampaikan materi yang kemudian diikuti oleh para
peserta, tidak hanya cukup sampai disitu saja. Pemberdayaan yaitu penyampaian akan
esensi pengenalan dan pemahaman diri masyarakat dan bagaimana mengelolanya menjadi
suatu yang bermanfaat bagi kesejahteraan masyarakat dimasa sekarang dan masa yang akan
mendatang. Dalam pemberdayaan yaitu adanya harapan, mimpi, perjuangan, usaha,
semangat untuk mensejahterahkan kehidupan mereka dan mengembangkan kreativitas
mereka.Memahami pola pikir masyarakat yang berbeda-beda, setiap keinginan dan harapan
dan juga kemampuan yang ada. Pemberdayaan ini juga bukan hanya mengembangkan
potensi yang mereka miliki namun bagaimana masyarakat tersebut bisa berubah menjadi
maju dan dapat mengelola serta memahami situasi untuk dapat mampu bertahan dan
mandiri tanpa bergantung kepada orang lain. Setiap masyarakat berhak untuk mandiri dan

*EdiSuharto,MembangunMasyarakatMemberdayakanRakyat,...hIm 57
$"Edi Suharto, Membangun Masyarakat MemberdayakanRakyat,..hlm 58-59
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berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan, karena setiap masyarakat memiliki daya,
kemampuan, keterampilan dan pengetahuan yang dapat dikembangkan di lingkungannya.

Disini pemberdayaan yang dapat dilakukan melalui banyak cara dan upaya,
pengembangan kapasitas yaitu salah satu program yang di desain untuk pemberdayaan wali
santri yang mungkin memang sudah berada dalam suatu situasi dengan satu tujuan yang
sama, memberi kemudahan masyarakat untuk menyuarakan suara, harapan dan keinginan.
Aset dan potensi yang dimiliki oleh wali santri dapat dikelola untuk kemudian
dikembangkan menjadi sistem pemasaran offline dan online.

2. Refleksi Metodologis

Penelitian ini menggunakan pendekatan yang berbasis pada aset atau biasa dikenal
dengan Asset Based Community Development(ABCD).Olehsebabiturancangandanstrategi
pemberdayaan berbasis pada aset dan potensi yang ada pada Tpq Sabilil Khoir dan Wali
Santri.Pendekatan ini memiliki sudut pandang jika semua orang memiliki kelebihan untuk
dioptimalisasikan. Setiap orang berhak untuk berkembang dan mandiri dengan apa yang
dimilikinya. Dalam paradigma ABCD digambarkan dalam gelas yang terisi setengah air,
dijelaskan jika air yang walaupun hanya setengah tersebut merupakan suatu aset
danpotensiyangdimilikiyangdapatdikembangkan.*®Seringkali masyarakat terfokus hanya
pada kondisi gelas yang berisi setengah dan sibuk memikirkan bagaimana gelas tersebut
bisa terisi penuh. Namun tidak pernah melihat akan fungsi yang dimiliki dari air yang
setengah tadi. Hal inilah yang terjadi dalam kenyataan dilapangan, tidak semua masyarakat
meyakini jika sesungguhnya dalam diri mereka masing- masing terdapat kelebihan yang
belum tentu dimiliki oleh masyarakat yang lainnya.Sering kali mereka menganggap dirinya
biasa-biasa saja bahkantidakbermanfaatbagidirinya ataupunorang-orang yang ada
disekitarnya.Semuaitudisebabkanoleh mereka yang belum menyadari aset dan potensi yang
sesungguhnya yang ada dalam diri mereka masing-masing. Kebanyakan masyarakat
menganggap apa yang mereka miliki danmereka capai saat ini sudah cukup. Mereka merasa
sudah nyaman dengan sistem yang ada pada saat ini.meskipun seringkali dalam realita
kehidupankondisisaatinibukanlahletakposisi yang baik-baik saja.Mereka menolak untuk
hidup lebih mandiridanmencoba dengan halbaru.Tidakadanyausaha membuat mereka hidup
terhenti tanpa perubahan apapun hingga turun temurun dan kemudian berada dalam kondisi
berpangku tanganpadapihaklainnya.Sedangkan aset danpotensidalam dirinya sedang
menanti untuk tumbuh danberkembang.

Masyarakat terkadang bukan tidak ingin atau enggan untuk berubah.Situasi atau
sistem seringkali membuat mereka tetap terhenti. Sebagian masyarakat merasa jika mereka
tidak mengetahui bagaimana mereka memulai atau bagaimana cara mereka berproses demi
kesejahteraan hidup mereka. Melalui pemberdayaan berbasis aset ini masyarakat diajak
untuk mengenali, memahami apa yang terdapat dalam diri mereka. Mencoba
memaksimalkan potensi dan aset yang ada.Masyarakat perlu memahami aset baik fisik, non
fisik, aset alam terutama aset manusia yang ada dalamkelompokmereka.Karena terkadang
terdapat suatu kelompok yang tidakberkembangakibatrendahnyaanalisismengenaitujuan,
harapan dan kemampuan yang ada.Wali Santri merupakan suatu organisasi yang berada
dibawah naunganTpq Sabilil Khoir, merupakan suatu kelompok yang berjalan hanya sesuai
dengan kebutuhan.Belum ada usaha khusus untuk mencapai suatu tujuan dan langkah
untuklebih mandiri.

Setelah menggali setiap aset dan potensi yang ada dalam diri masing-masing
individu dan juga kelompok wali santri mulai mengelola aset tersebut menjadi suatu
pengembangan kapasitas diri melalui kegiatan pemberdayaan.Kegiatan pelatihan new
normal marketing merupakan langkah yang ditempuh oleh wali santri sebagai upaya
perwujudan pengembangan aset dan potensi yang ada. Tujuan kegiatan tersebut mampu
memberi perubahan baik bagi individu wali santri dan juga bagi tpp dan masyarakat

38 Nadhir Salahuddin, dkk, “Panduan KKN ABCD.,... hal. 20-43



74

lainnya.Kegiatan tersebut membuka peluang agar
lebihmandiri,baikdalammengelolausahadanjugamemberi wadah untuk belajar bersama
terkait dengan dunia wirausaha.Melalui kegiatan ini wali santri mulai ikut berpartisipasi
demi kesejahteraan hidupmereka.

Pemberdayaan memberi peluang untuk menuju masyarakat yang lebih mandiri dan
berdaya.Wali santri yang tadinya hanya menganggap aset dan potensi yang dimiliki adalah
sesuatu hal yang biasa.Kini mampu mengelola aset dan potensi menjadi peluang usaha dan
dapat membantu dalam sisi ekonomi.Program yang berkelanjutannya yaitu memberikan
peluang untuk lebih berkembang.Semangat dari wali santri untuk terus belajar dan belajar
merupakan suatu asset yang perlu dijaga. Karena saat keterampilan dimiliki oleh mereka
namun mereka tidak memiliki semangat untuk bangkit dan berubah maka keterampilan
tersebut tidak akan berkembang. Kegiatan ini akan berlanjut hingga wali santri yaitu
pengembangan kapasitas wali santri dan berdampak pada peningkatan ekonomi.

Pemberdayaan masyarakat bukan hanya membicarakan mengenai pengetahuan dan
wawasan. Menjadi seorang fasilitator dalam sebuah proses pemberdayaan dan harus siap
menghadapi segala sesuatu yang terjadi di lapangan, tidak hanya mempelajari teori-teori
yang diajarkan pada bangku perkuliahan saja maupun literas-literasi ilmu pengetahuan
mengenai pemberdayaan. Seorang fasilitator sebagai pemberdaya masyarakat harus memiliki
sifat yang ulet, telaten dan pantang menyerah dalam menjalankan setiap proses
pemberdayaan yang dilakukan, karena setiap manusia pada masyarakat memiliki watak, sifat
dan latar belakang yang sangat berbeda-beda tidak semuanya sama, sehingga fasilitator harus
bisa menyatukan untuk mencapai tujuan yang diinginkan bersama.

Dalam proses pemberdayaan yang dilakukan pada wali santri Tpq Sabilil Khoir, para
wali santri menerima peneliti dengan sangat baik dan sangat berpartisipasi dengan sangat
baik.Mulai dari berdiskusi, sharing danwawancara mengenai potensi keterampilan yang
dimiliki oleh wali santri Tpg Sabilil Khoir sampai diskusi mengenai pelatihan yang akan
dilakukan.

Selanjutnya, pada tahap berlangsungnya pelaksanaan aksi untuk mencapai sebuah
perubahan bersama. Aksi yang dilaksanakan yaitu sesuai dengan apa yang telah ditemukan
melalui proses penggalian asset secara bersama.Dalam tahap ini, wali santri sangat aktif
berpartisipasi dalam mengikuti setiap langkah pelatihan membuat bros dan gantungan kunci
dari bahan kain flanel tersebut.Meskipun tidak semua wali santri mengikuti pelatihan,
dikarenakan ada kesibukan lainnya yang tidak bisa mereka tinggalkan. Namun diharapkan
perubahan ini terjadi dapat ditularkan sedikit demi sedikit kepada wali santri yang lainnya
yang tidak bisa mengikuti pelatihan dalam pengolahan pembuatan kerajinan tangan bros dan
gantungan kunci dari kain flanel tersebut.

Secara metodologi, peneliti menggunakan metode pendekatan ABCD (Asset Based
Community Development) yang pada dasarnya, penelitian dengan metode ini merupakan
teknik penelitian yang mengutamakan atau fokus pada aset atau potensi yang dimiliki oleh
setiap manusia maupun sebuah komunitas sebagai bahan pemberdayaan. Pendekatan metode
ini merupakan memiliki sudut pandang bahwa setiap manusia memiliki potensi dalam diri
mereka, potensi yang mereka miliki dapat dimanfaatkan sebaik mungkin untuk menciptakan
kehidupan menjadi lebih baik.Bahkan tidak harus memiliki latar belakang pendidikan
yangtinggi untuk menggali dan memanfaatkan potensi yang dimiliki oleh mereka. Hanya saja
kesadaran setiap manusia akan hal tersebut masih sangat rendah. Oleh karena itu, optimalisasi
dalam pemanfaatan asset menjadi bagian penting dalam proses pendekatan ini.Karena
asetyang dapat dimanfaatkan dengan baik, akan menjadi peluang yang besar untuk
menjadikan kehidupan yang lebih baik lagi.

Peneliti mengajak para wali santri untuk menggali potensi atau aset yang dimiliki oleh
mereka berupa keterampilan atau ide-ide kreatif mereka untuk dimanfaatkan atau
dikembangkan sebagai modal dalam berwirausaha.Bahwa tujuan pemberdayaan
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iniyaituuntuk mengembangkan atau memanfaatkan skill maupun potensi yang dimiliki oleh
para wali santri agar nantinya dapat dimanfaatkan di kehidupan mereka yang akan datang.
Dalam hal ini juga menjadi modal bagi para wali santri untuk memberikan pelajaran dalam
pengolahan pembuatan kerajinan kain flanel tersebut, wali santri juga tidak hanya
mendapatkan menambah teman, namun wali santri juga mendapatkan ilmu umum, agama,
sosial, mendapatkan ilmu dalam mengembangkan keterampilan dalam berwirausaha dan
memanfaatkan skill atau potensi dan juga dapat mensejahterahkan perekonomian mereka
sendiri nantinya.
C. Refleksi Program Dalam Perspektif Islam

Setiap manusia hendaknya hidup secara mandiri tanpa menggantungkan hidup dari orang
lain. Meskipun pada hakikatnya manusia merupakan makhluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri
dan membutuhkan bantuan orang lain, namun hal tersebut bukan berarti manusia terus
menggantungkan kepada manusia yang lainnya. Setiap umat islam juga diperintahkan untuk
berdakwah dengan berbagai macam cara.

Dengan adanya kelebihan yang telah diberikan Alloh SWT kepada setiap manusia, maka
pemberdayaan ekonomi ini merupakan salah satu wujud rasa syukur kepada Alloh atas nikmat
yang telah diberikan kepada kami. Adanya semangat, motivasi dan usaha dari wali santri untuk
terus belajar dan berusaha menjadi pribadi yang lebih mandiri dan lebih berkreatif Ini merupakan
langkah dalam implementasi dakwah yaitu menyeru pada kebaikan dengan pelajaran dan juga
contoh yang baik. Membawa wali santri untuk dapat mengenali aset dan potensi yang dimiliki
untuk kemudian nantinya dikembangkan dan menjadi suatu sistem yang dapat mewujudkan
kemandirian dan kesejahteraan bagi wali santri.

Untuk menjadi wali santri yang mandiri dan tidak bergantung pada orang lain maka
diwujudkan wali santri melalui kegiatan pengolahan kerajinan kain flanel. Seorang muslim harus
bmampu berdiri sendiri diatas kaki sendiri.DanRasululloh telah mencontohkan pekerjaan yang
mulia yaitu petani, berdagang atau berwirausaha. Rasululloh juga dulunya seorang pengusaha
sejati. Kita sebagal umat Nabi Mukhammad hendaknya mengikuti tauladan kisah hidup rasul
untuk kehidupan dimasa yang modern.

Berdagang atau berwirausaha merupakan kegiatan yang bermanfaat untuk diri sendiri maupun
orang lain, karean bisa memberi keuntungan satu sama lainnya. Dengan berwirausaha Kita bisa
membuat muncul ide-ide kreatif kita berkembang . maka, kegiatan pengembangan kapasitas
merupakan salah satu wujud rasa syukur kepada Alloh atas nikmat yang telah diberikan.

Aa ¥
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Artinya : “Maka bertakwalah kamu kepada Alloh menurut kesanggupanmu dan dengarlah serta
taatlah dan nafkahkanlah nafkah yang baik untuk dirimu. Dan barang siapa yang dipelihara dari
kekikiran dirinya, maka mereka itulah orang-orang yang beruntung.” (Qs. At-Taghabun:16)
Melihat penjabaran ayat Al-Qur’an diatas, sudah terlihat bagaimana Islam sangat
menganjurkan kita untuk selalu berusaha serta meningkatkan skill dan keterampilan sebagai
langkah meningkatkan taraf hidup masyarakat. Hubungan ipemberdayaan dalam konteks iini
difungsikan sebagai upaya untuk menggaliipotensi yang dimiliki oleh kelompok masyarakat
untuk belajar dan berlatih dalam meningkatkan kompetensi dan kinerja mereka dalam
pekerjaannya sekarang dan menyiapkan diri untuk peranan dan tanggung jawab mereka yang
akan datang, dengan memaknai belajar mengetahui (learning to know), belajar berbuat
(learning to do), belajar hidup bersama (learningto live together), dan belajar menjadi
seseorang (learning to be).Berdagang atau berwirausaha merupakan kegiatan yang sangat
bermanfaat,karenabisamemberikeuntungansatusama lainnya.Dengan wirausaha Kkita bisa

39Terjemah Kemenag 2002
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membuat otak selalu bekerja dan berkembang, memiliki banyak kolega, menjaga silaturahmi
dengan masyarakat lain dan juga banyak yang lainnya.



BAB IX
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pendampingan pemberdayaan yang dilakukan peneliti menggunakan metode
ABCD (Asset Based Community Development) sebagai metode pendekatan penelitian yang
berfokus pada asset dan potensi yang dimiliki oleh masyarakat atau sebuah komunitas sebagai
bahan pertimbangan untuk program pemberdayaan.

Pendampingan ini mengembangkan atau memanfaatkan asset dan potensi yang ada
pada setiap individu wali santri.Pendampingan ini bertujuan untuk meningkatkan atau
mengembangkan keterampilan yang dimiliki oleh wali santri Tpq Sabilil Khoir. Keterampilan ini
nantinya diharapkan oleh peneliti bekal untuk wali santri dikemudian hari disaat sudah tidak
mempunyai pekerjaan lain dan membuka usaha dirumahnya sendiri.

Adanya program pendampingan ini wali santri sangat berpasrtisipasi dalam
pengolahan kain flanel dijadikan menjadi kerajinan gantungan kunci, bros dan lain sebagainya
untuk mengembangkan potensi dan keterampilan wali santri. Dengan adanya kegiatan program
tersebut maka wali santri bisa memanfaatkan dalam pengolahan kerajinan kain flanel ini untuk
mensejahterahkan kehidupan mereka. Berdasarkan semua kegiatan pemberdayaan maupun
pendampingan yang dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa:

a. Peran tpq tidak hanya tempat belajar mengajar mengaji atau ilmu agama saja. Namun juga
berperan dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat sekitar dan wali santri melalui program
pengolahan kain flanel yang dimiliki oleh wali santri Tpg Sabilil Khoir dalam rangka untuk
memberdayakan ekonomi wali santri Tpg Sabilil Khoir.

b. Strategi pemberdayaan yang dilakukan yaitu pada wali santri Tpg Sabilil Khoir kepada
masyarakat sekitar Tpq ini diawali dengan beberapa langkah, langkah yang pertama yaitu
pemahaman mengenai aset atau potensi yang dimiliki oleh setiap individu seseorang.Dan
kemudian dipilih aset ataupotensi mana yang memungkinkan untuk dimanfaatkan dan
dikembangkan dalam waktu yang singkat namun sangat bermanfaat untuk mereka. Melalui
FGD ( Foccus Grup Discussion) yang dilakukan bersama wali santri, maka disepakati secara
bersama-sama mereka inginmempelajari dan meningkatkan keterampilan dalam mengolah
kain flanel menjadi kerajinan bros, gantugan kunci maupun kerajinan lainnya yang menarik
para pembeli.

c. Adapun hasil yang diperoleh dari setiap langkah yang telah dilaksanakan oleh wali santri
melalui pelatihan pengolahan pembuatan bros dan kerajinan lainnya dari kain flanel adalah
wali santri merasakan ada minat tersendiri untuk mempelajari lebih lanjut mengenai
keterampilan pengolahan pembuatan kerajinan bros dan kerajinan flanel lainnya. Bahkan ada
juga dari mereka yang ingin melanjutkan pelatihan ini untuk membuka usaha sendiri dari
pengolahan kain flanel ini setelah wali santri tersebut sudah tidak bisa bekerja diluar
rumah. Dan dapat juga memberdayakan dan mensejahterahkan masyarakat sekitar melalui
ilmu dan keterampilan yang mereka miliki.

d. Pendampingan pemberdayaan pelatihan kerajinan kain flanel ini berhasil karena dari
kerajinan tersebut dapatmeningkatkan perekonomian bagi wali santri.

e. Cara menunjang perekonomian wali santri Tpg Sabilil Khoir yaitu dengan pemberdayaan
pengolahan pelatihan dan praktik kerajinan bros dan gantungan kunci dari kain flanel untuk
memasarkan melalui offline dan online.
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B. Rekomendasi dan Saran

Pemberdayaan wali santri dengan pengolahan membuat ketrampilan berupa kerajinan
dari kain flannel ini dapat takan sebagi sebuah program yang sangat sederhana. Alasan inilah
yang menjadikan peneliti tidak hanya melakukan kerajinan pengolahan membuat kerajinan
bros dan gantungan kunci dari kain flannel melainkan banyak kerajinan dari kain
flannellainnya dan untuk pembentukan kelompok usaha bersama dengan wali
santri,pemilihan kemasan, serta bagaimana pemasaran dari produk yang telah dibuat secara
bersama-sama.

Program ini tentunya tidak berhenti sampai disini saja melainkan peneliti sangat
berharap kepada wali santri bisa mengembangkan kreativitas dan keterampilan yang lebih
banyak untuk produk atau kerajinan baru yang lainnya untuk diproduksi dan terus
berlanjut. Wali santri ini juga diharapkan agar tetap melakukan produksi dan pemasaran
meskipunpeneliti sudah tidak mendampingi lagi.Setidaknya program atau kegiatan
pengolahan kerajinan di waktu luang, mereka bisa melakukan hal yang bermanfaat seperti
membuat kerajinan atau keterampilan dari bahan kain flanel, wali santri juga bisa
menghasilkan rupiah dari hasil keterampilan yang mereka kerjakan di waktu luang mereka.
Peneliti sangat berharap agar komunitas atau kelompok ini menjadikan komunitas yang
mandiri dan menjadi wadah sebagai tempat belajar yang dimiliki oleh Tpq Sabilil Khoir
untuk memberikan peluang usaha bagi setiap wali santri yang ingin mengikuti kegiatan
tersebut, wali santri juga tidak hanya berdiam diri saja saat keluarga memiliki permasalahan
ekonomi mereka bisa membuat kerajinan dari bahan flanel tersebut.

Setiap proses dalam pengembangan wali santri tpq ini dilakukan dengan berdasarkan
pada nilai-nilai keislaman.Selain karena wali santri merupakan kumpulan ibu-ibu yang
berada dibawah organisasi naungan tpg sehingga memiliki dasar keislaman yang kuat,
kegiatan ini sengaja disusun untuk memberi pembaharuan terkait bisnis yang dibangun
dengan nilai islam namun menyesuaikan Era masa kini yang semakin modern.

C. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari banyak sekali kekurangan yang terjadi dalam proses kegiatan. Oleh
sebab itu selama berjalannya proses penelitian selama kurang lebih tiga bulan lamanya
peneliti selalu mencoba untuk maksimal dalam melaksanakan semua kegiatan. Meskipun
dalam perjalanannya peneliti menemui kesulitan baik untuk meyakinkan beberapa wali santri
dan juga kesulitan untuk mememui beberapa pihak.Wali santri yang juga merupakan ibu-ibu
dengan ambisi yang menggebu-gebu memberikan tantangan tersendiri untuk peneliti, karena
harus mampu menyatukan pikiran dan tujuan sebelum kemudian memulai eksekusi. Disini
tidak semua wali santri berhasil diajak untuk mengenali aset dan mau berproses untuk
melakukan perubahan demi mencapai tujuan bersama. Karena perbedaan usia dan kebutuhan
membuat sebagian wali santri merasa sudah berumur dan tidak bisa membuat kerajinan flanel
tersebut.

Dalam melaksanakan sebuah kegiatan penelitian dan pendampingan, terdapat beberpa
keterbatasan baik pada saat melakukan observasi secara langsung maupun wawancara yang
mungkin dapat mempengaruhi hasil penelitian ini, diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Beberapa data yang dibutuhkan dalam penelitian belum tersedia secara penuh sehingga
peneliti harus melakukan pencatatan secara sendiri berdasarkan observasi dan
wawancara langsung. Peneliti mengalami sedikit kesulitan untuk mencatat waktu secara
lengkap dengan waktu yang terbatas karena hanya dilakukan seorang diri.

2. Pada proses pendekatan atau inkulturasi dengan wali santri, peneliti melakukannya
dengan tidak terencana sebelumnya. Dan fokus pada setiap kegiatan yang dilaksanakan.

3. Menyesuaikan waktu luang para wali santri agar tidak mengganggu aktivitas
mereka. Maka peneliti berusaha semaksimal mungkin membuat kesepakatan dengan para
wali santri perihal pelaksanaan kegiatan pendampingan ini.

4. Kurangnya dokumentasi untuk memperkuat penelitian ini.
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Dibalik itu semua peneliti selalu mencoba semaksimal mungkin untuk mendampingi
wali santri Tpq Sabilil Khoir dalam berproses untuk mengenali aset hingga mewujudkan
tujaun yang ingin mereka capai. Setiap kesulitan yang dialamioleh peneliti, selalu meminta
masukan dan jalan keluar untuk mampu melewati setiap ujian yang harus dihadapi. Namun
tetap peneliti bersyukur atas dukungan yang diberikan juga penerimaan atas penyampaian
maksud dan tujuan dari penelitian ini. Pengurus tpq juga memberikan ruang kepada peneliti
sehingga memberi kemudahan untuk melakukan penelitian dan menjalankan setiap proses
kegiatan dalam pelatihan pengolahan dan praktik kain flannel.
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